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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2023
SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA
TANGGAL TERSEBUT

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF DECEMBER 31, 2023
AND FOR THE YEAR THEN ENDED

Kami yang bertandatangan di bawah ini :

We, the undersigned :

1. Nama : Arief Mulyadi 1.  Name Arief Mulyadi
Alamat Kantor Menara PNM, JI. Kuningan Office Address Menara PNM, JI. Kuningan
Mulia, Karet, Setiabudi, Jakarta Mulia, Karet, Setiabudi, Jakarta
12920 12920
Nomor Telepon  : (021) 2511 404 Telephone (021) 2511 404
Alamat Rumah : JI. Bougenville B VI-73, Residential Address JI. Bougenville B VI-73,
Jatibening Permai, RT 003/RW Jatibening Permai, RT 003/RW
011, Jatibening, Pondok Gede, 011, Jatibening, Pondok Gede,
Bekasi Bekasi
Jabatan Direktur Utama Title President Director
2. Nama Sunar Basuki 2.  Name Sunar Basuki
Alamat Kantor Menara PNM, JI. Kuningan Office Address Menara PNM, JI. Kuningan
Mulia, Karet, Setiabudi, Jakarta Mulia, Karet, Setiabudi, Jakarta
12920 12920
Nomor Telepon (021) 2511 404 Telephone (021) 2511 404
Alamat Rumah JI. Pulo Sirih Tengah 2 Blok BE Residential Address JI. Pulo Sirih Tengah 2 Blok BE
no. 442, RT 009/RW 013, no. 442, RT 009/RW 013,
Pekayon Jaya, Bekasi Selatan Pekayon Jaya, Bekasi Selatan
Jabatan : Alt. Direktur Perencanaan Title Alt. Strategic Planning and

Strategis dan Keuangan

menyatakan bahwa:

Finance Director

declare that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian 1. We are responsible for the preparation and the
Laporan Keuangan Konsolidasian presentation of PT Permodalan Nasional Madani and
PT Permodalan Nasional Madani dan Entitas Anak; Subsidiaries’ Consolidated Financial Statements;

2. Laporan Keuangan Konsolidasian PT Permodalan 2. PT Permodalan Nasional Madani and Subsidiaries’
Nasional Madani dan Entitas Anak telah disusun dan Consolidated Financial Statements have been prepared
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di and presented in accordance with Indonesian Financial
Indonesia; Accounting Standard;

3. a. Semua informasi dalam Laporan Keuangan 3. a. All information in the PT Permodalan Nasional Madani

Konsolidasian PT Permodalan Nasional Madani dan and Subsidiaries’ Consolidated Financial Statements
Entitas Anak telah diungkapkan secara lengkap dan has been disclosed in a complete and truthful manner;
benar;

b. Laporan Keuangan Konsolidasian PT Permodalan b. PT Permodalan Nasional Madani and Subsidiaries’
Nasional Madani dan Entitas Anak tidak Consolidated Financial Statements do not contain any
mengandung informasi atau fakta material yang tidak incorrect information or material facts, nor do they omit
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta any information or material facts;
material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4. We are responsible for PT Permodalan Nasional Madani

internal PT Permodalan Nasional Madani dan Entitas
Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

and Subsidiaries’ internal control system.

We certify the accuracy of this statement.

Jakarta, 27 Maret 2024 / March 27 ,2024 /

Atas nama dan mewakili Direksi / For and on behalf of the Directors

Diréktur Utama/
President Director

PT. Permodalan Nasional Madani

Sunar Basuki

Alt. Direktur Perencanaan Strategis dan Keuangan/
Alt. Strategic Planning and Finance Director
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Laporan Auditor Independen
Laporan No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/11/2024

Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan
Direksi
PT Permodalan Nasional Madani

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan
konsolidasian PT Permodalan Nasional Madani
(“Perusahaan”) dan entitas anaknya (secara
kolektif disebut sebagai “Grup”) terlampir, yang
terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian
tanggal 31 Desember 2023, serta laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian,
laporan perubahan ekuitas konsolidasian, dan
laporan arus kas konsolidasian untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, serta catatan atas

laporan  keuangan konsolidasian, termasuk
informasi kebijakan akuntansi material.
Menurut  opini  kami, laporan  keuangan

konsolidasian terlampir menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan
konsolidasian Grup tanggal 31 Desember 2023,
serta  kinerja keuangan dan arus kas
konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada
tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia.

Basis opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”). Tanggung jawab
kami menurut standar tersebut diuraikan lebih
lanjut dalam paragraf Tanggung Jawab Auditor
terhadap Audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasian pada laporan kami. Kami independen
terhadap Grup berdasarkan ketentuan etika yang
relevan dalam audit kami atas laporan keuangan
konsolidasian di Indonesia, dan kami telah
memenuhi  tanggung jawab etika lainnya
berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin
bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah
cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis
bagi opini kami.

anti

Tel: +62 215
Fax: +62 21 5289
ey.com/id

Purwantono, Sungkoro & Surja

289 5000
4100

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report
Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/11/2024

The Shareholders and the Boards of
Commissioners and Directors
PT Permodalan Nasional Madani

Opinion

We have audited the accompanying consolidated
financial statements of PT Permodalan Nasional
Madani (the “Company”) and its subsidiaries
(collectively referred to as the “Group”), which
comprise the consolidated statement of financial
position as of December 31, 2023, and the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income, consolidated statement of
changes in equity, and consolidated statement of
cash flows for the year then ended, and notes to
the consolidated financial statements, including
material accounting policy information.

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of the
Group as of December 31, 2023, and its
consolidated financial performance and cash flows
for the year then ended, in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards.

Basis for opinion

We conducted our audit in accordance with
Standards on Auditing established by the
Indonesian  Institute of Certified Public
Accountants (“lICPA”). Our responsibilities under
those standards are further described in the
Auditor’s Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Statements paragraph of
our report. We are independent of the Group in
accordance with the ethical requirements
relevant to our audit of the consolidated financial
statements in Indonesia, and we have fulfilled our
other ethical responsibilities in accordance with
such requirements. We believe that the audit
evidence we have obtained is sufficient and
appropriate to provide a basis for our opinion.



EY

Building a better
working world
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Laporan No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (lanjutan)

Hal audit utama

Hal audit utama adalah hal-hal yang, menurut
pertimbangan profesional kami, merupakan hal
yang paling signifikan dalam audit kami atas
laporan keuangan konsolidasian periode kini. Hal
audit utama tersebut disampaikan dalam konteks
audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
secara keseluruhan, dan dalam merumuskan opini
kami atas laporan keuangan konsolidasian terkait,
dan kami tidak menyatakan suatu opini terpisah
atas hal audit utama tersebut. Untuk hal audit
utama di bawah ini, penjelasan kami tentang
bagaimana audit kami merespons hal tersebut
disampaikan dalam konteks tersebut.

Kami telah memenuhi tanggung jawab yang
diuraikan dalam paragraf Tanggung Jawab Auditor
terhadap Audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasian pada laporan kami, termasuk
sehubungan dengan hal audit utama yang
dikomunikasikan di bawah ini. Oleh karena itu,
audit kami mencakup pelaksanaan prosedur yang
didesain untuk merespons penilaian kami atas
risiko kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan konsolidasian terlampir. Hasil prosedur
audit kami, termasuk prosedur yang dilakukan
untuk merespons hal audit utama di bawah ini,
menyediakan basis bagi opini kami atas laporan
keuangan konsolidasian terlampir.

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Key audit matters

Key audit matters are those matters that, in our
professional judgment, were of most significance
in our audit of the consolidated financial
statements of the current period. Such key audit
matters were addressed in the context of our
audit of the consolidated financial statements
taken as a whole, and in forming our opinion
thereon, and we do not provide a separate
opinion on such key audit matters. For the key
audit matter below, our description of how our
audit addressed such key audit matter is provided
in such context.

We have fulfilled the responsibilities described in
the Auditor’s Responsibilities for the Audit of the
Consolidated Financial Statements paragraph of
our report, including in relation to the key audit
matter communicated below. Accordingly, our
audit included the performance of procedures
designed to respond to our assessment of the
risks of material misstatement of the
accompanying consolidated financial statements.
The results of our audit procedures, including the
procedures performed to address the key audit
matter below, provide the basis for our opinion on
the accompanying consolidated financial
statements.
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Hal audit utama (lanjutan)

Cadangan kerugian penurunan nilai atas pinjaman

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Key audit matters (continued)

Allowance for impairment losses on loans

yang diberikan
Penjelasan atas hal audit utama:

Seperti yang dijelaskan dalam Catatan 6 atas
laporan keuangan konsolidasian terlampir, pada
tanggal 31 Desember 2023, cadangan kerugian
penurunan nilai atas pinjaman yang diberikan
adalah sebesar Rp4.176.319 juta. Lihat kebijakan
akuntansi untuk cadangan kerugian penurunan
nilai atas pinjaman yang diberikan yang
diungkapkan dalam Catatan 2e, penggunaan
estimasi dan pertimbangan akuntansi yang
signifikan dalam Catatan 3, dan pengungkapan
cadangan kerugian penurunan nilai atas pinjaman
yang diberikan dalam Catatan 6 atas laporan
keuangan konsolidasian terlampir. Kami berfokus
pada area ini karena saldo pinjaman yang diberikan
dan cadangan kerugian penuruan nilainya adalah

signifikan terhadap laporan keuangan
konsolidasian terlampir.
Selain  itu, penentuan cadangan Kkerugian

penurunan nilai memerlukan pertimbangan dan
memiliki ketidakpastian estimasi yang mencakup
penentuan model untuk menghitung cadangan
kerugian penurunan nilai, identifikasi eksposur
kredit yang mengalami penurunan kualitas kredit
yang signifikan, dan penentuan asumsi yang
digunakan dalam model perhitungan cadangan
kerugian penurunan nilai (untuk eksposur yang
dinilai secara individu atau kolektif), termasuk
faktor-faktor ekonomi makro berorientasi masa
depan.

Description of the key audit matter:

As described in Note 6 to the accompanying
consolidated financial statements, as of
December 31, 2023, the balance of allowance for
impairment losses on loans was Rp4.176.319
million. Refer to accounting policies for allowance
for impairment losses on loans as disclosed in
Note 2e, use of significant accounting estimates
and judgements in Note 3, and the disclosures of
allowance for impairment losses on loans in Note
6 to the accompanying consolidated financial
statements. We focused on this area because the
balances of loans and its allowance for
impairment losses are significant to the
accompanying consolidated financial statements.

In addition, determination of allowance for
impairment losses requires judgement and is
subject to estimation uncertainty which includes
determining the model to calculate allowance for
impairment losses, identification of credit
exposures with significant deterioration in credit
quality, and determining assumptions used in the
allowance for impairment losses calculation
models (for exposures assessed on an individual
or collective basis), which incorporate forward-
looking macroeconomics factors.
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Laporan No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (lanjutan)

Hal audit utama (lanjutan)

Cadangan kerugian penurunan nilai atas pinjaman

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Key audit matters (continued)

Allowance for impairment losses on loans

yvang diberikan (lanjutan)

Respons audit:

Kami menguji pengendalian utama atas pemberian,
penilaian kualitas kredit internal secara regular,
serta pencatatan dan pembayaran kembali
pinjaman yang diberikan. Kami memperoleh
pemahaman dan menilai metodologi pengukuran
penurunan nilai, melakukan validasi model
pencadangan Kkerugian penurunan nilai, data
masukan, dasar, dan asumsi yang digunakan oleh
Grup dalam menghitung cadangan Kkerugian
penurunan nilai, serta menguji tiga tahapan
kualitas kredit portofolio sesuai dengan kriteria
tingkatan (staging) yang disusun oleh Grup untuk
pinjaman yang diberikan. Kami menilai kewajaran
atas penyesuaian berorientasi masa depan, analisis
faktor ekonomi makro, dan beberapa skenario
probabilitas tertimbang untuk pinjaman yang
diberikan. Kami menguji pinjaman yang diberikan
untuk mengevaluasi identifikasi eksposur yang
mengalami penurunan kualitas kredit yang
signifikan atau yang telah mengalami penurunan
nilai secara tepat waktu oleh Grup dan menilai
asumsi Grup atas arus kas masa depan yang akan
diterima. Kami memeriksa keakurasian
perhitungan jumlah cadangan kerugian penurunan
nilai dengan melakukan perhitungan ulang atas
keseluruhan portofolio yang penurunan nilainya
dinilai secara kolektif dan individual. Kami menilai
apakah pengungkapan dalam laporan keuangan
konsolidasian cukup dan secara memadai
mencerminkan eksposur Grup terhadap risiko
kredit. Kami melibatkan pakar auditor internal kami
untuk membantu kami dalam melakukan prosedur-
prosedur di atas ketika keahlian spesifik mereka
diperlukan.

(continued)

Audit response:

We tested the key controls over the origination,
regular internal credit quality assessments, and
recording and repayments of the loans.
We obtained understanding and assessed
impairment measurement methodologies,
performed validation of allowance for impairment
losses models, inputs, basis, and assumptions
used by the Group in calculating the allowance for
impairment losses, and tested the classification
into three-stage credit quality of loan portfolios in
accordance with staging criteria developed by the
Group for loans. We assessed reasonableness of
forward-looking adjustments, macroeconomic
factor analysis, and probability-weighted multiple
scenarios for loans. We tested loans to evaluate
the timely identification by the Group of
exposures with significant deterioration in credit
quality or exposures which have been impaired
and assessed the Group’s assumptions on the
expected future cash flows. We checked the
accuracy of the calculation of the allowance for
impairment losses amount by recalculating the
collective and individual impairment assessment
for the entire portfolio and assessed whether the
consolidated financial statement disclosures are
adequately and appropriately reflecting the
Group’s exposures to credit risk. We involved our
auditor’s internal experts to assist us in the
performance of the above procedures where their
specific expertise was required.
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Laporan No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (lanjutan)

Informasi lain

Manajemen bertanggung jawab atas informasi lain.
Informasi lain terdiri dari informasi yang tercantum
dalam Laporan Tahunan 2023 (“Laporan
Tahunan”) selain laporan keuangan konsolidasian
terlampir dan laporan auditor independen kami.
Laporan Tahunan diharapkan akan tersedia bagi
kami setelah tanggal laporan auditor independen
ini.

Opini kami atas laporan keuangan konsolidasian
terlampir tidak mencakup Laporan Tahunan, dan
oleh karena itu, kami tidak menyatakan bentuk
keyakinan apapun atas Laporan Tahunan tersebut.

Sehubungan dengan audit kami atas laporan
keuangan konsolidasian terlampir, tanggung jawab
kami adalah untuk membaca Laporan Tahunan
ketika tersedia dan, dalam melaksanakannya,
mempertimbangkan apakah Laporan Tahunan
mengandung ketidakkonsistensian material
dengan laporan keuangan konsolidasian terlampir
atau pemahaman yang kami peroleh selama audit,
atau mengandung kesalahan penyajian material.

Ketika kami membaca Laporan Tahunan, jika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu kesalahan
penyajian material di dalamnya, kami diharuskan
untuk mengomunikasikan hal tersebut kepada
pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola dan
melakukan tindakan yang tepat berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Tanggung jawab manajemen dan pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola terhadap
laporan keuangan konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan  keuangan
konsolidasian tersebut sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas
pengendalian internal yang dianggap perlu oleh
manajemen untuk memungkinkan penyusunan
laporan keuangan konsolidasian yang bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

\

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Other information

Management is responsible for the other
information. Other information comprises the
information included in the 2023 Annual Report
(the  “Annual Report”) other than the
accompanying consolidated financial statements
and our independent auditor’s report
thereon. The Annual Report is expected to be
made available to us after the date of this
independent auditor’s report.

Our opinion on the accompanying consolidated
financial statements does not cover the Annual
Report, and accordingly, we do not express any
form of assurance on the Annual Report.

In connection with our audit of the accompanying
consolidated financial Statements, our
responsibility is to read the Annual Report when
it becomes available and, in doing so, consider
whether the Annual Report is materially
inconsistent with the accompanying consolidated
financial statements or our knowledge obtained in
the audit, or otherwise appears to be materially
misstated.

When we read the Annual Report, if we conclude
that there is a material misstatement therein, we
are required to communicate the matter to those
charged with governance and take appropriate
actions based on the applicable laws and
regulations.

Responsibilities of management and those
charged with governance for the consolidated
financial statements

Management is responsible for the preparation
and fair presentation of the consolidated financial
statements in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards, and for such
internal control as management determines is
necessary to enable the preparation of
consolidated financial statements that are free
from material misstatement, whether due to
fraud or error.
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Laporan No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (lanjutan)

Tanggung jawab manajemen dan pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola terhadap
laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

Dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian, manajemen bertanggung jawab
untuk  menilai kemampuan  Grup dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya,
mengungkapkan, sesuai dengan kondisinya, hal-hal
yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan
menggunakan basis akuntansi kelangsungan
usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk
melikuidasi Grup atau menghentikan operasi, atau
tidak memiliki alternatif yang realistis selain
melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Grup.

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan konsolidasian

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan
memadai tentang apakah laporan keuangan
konsolidasian secara keseluruhan bebas dari
kesalahan penyajian material, baik yang
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan,
dan untuk menerbitkan laporan auditor independen
yang mencakup opini kami. Keyakinan memadai
merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun
bukan merupakan suatu jaminan bahwa audit yang
dilaksanakan berdasarkan Standar Audit yang
ditetapkan oleh 1APlI akan selalu mendeteksi
kesalahan penyajian material ketika hal tersebut
ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan dan dianggap
material jika, baik secara individual maupun
agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan
memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil
oleh pengguna berdasarkan laporan keuangan
konsolidasian tersebut.

Vi

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Responsibilities of management and those
charged with governance for the consolidated
financial statements (continued)

In  preparing the consolidated financial
statements, management is responsible for
assessing the Group’s ability to continue as a
going concern, disclosing, as applicable, matters
related to going concern, and using the going
concern basis of accounting, unless management
either intends to liquidate the Group or to cease
its operations, or has no realistic alternative but
to do so.

Those charged with governance are responsible
for overseeing the Group’s financial reporting
process.

Auditor’s responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements

Our objectives are to obtain reasonable
assurance about whether the consolidated
financial statements taken as a whole are free
from material misstatement, whether due to
fraud or error, and to issue an independent
auditor’s report that includes our opinion.
Reasonable assurance is a high level of
assurance, but is not a guarantee that an audit
conducted in accordance with Standards on
Auditing established by the I[ICPA will always
detect a material misstatement when it exists.
Misstatements can arise from fraud or error and
are considered material if, individually or in the
aggregate, they could reasonably be expected to
influence the economic decisions of users taken
on the basis of these consolidated financial
statements.
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Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, kami
menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga:

e Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan
penyajian material dalam laporan keuangan
konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan
melaksanakan prosedur audit yang responsif
terhadap risiko tersebut, serta memperoleh
bukti audit yang cukup dan tepat untuk
menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak
terdeteksinya kesalahan penyajian material
yang disebabkan oleh kecurangan lebih tinggi
daripada yang disebabkan oleh kesalahan,
karena kecurangan dapat melibatkan kolusi,
pemalsuan, penghilangan secara sengaja,
pernyataan salah, atau pengabaian atas
pengendalian internal.

e Memperoleh suatu pemahaman tentang
pengendalian internal yang relevan dengan
audit untuk mendesain prosedur audit yang
tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan
untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal Grup.

e Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi
yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang
dibuat oleh manajemen.

vii

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Auditor’s responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements (continued)

As part of an audit in accordance with Standards
on Auditing established by the IICPA, we exercise
professional judgment and maintain professional
skepticism throughout the audit. We also:

o Identify and assess the risks of material
misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error,
design and perform audit procedures
responsive to such risks, and obtain audit
evidence that is sufficient and appropriate to
provide a basis for our opinion. The risk of not
detecting a material misstatement resulting
from fraud is higher than for one resulting
from error, as fraud may involve collusion,

forgery, intentional omissions,
misrepresentations, or override of internal
control.

e Obtain an understanding of internal control
relevant to the audit in order to design audit
procedures that are appropriate in the
circumstances, but not for the purpose of
expressing an opinion on the effectiveness of
the Group’s internal control.

e Evaluate the appropriateness of accounting
policies used and the reasonableness of
accounting estimates and related disclosures
made by management.



EY
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working world

Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, kami
menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga: (lanjutan)

e Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis
akuntansi kelangsungan usaha oleh
manajemen dan, berdasarkan bukti audit yang
diperoleh, apakah terdapat suatu
ketidakpastian material yang terkait
dengan peristiwa atau kondisi yang dapat
menyebabkan keraguan signifikan atas
kemampuan Grup untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya. Ketika  kami
menyimpulkan  bahwa  terdapat suatu
ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor
independen kami ke pengungkapan terkait
dalam laporan keuangan konsolidasian atau,
jika pengungkapan tersebut tidak memadai,
memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami
didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor independen
kami. Namun, peristiwva atau kondisi masa
depan dapat menyebabkan Grup tidak dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya.

e Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi
laporan keuangan konsolidasian secara
keseluruhan, termasuk pengungkapannya, dan
apakah laporan keuangan konsolidasian
mencerminkan transaksi dan peristiwa yang
mendasarinya dengan suatu cara Yyang
mencapai penyajian wajar.

viii

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Auditor’s responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements (continued)

As part of an audit in accordance with Standards
on Auditing established by the IICPA, we exercise
professional judgment and maintain professional
skepticism throughout the audit. We also:
(continued)

e Conclude on the appropriateness of
management's use of the going concern basis
of accounting and, based on the audit
evidence obtained, whether a material
uncertainty exists related to events or
conditions that may cast significant doubt on
the Group's ability to continue as a going
concern. If we conclude that a material
uncertainty exists, we are required to draw
attention in our independent auditor’s report
to the related disclosures in the consolidated
financial statements or, if such disclosures
are inadequate, to modify our opinion. Our
conclusion is based on the audit evidence
obtained up to the date of our independent
auditor’s report. However, future events or
conditions may cause the Group to cease to
continue as a going concern.

e Evaluate the overall presentation, structure,
and content of the consolidated financial
statements, including the disclosures, and
whether the consolidated financial
statements represent the underlying
transactions and events in a manner that
achieves fair presentation.



EY

Building a better
working world

Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, kami
menerapkan pertimbangan profesional dan
mempertahankan skeptisisme profesional selama
audit. Kami juga: (lanjutan)

e Memeroleh bukti audit yang cukup dan tepat
terkait informasi keuangan entitas atau
aktivitas bisnis dalam Grup untuk menyatakan
opini atas laporan keuangan konsolidasian.
Kami bertanggung jawab atas arahan,
supervisi, dan pelaksanaan audit Grup. Kami
tetap bertanggung jawab sepenuhnya atas
opini audit kami.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang
bertanggung jawab atas tata kelola mengenai,
antara lain, ruang lingkup dan saat yang
direncanakan atas audit, serta temuan audit
signifikan, termasuk setiap defisiensi signifikan
dalam pengendalian internal yang teridentifikasi
oleh kami selama audit.

Kami juga memberikan suatu pernyataan kepada
pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bahwa kami telah mematuhi ketentuan etika yang
relevan mengenai independensi, dan
mengomunikasikan kepada pihak tersebut seluruh
hubungan dan hal-hal lain yang dianggap secara
wajar berpengaruh terhadap independensi kami,
dan, jika relevan, pengamanan terkait.

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Auditor’s responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements (continued)

As part of an audit in accordance with Standards
on Auditing established by the IICPA, we exercise
professional judgment and maintain professional
skepticism throughout the audit. We also:
(continued)

e Obtain sufficient appropriate audit evidence
regarding the financial information of the
entities or business activities within the Group
to express an opinion on the consolidated
financial statements. We are responsible for
the direction, supervision, and performance
of the Group audit. We remain solely
responsible for our audit opinion.

We communicate with those charged with
governance regarding, among other matters, the
planned scope and timing of the audit and
significant audit findings, including any
significant deficiencies in internal control that we
identify during our audit.

We also provide those charged with governance
with a statement that we have complied with
relevant  ethical requirements regarding
independence, and to communicate with them all
relationships and other matters that may
reasonably be thought to bear on our
independence, and where applicable, related
safeguards.



EY

Building a better
working world

Laporan Auditor Independen (lanjutan)

Laporan No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/11/2024 (lanjutan)

Tanggung jawab auditor terhadap audit atas
laporan keuangan konsolidasian (lanjutan)

Dari hal-hal yang dikomunikasikan kepada pihak
yang bertanggung jawab atas tata kelola, kami
menentukan hal-hal tersebut yang paling signifikan
dalam audit atas laporan keuangan konsolidasian
periode kini dan oleh karenanya menjadi hal audit
utama. Kami menguraikan hal audit utama tersebut
dalam laporan auditor independen kami kecuali
peraturan perundang-undangan melarang
pengungkapan publik tentang hal audit utama
tersebut atau ketika, dalam kondisi yang sangat
jarang terjadi, kami menentukan bahwa suatu hal
audit utama tidak boleh dikomunikasikan dalam

laporan auditor independen kami karena
konsekuensi yang merugikan dari
mengomunikasikan hal tersebut akan

diekspektasikan secara wajar melebihi manfaat
kepentingan publik atas komunikasi tersebut.

The original report included herein is in
the Indonesian language.

Independent Auditor’'s Report (continued)

Report No. 00348/2.1032/AU.1/09/1681-
2/1/111/2024 (continued)

Auditor’s responsibilities for the audit of the
consolidated financial statements (continued)

From the matters communicated with those
charged with governance, we determine those
matters that were of most significance in the
audit of the consolidated financial statements of
the current period and are therefore the key audit
matters. We describe such key audit matters in
our independent auditor’s report unless laws or
regulations preclude public disclosure about such
key audit matters or when, in extremely rare
circumstances, we determine that a key audit
matter should not be communicated in our
independent auditor’s report because the adverse
consequences of doing so would reasonably be
expected to outweigh the public interest benefits
of such communication.

KAP Purwantono, Sungkoro & Surja

i

Christophorus Alvin Kossim
Registrasi Akuntan Publik No. AP.1681/Public Accountant Registration No. AP.1681

27 Maret 2024/March 27, 2024




The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION
December 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN
31 Desember 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes 2023 2022
ASET ASSETS
Kas dan setara kas 2,4,27,40 1.324.365 1.096.771 Cash and cash equivalents
Portofolio efek Portfolio of securities
diukur pada nilai measured at fair value through
wajar melalui laba rugi 2,5,27,40 1.348.883 785.881 profit and loss
Pinjaman yang diberikan - Loans -
setelah dikurangi dengan cadangan net of allowance for
kerugian penurunan nilai per impairment losses
31 Desember 2023 dan as of December 31, 2023 and
2022 masing-masing sebesar 2022 amounting to
Rp4.176.319 dan Rp4,176,319 and
Rp3.148.721 2,6,27,40 41.866.170 38.442.563 Rp3,148,721, respectively
Pembiayaan modal - Capital financing - net
setelah dikurangi dengan cadangan of allowance for
kerugian penurunan nilai per impairment losses
31 Desember 2023 dan as of December 31, 2023 and
2022 masing-masing sebesar 2022 amounting to
Rp97.625 dan Rp97,625 and
Rp93.557 2,7,27 941.500 913.150 Rp93,557, respectively
Piutang jasa manajemen - Management services receivables -
setelah dikurangi dengan cadangan net of allowance for
kerugian penurunan nilai per impairment losses as of
31 Desember 2023 dan 2022 December 31,2023 and 2022
masing-masing sebesar Rp7.722 amounting to Rp7,722
dan Rp5.863 2,8,27 5.138 3.851 and Rp5,863, respectively
Pendapatan masih akan diterima 2,9,27 74.719 86.407 Accrued income
Piutang kegiatan manajer investasi 2,10,27,40 12.056 7.469 Investment manager activities receivables
Piutang lain-lain - Other receivables - net
setelah dikurangi dengan cadangan of allowance for
kerugian penurunan nilai per impairment losses
31 Desember 2023 dan as of December 31, 2023 and
2022 masing-masing sebesar 2022 amounting to
Rp52.404 Rp52.404
dan Rp60.050 2,11,27 95.838 10.906 and Rp60.050, respectively
Pajak dibayar di muka 2,22 134.565 64.972 Prepaid taxes
Uang muka dan biaya dibayar di muka 2,12 518.006 501.929 Advances and prepayments
Aset pajak tangguhan 2,22 1.125.665 891.681 Deferred tax assets
Aset tetap dan aset hak guna - Fixed assets and right of use assets - net
setelah dikurangi dengan akumulasi of accumulated depreciation as of
penyusutan per 31 Desember 2023 December 31, 2023 and 2022
dan 2022 masing- masing amounting to Rp1,404,476
sebesar Rp1.404.476 and Rp1,132,703,
dan Rp1.132.703 2,13,40 2.864.222 2.583.979 respectively
Aset takberwujud - Intangible assets - net
setelah dikurangi dengan akumulasi of accumulated amortization as of
amortisasi per 31 Desember 2023 December 31, 2023 and 2022
dan 2022 masing-masing amounting to Rp300,352
sebesar Rp300.932 and Rp291,935.
dan Rp291.935 2,15 177.672 150.820 respectively
Aset tidak lancar yang dimiliki Non-current assets classified
untuk dijual 2,16 7.408 8.590 as held for sale
Aset lain-lain - bersih 17 551.229 1.284.256 Other assets - net
TOTAL ASET 51.047.436 46.833.225 TOTAL ASSETS

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI PT PERMODALAN NASIONAL MADANI

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)

31 Desember 2023 December 31, 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
Utang bank dan lembaga keuangan 2,18, 27, 40 18.112.356 11.285.221
Surat utang jangka menengah
dan sukuk 2,19, 27 5.469.800 4.534.500
Utang obligasi 2,20, 27,40 5.085.221 10.172.790
Pinjaman dari Pemerintah
Republik Indonesia dan
lembaga kredit luar negeri 2,21,27,40 7.240.713 5.685.068
Utang pajak 2,22 327.397 643.566
Dana cadangan angsuran 2,23,27 3.794.477 5.270.505
Utang kegiatan manajer investasi 2,10, 27 4 2
Utang lain-lain 2,24,27,40 734.698 489.050
Biaya yang masih harus dibayar 2, 25,27 1.072.337 1.081.310
Liabilitas pajak tangguhan 2,22 10.047 3.767
Liabilitas imbalan kerja 2,26 134.568 238.898
Total Liabilitas 41.981.618 39.404.677
EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk:
Modal saham - Saham biasa dengan
nilai nominal Rp1.000.000 (nilai penuh)
per lembar saham pada tanggal
31 Desember 2023 dan 2022
Modal dasar - 9.200.000 lembar
saham pada tanggal 31 Desember
2023 dan 2022
Modal ditempatkan dan disetor penuh
3.800.000 lembar saham per
31 Desember 2023 dan 2022 29 3.800.000 3.800.000
Saldo laba:
Telah ditentukan penggunaannya:
Cadangan umum 30 760.000 760.000
Cadangan bertujuan 30 30.633 30.633
Belum ditentukan penggunaannya 4.447.320 2.805.608
Keuntungan (kerugian) aktuarial atas
program imbalan kerja (1.144) 2.448
Total ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk: 9.036.809 7.398.689
Kepentingan non-pengendali 28 29.009 29.859
Total Ekuitas 9.065.818 7.428.548
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 51.047.436 46.833.225

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITIES
Bank and financial institution borrowings

Medium-term notes and sukuk

Bonds payable

Borrowings from the Government
of the Republic of Indonesia
and foreign credit institution

Taxes payables

Installment reserve fund

Investment manager activities payables

Other payables

Accrued expenses

Deferred tax liabilities

Employees benefit liabilities

Total Liabilities

EQUITY
Equity attributable to owners
of the parent entity:
Share capital - Common stock
at par value
of Rp1,000,000 (full amount) per share
as of December 31, 2023 and 2022

Authorized capital - 9,200,000 shares
as of December 31, 2023 and 2022
Issued and fully paid
3,800,000 shares as of December 31, 2023
and 2022
Retained earnings:
Appropriated retained earnings:
General reserves
Appropriated reserves
Unappropriated retained earnings
Actuarial gain (loss) on employee
benefit program

Total equity attributable to owners
of the parent:

Non-controlling interest

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal For the Year Ended
31 Desember 2023 December 31, 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2023 2022
Pendapatan bunga dan syariah 2,32 14.732.275 12.615.099 Interest and sharia revenue
Beban bunga dan syariah 2,33 (2.373.813) (2.378.844) Interest and sharia expenses
PENDAPATAN DAN BEBAN
SYARIAH - BERSIH 12.358.462 10.236.255 INTEREST AND SHARIA REVENUE - NET
Pendapatan dari jasa giro, dividen Interest revenue on current account, dividend
dan bunga deposito berjangka 2,34 52.355 72.530 and time deposits
Pendapatan dari kegiatan manajer Revenue from investment manager
investasi 2 41.102 42.080 activities
Keuntungan terealisasi atas
penjualan efek 35 11.646 116.991 Realized gains on sale of securities
Pendapatan dari jasa konsultasi Revenue from management consulting
manajemen 2 11.900 7.808 services
Beban usaha 2,35 (10.685.595) (9.358.600) Operating expenses
Laba penjualan aset tetap 2,13 544 - Gain on sale of fixed assets
Laba (rugi) selisih kurs - bersih 2 1.410 154 Gain (loss) on foreign exchange - net
Lain-lain - bersih 2,36 356.552 139.007 Others - net
LABA USAHA 2.148.376 1.256.225 OPERATING INCOME
Manfaat (beban) pajak penghasilan: Income tax benefit (expense):
Pajak kini 2,22 (725.359) (772.223) Current tax
Pajak tangguhan 2,22 226.691 508.292 Deferred tax
Total beban pajak penghasilan (498.668) (263.931) Total income tax expense
LABA TAHUN BERJALAN 1.649.708 992.294 INCOME FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain: Other comprehensive income:
Pos yang tidak akan direklasifikasi Item that will not be reclassified to
ke laba rugi: profit or loss:
Loss on changes in value of
Pengukuran kembali atas program Remeasurement of employee
imbalan pasca kerja (4.614) (4.055) benefit liabilities
Pajak penghasilan terkait 1.013 (691) Related income tax
(3.601) (4.746)
Pos yang akan direklasifikasi Item that will be reclassified to
ke laba rugi: profit or loss:
Gain (loss) on changes in value of
Keuntungan (kerugian) atas perubahan financial assets at fair
nilai wajar aset keuangan melalui value through other
penghasilan komprehensif lain - 5.620 comprehensive income
37 - 5.620
Total Penghasilan Komprehensif Lainnya (3.601) 874 Total Other Comprehensive Income
PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN TAHUN BERJALAN 1.646.107 993.168 INCOME FOR THE YEAR
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integral part of
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. these consolidated financial statements.



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE
INCOME (continued)

For the Year Ended December 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022
Laba tahun berjalan yang dapat Income for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 1.641.712 982.769 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 28 7.996 9.525 Non-controlling interest
Total 1.649.708 992.294 Total
Penghasilan komprehensif tahun Other comprehensive income
berjalan yang dapat diatribusikan kepada: for the year attributable to:
Pemilik entitas induk 1.638.119 983.643 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 28 7.988 9.525 Non-controlling interest
Total 1.646.107 993.168 Total
Laba per saham Earnings per share
Dasar dan dilusian, laba tahun
berjalan yang diatribusikan kepada Basic and diluted, profit for the year
pemilik entitas induk 2,38 432.030 258.623 attributable to owners of the parent

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo per 31 Desember 2021

Laba tahun berjalan

Saldo laba ditentukan penggunaannya
Penghasilan komprehensif lainnya
Transaksi ekuitas lainnya

Saldo per 31 Desember 2022

Laba tahun berjalan

Saldo laba ditentukan penggunaannya
Penghasilan komprehensif lainnya
Transaksi ekuitas lainnya

Saldo per 31 Desember 2023

Kerugian yang
Belum Direalisasi

Saldo Laba/Retained Earnings atas Nilai Wajar

The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian language.

CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGE IN EQUITY
For the Year Ended December 31, 2023

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI

AND SUBSIDIARIES

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Aset Keuangan Keuntungan
Saldo Laba Ditentukan melalui Penghasilan (Kerugian) Total Ekuitas
Penggunaannya/Appropriated Komprehensif lain/ Aktuarial Diatribusikan
Retained Earnings Saldo Laba Unrealized atas Program kepada Pemilik
belum Ditentukan Gains on Imbalan Kerja/ Entitas Induk/
Cadangan Cadangan Penggunaannya/ Financial Assets Actuarial Gains Total Equity Kepentingan
Umum/ Bertujuan/ Unappropriated  at Fair Value through (Losses)on Attributable to Nonpengendali/
Catatan/ Modal Saham/ General Appropriated Retained Other Comprehensive Employee Owners of Non-controlling Total Ekuitas/
Notes Share Capital Reserves Reserves Earnings Income Benefits Program the Parents Interest Total Equity
3.800.000 537.241 30.633 2.045.598 (5.620) 7.195 6.415.047 22.908 6.437.955
982.769 982.769 9.525 992.294
222.759 - (222.759)
5.620 (4.746) 874 874
(2.574) (2.574)
3.800.000 760.000 30.633 2.805.608 2.449 7.398.690 29.859 7.428.549
1.641.712 1.641.712 7.996 1.649.708
(3.593) (3.593) ®8) (3.601)
(8.838) (8.838)
3.800.000 760.000 30.633 4.447.320 (1.144) 9.036.809 29.009 9.065.818

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

secara keseluruhan.

Balances as of December 31, 2021
Income for the year

Appropriated retained earnings
Other comprehensive income

Other equity transaction

Balances as of December 31, 2022
Income for the year

Appropriated retained earnings
Other comprehensive income

Other equity transaction

Balances as of December 31, 2023

The accompanying notes form an integral part of these consolidated financial statements.



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Year Ended
December 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
OPERASI ACTIVITIES
Pengembalian penyaluran pinjaman 2,6 65.928.737 56.031.479 Payment of loan disbursement
Penerimaan dari pendapatan bunga 2,33 14.429.458 12.575.955 Proceeds from interest income
Penerimaan usaha lainnya 2,35 245.786 137.007 Other operating income
Pengembalian pembiayaan modal

ventura 2,7 170.867 352.233 Payment on capital financing
Penerimaan dari jasa giro dan Interest income on currents account

bunga deposito 2 52.355 72.530 and deposits
Penerimaan pendapatan pembiayaan

modal ventura 2,33 113.553 82.834 Proceeds from capital financing revenue
Penerimaan dari jasa penasihat keuangan, Proceeds from financial and management

konsultasi manajemen dan investasi 2 45.270 47.838 consulting service and investment
Keuntungan penjualan

portofolio efek 2 166 116.991 Gain on sales of securities portfolio
Kenaikan penyaluran pinjaman 2,6 (70.379.942) (63.986.482) Increase in loan disbursement
Pembayaran kepada pegawai 2,36 (5.314.805) (4.324.237) Payment for employees
Pembayaran bunga pinjaman dan Payments on loan interest and

kepada pihak ketiga 2,34 (4.288.370) (3.278.195) to the third parties
Pembayaran pajak 2,22 (1.485.823) (623.446) Payment for taxes
Kenaikan pembiayaan modal ventura 2,7 (338.559) (380.621) Increase in capital financing
Pembelian efek - bersih 2,5 (5.552) (20.569) Purchases on securities - net
Penerimaan lain-lain 2,37 (680.023) 394.217 Other proceeds
Arus kas bersih digunakan untuk Net cash flows used in

aktivitas operasi (1.506.882) (2.802.466) operating activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING
INVESTASI ACTIVITIES
Penjualan efek - bersih 2,5 730.000 643.769 Sales on marketable securities - net
Penjualan aset tetap 2,13 30.347 10.324 Sales of fixed assets
Pembelian efek - bersih 2,5 (1.026.000) (251.113) Purchases on marketable securities - net
Pembelian aset tetap 2,13 (826.354) (642.641) Purchases of fixed assets
Pembelian aset tidak berwujud 2,15 (173.104) (148.934) Purchases of intangible assets
Arus kas bersih digunakan untuk Net cash flows used in

aktivitas investasi (1.265.111) (388.595) investing activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM FINANCING
PENDANAAN ACTIVITIES
Penerimaan pinjaman bank 2,18,21 39.571.863 19.635.214 Proceeds from bank borrowings
Penerimaan dana dari MTN 2,19 1.447.100 492.500 Proceeds from MTN
Penerimaan dana dari obligasi 2,20 - 4.000.000 Proceeds from bonds
Penerimaan dana dari hibah 2,37 - 2.000 Receipt from the grant
Pembayaran pinjaman bank 2,18,21 (31.207.276) (17.901.761) Payment for bank borrowing
Pembayaran pokok obligasi (5.095.600) (3.905.500) Payment for bond settlement
Pembayaran untuk MTN 2,19 (1.716.500) (2.048.000) Payment for MTN
Pembayaran biaya emisi obligasi 2,20 - (7.230) Payment of bond issuance cost
Arus kas bersih diperoleh dari Net cash flows provided by

aktivitas pendanaan 2.999.587 267.223 financing activities

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2023
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
CASH FLOWS (continued)
For the Year Ended December 31, 2023
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 2022

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARA KAS 227.594 (2.923.838)
KAS DAN SETARA KAS PADA
AWAL TAHUN 1.096.771 4.020.609
KAS DAN SETARA KAS PADA
AKHIR TAHUN 2,4 1.324.365 1.096.771
KAS DAN SETARA KAS
TERDIRI DARI:

Kas 2,4 14.045 2.931

Bank 2,4 887.750 871.231

Deposito jangka pendek 2,4 422.570 222.609
Total 1.324.365 1.096.771

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
COMPRISE OF:

Cash on hand

Cash in bank

Short-term deposits

Total

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

and For The Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM

a.

Pendirian Perusahaan

Perusahaan didirikan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 38 tahun
1999 tanggal 25 Mei 1999 tentang Penyertaan
Modal Negara Republik Indonesia untuk
Pendirian  Perusahaan (Persero) Dalam
Rangka Pengembangan Koperasi, Usaha Kecll
Dan Menengah, yang pendiriannya dituangkan
dalam Akta Pendirian No. 1 tanggal 1 Juni 1999
dibuat dihadapan Ida Sofia, S.H., Notaris di
Jakarta, yang telah memperoleh pengesahan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
(“Menkumham”) berdasarkan Surat Keputusan
No. C-11.609.HT.01.01.TH.99 tanggal 23 Juni
1999, dan telah didaftarkan pada Kantor
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat
di bawah No. 4758/BH.09.05/VIII/99 tanggal
27 Agustus 1999, serta telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 73
tanggal 10 September 1999, Tambahan
No. 5681 (“Akta No. 1”).

Akta No.1 tersebut telah diubah beberapa kali,
dengan perubahan terakhir yang dimuat dalam
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
No: 18 tanggal 7 Juni 2023 dibuat di hadapan
Hadijah, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta, yang
telah memperoleh persetujuan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia sebagaimana
Keputusan No: AHU-0037792.AH.01.02. Tahun
2023 tanggal 5 Juli 2023. Pemberitahuan
perubahannya telah dicatat pada database
Sistem Administrasi Badan Hukum
Kemenkumham tentang Persetujuan
Perubahan Anggaran Dasar PT Permodalan
Nasional Madani Nomor AHU-AH.01.09-
0134474 tertanggal 5 Juli 2023.

Maksud dan tujuan Perusahaan adalah
melakukan usaha di bidang pemberdayaan dan
pengembangan usaha mikro, kecil, menengah,
dan koperasi dengan melaksanakan kegiatan
usaha Jasa Pembiayaan, Penyertaan, serta
Jasa Manajemen dan Kemitraan. Sejalan
dengan 9 agenda prioritas Pemerintah Republik
Indonesia (NAWACITA) yang bertujuan menuju
Indonesia yang berdaulat secara politik, serta
mandiri  dalam  bidang ekonomi dan
berkepribadian dalam kebudayaan.

1.

GENERAL INFORMATION

a.

Company Establishment

The Company was established based on the
Government Regulation of Republic Indonesia
No. 38 in 1999 dated on May 25, 1999 on the
State Capital Investment of the Republic of
Indonesia for Establishment of the Company
(Persero) In  Order to Development
Cooperation, Small & Medium Enterprise, which
its establishment stated in Deed of
Establishment No. 1 dated June 1, 1999, made
by Ida Sofia, S.H., Notary in Jakarta, where the
deed has been approved by the Minister
of Law and Human Right of Indonesia
No. C-11.609.HT.01.01.TH.99 on June 23,
1999, and was registered in the Companies
Registration Office of Central Jakarta
Municipality under No. 4758/BH.09.05/VI111/99
dated August 27, 1999 and was published in
Supplement No. 5681 of State Gazette No. 73
dated September 10, 1999. (“Deed No.1").

The Deed No.1 has been amended several
times, with the latest amendment contained in
the Deed of Shareholder Decision Statement
No: 18 dated 7 June 2023 made before Hadijah,
S.H.,, M.Kn., Notary in Jakarta, which has
obtained the approval of the Minister of Law and
Human Rights as stated in Decree No: AHU-
0037792.AH.01.02.2023 dated July 5 2023.
Notification of the changes has been recorded
in the Legal Entity Administration System
database of the Ministry of Law and Human
Rights regarding Approval of Changes

to the Articles of Association of PT Permodalan
Nasional Madani Number AHU-AH.01.09-
0134474 dated July 5 2023.

The purpose and objective of the Company is to
conduct business in the field of empowerment
and development of micro, small, medium, and
cooperatives by carrying out business activities
on Financing Services, Participation, and
Management and Partnership Services. In line
with the 9 priority agenda of the Government of
the Republic of Indonesia (NAWACITA) which
aims towards Indonesia being politically
sovereign, and economically independent and
peculiar in culture.



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)
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Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

and For The Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

1.

GENERAL INFORMATION (continued)

a. Pendirian Perusahaan (lanjutan) a. Company Establishment (continued)
Perusahaan menjalankan bisnis komersial The company began it's commercial business
sejak tahun 1999 berdasarkan PP No. 38 tahun since 1999 in according to the PP No. 38 year
1999. Pada tahun 2008 Perusahaan melakukan 1999. In 2008 the Company conducted turn-
turn-around bisnisnya dengan melakukan around it's business with direct financing to
pembiayaan langsung kepada pengusaha micro, small, and SMEs through Unit Layanan
mikro, kecil, dan UKM melalui Unit Layanan Modal Mikro (ULaMM) since August of 2008.
Modal Mikro (ULaMM) sejak bulan Agustus Starting with 12 units ULaMM as a pilot project,
tahun 2008. Dimulai dengan 12 unit ULaMM the current number of units has been a 1,204
sebagai pilot project, saat ini Total unit ULaMM ULaMM.
telah menjadi 1.204 unit ULaMM.
Pada akhir tahun 2015, Perusahaan melakukan At the end of 2015, the Company has done a
ekspansi bisnis pada kelompok wanita pra business expansion to Company of
sejahtera dengan produk Mekaar (Membina underprivileged women through product of
Ekonomi Keluarga Sejahtera). Pada Mekaar (Fostering Economic Family Welfare).
31 Desember 2023 dan 2022, Total nasabah As of December 31, 2023 and 2022, the
Mekaar masing-masing sudah mencapai customers of Mekaar has reached 15,065,006
15.065.006 nasabah dan 13.824.173 nasabah customers and 13,824,173 customers,
(tidak diaudit). respectively (unaudited).
Perusahaan berkedudukan di Menara PNM, The Company is located in PNM Tower, As of
JI. Kuningan Mulia, Karet, Setiabudi, Jakarta. December 31, 2023 and 2022 JI. Kuningan
Pada 31 Desember 2023 dan 2022 memiliki Mulia, Karet, Setiabudi, Jakarta and had 62
masing-masing 62 kantor cabang dan 3.849 branch office and 3,849 unit office of Mekaar
kantor unit Mekaar serta 62 kantor cabang dan and 62 branch office and 3,510 unit office of
3.510 kantor unit Mekaar yang tersebar di Mekaar spread throughout Indonesia.
seluruh wilayah Indonesia.

b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan b. Board of Commissioners, Directors and

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2023
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris

Employees

The composition of the Boards of
Commissioners and Directors of the Company
as of December 31, 2023 are follows:

Board of Commissioners

Arif Rahman Hakim
Veronica Colondam
Parman Nataatmadja
Iwan Taufig Purwanto
Nurhaida

President Commissioner
Independent Commissioner
Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner

Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen

Board of Directors

President Director

Strategic Planning and Finance Director

Business Director

Digital Operations and Information
Technology Director

Compliance and Risk Management Director

Dewan Direksi
Direktur Utama Arief Mulyadi
Direktur Perencanaan Strategis dan Keuangan -%)
Direktur Bisnis Prasetya Sayekti
Direktur Operasional, Digital,

Teknologi dan Informasi
Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko

Sunar Basuki
Kindaris

*) Sdri. Ninis Kesuma Adriani pada tanggal *) Mrs. Ninis Kesuma Adriani concerned on

2 November 2023 telah diangkat berdasarkan
Keputusan Menteri BUMN selaku RUPS untuk
menjabat pada jabatan Direksi di BUMN lain, Saat ini
Perusahaan tengah menanti Keputusan RUPS untuk
pemberhentian dari Jabatan Direksi Perusahaan.

November 2, 2023 was appointed based on the
Decree of the Minister of SOE’s at the GMS to serve
in the position of Director in another SOE’s. Currently
the Company is waiting for the GMS Decision to
dismiss him from the position of Director of the
Company.



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
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PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
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FINANCIAL STATEMENT
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(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan Direktur Utama
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bank
Rakyat Indonesia, Tbk selaku Para Pemegang
Saham PT Permodalan Nasional Madani No:
SK-119/MBU/06/2023 dan  No:  0608-
DIR/HCB/06/2023 tanggal 13 Juni 2023 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-
anggota Dewan Komisaris PT Permodalan
Nasional Madani, Para Pemegang Saham
memberhentikan dengan hormat Sdri. Meidyah
Indreswari sebagai Komisaris Independen dan
mengangkat Sdri. Nurhaida Komisaris PT
Permodalan Nasional Madani.

Berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan Direktur Utama
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bank
Rakyat Indonesia, Tbk selaku Para Pemegang
Saham PT Permodalan Nasional Madani No:
SK-120/MBU/06/2023 dan  No:  0609-
DIR/HCB/06/2023 tanggal 13 Juni 2023 tentang
Pemberhentian dan Pengangkatan Anggota-
anggota Dewan Direksi PT Permodalan
Nasional Madani, Para Pemegang Saham
memberhentikan dengan hormat Sdr. Tjatur
Herry Priyono sebagai Direksi Bisnis dan
mengangkat Sdr. Prasetya Sayekti Direksi
PT Permodalan Nasional Madani.

Selanjutnya Kementerian BUMN mengubah

1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners, Directors and

Employees (continued)

Based on the Decree of the Minister of State-
Owned Enterprises (SOE’s) and the President
Director of the Company (Persero) PT Bank
Rakyat Indonesia, Tbhk as the Shareholders of
PT Permodalan Nasional Madani No: SK-
119/MBU/06/2023 and No: 0608-
DIR/HCB/06/2023 dated June 13, 2023
concerning the Dismissal and Appointment of
Members of the Board of Commissioners of PT
Permodalan Nasional Madani, Shareholders
honorably dismiss Ms.Meidyah Indreswari as
Independent Commissioner and appointed Ms.
Nurhaida as Commissioner of PT Permodalan
Nasional Madani.

Based on the Decree of the Minister of State-
Owned Enterprises (SOE’s) and the President
Director of the Company (Persero) PT Bank
Rakyat Indonesia, Tbhk as the Shareholders of
PT Permodalan Nasional Madani No: SK-
120/MBU/06/2023 and No: 0609-
DIR/HCB/06/2023 dated June 13, 2023
concerning the Dismissal and Appointment of
Members of the Board of Director of
PT Permodalan Nasional Madani,
Shareholders honorably dismiss Mr. Tjatur
Herry Priyono as Business Director and
appointed Mr. Prasetya Sayekti as Business
Director of PT Permodalan Nasional Madani.

Furthermore, the Ministry of SOE's changed the

nomenklatur  jabatan  anggota  Direksi nomenclature of the positions of the members

Perusahaan, sebagai berikut: of the Board of Directors of the Company, as
follows:

Selain  itu, Kementerian BUMN juga In addition, the Ministry of SOE's has also

mengalihtugaskan nama-nama tersebut di appointed the names below as members of the

bawah ini sebagai anggota Direksi Perusahaan,
sebagai berikut:

Sebelumnya/Formerly

Direktur Operasional/

Director Operations

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2022
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama/

Sunar Basuki

Board of Directors of the Company, as follows:

Menjadi/Current

Direktur Operasional, Digital dan
Teknologi Informasi /

Digital Operations and Information
Technology Director

The composition of the Boards of
Commissioners and Directors of the Company
as of December 31, 2022 are follows:

Board of Commissioners
President Commissioner/

Arif Rahman Hakim
Veronica Colondam
Parman Nataatmadja
Iwan Taufig Purwanto
Meidyah Indreswari

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris
Komisaris
Komisaris Independen

Independent Commissioner
Independent Commissioner
Commissioner
Commissioner
Independent Commissioner

10
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1.

INFORMASI UMUM (lanjutan)

b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Dewan Direksi
Direktur Utama
Direktur Perencanaan Strategis dan Keuangan
Direktur Bisnis
Direktur Operasional, Digital dan
Teknologi Informasi
Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko

Berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan Direktur Utama
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bank
Rakyat Indonesia, Tbk selaku para pemegang
saham PT Permodalan Nasional Madani No:
SK-101/MBU/04/2022 dan  No.  0009-
DIR/HCB/04/2022 tanggal 18 April 2022
tentang pemberhentian dan pengangkatan
Anggota-anggota Dewan Komisaris
PT Permodalan Nasional Madani, Para
Pemegang Saham memberhentikan dengan
hormat Sdr. M.Sholeh Amin sebagai Komisaris
Independen dan mengangkat Sdr. lwan Taufiq
Purwanto sebagai Komisaris PT Permodalan
Nasional Madani.

Berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan Direktur Utama
Perusahaan Perseroan (Persero) PT Bank
Rakyat Indonesia, Tbk selaku Para Pemegang
Saham PT Permodalan Nasional Madani No:
SK-102/MBU/04/2022 dan  No:  0010-
DIR/HCB/04/2022 tanggal 18 April 2022
tentang Pemberhentian, Perubahan
Nomenklatur Jabatan, Pengalihan Tugas, dan
Pengangkatan =~ Anggota-Anggota  Direksi
PT Permodalan Nasional Madani, Para
Pemegang Saham mengangkat kembali Sdr.
Arief Mulyadi sebagai Direktur Utama dan Sdr.
Tjatur H. Priyono sebagai Direktur Bisnis PT
Permodalan Nasional Madani.

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab
Dewan Direksi

Dewan Direksi merupakan organ Perusahaan
yang bertugas dan bertanggung jawab secara
kolegial dalam pelaksanaan manajemen
Perusahaan agar berfungsi secara maksimal.
Masing-masing anggota Dewan  Direksi
melaksanakan tugas dan mengambil keputusan
sesuai dengan pembagian tugas dan
wewenangnya.

Arief Mulyadi
Ninis Kesuma Adriani
R. Tjatur Herry Priyono

Sunar Basuki
Kindaris
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GENERAL INFORMATION (continued)
b. Board of Commissioners, Directors and
Employees (continued)

Board of Directors

President Director

Strategic Planning and Finance Director

Business Director

Digital Operations and Information
Technology Director

Compliance and Risk Managemen Director

Based on the Decree of the minister of state-
owned enterprises (SOE’s) and the president
Director of the Company (Persero) PT Bank
Rakyat Indonesia, Tbk as the shareholders of
PT Permodalan Nasional Madani No: SK-
101/MBU/04/2022 and  number:  0009-
DIR/HCB/04/2022 dated april 18, 2022
concerning the Dismissal and Appointment of
Members of the Board of Commissioners of
PT Permodalan Nasional Madani,
Shareholders honorably dismiss Mr. M. Sholeh
Amin as Independent Commissioner and
Appointed Mr. Iwan Taufiq Purwanto as
Commissioner of PT Permodalan Nasional
Madani.

Based on the Decree of the Minister of State-
Owned Enterprises (SOE’s) and the President
Director of the Company (Persero) PT Bank
Rakyat Indonesia, Tbhk as the Shareholders of
PT Permodalan Nasional Madani No: SK-
102/MBU/04/2022 and No: 0010-DIR/
HCB/04/2022 dated April 18, 2022 concerning
Dismissal, Change of Position Nomenclature,
Transfer of Duties, and Appointment of
Members of the Board of Directors of
PT Permodalan Nasional Madani,
Shareholders reappointed Mr. Arief Mulyadi as
President Director and Mr. Tjatur H. Priyono as
Business Director of PT Permodalan Nasional
Madani.

The Scope and Responsibilities of the
Board of Directors

Board of Directors is the Company organ that
carries the collegial duties and responsibilities
in implementing corporate management to its
maximum function. Every member of the Board
of directors carries the duty and makes
decisions according to their respective job
divisions and authorities.



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

and For The Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab
Dewan Direksi (lanjutan)

Pembagian tugas Direksi PT Permodalan
Nasional Madani mengacu kepada Surat
Persetujuan Dewan Komisaris No.S-
020/PNMKOM/VI/23 tanggal 22 Juni 2023
tentang Persetujuan Struktur Organisasi PT
Permodalan Nasional Madani yang berlaku
efektif tanggal 22 Juni 2023 sebagai berikut:

1) Direktur Utama

- Memimpin anggota Direksi PT
Perusahaan dalam menjalankan tugas
tanggung jawab dan kewenangan
selaku Direksi PT Perusahaan

- Memimpin unit kerja yang berada di
bawah Direktur Utama

- Menetapkan arah dan kebijakan
Perusahaan

- Memastikan  kelangsungan usaha
Perusahaan

- Merumuskan dan menetapkan
implementasi  kebijakan Perusahaan

yang harus dijalankan oleh tiap-tiap
divisi/unit kerja yang ada di bawah
Direktur Utama;

- Menjalankan kewenangan-
kewenangan yang dimiliki oleh anggota
Direksi lain dalam hal terdapat Anggota
Direksi yang berhalangan dalam
menjalankan tugas tanggung jawab dan
kewenangannya. Dalam hal terdapat
Anggota Direksi yang berhalangan
dalam menjalankan tugas tanggung
jawab dan kewenangannya karena
sebab apapun, maka mekanisme
penunjukan pelaksana tugas tanggung
jawab dan kewenangan selama anggita
Direksi berhalangan mengikuti
ketentuan internal yang berlaku terkait
Kebijakan Alternate Jabatan Direksi PT
Permodalan Nasional Madani;

12

1.

b. Board of Commissioners,

GENERAL INFORMATION (continued)

Directors and
Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the
Board of Directors (continued)

Segregation duties of the Board of Directors of
PT Permodalan Nasional Madani refers to the
Approval Letter of the Board of Commissioners
No0.S-02/PNM-KOM/V/23 dated June 22, 2023
concerning Approval of the Organizational
Structure of PT Permodalan Nasional Madani
which is effective on June 23, 2023 as follows:

1) President Director

- Leading members of the Board of
Directors of the Company in carrying
out their duties and authorities as
Directors of the Company

- Leading work units under the President
Director

- Establishing the direction and policies
of the Company

- Ensuring the company's going concern.

- Formulate and determine the
implementation of Company policies
that must be carried out by each
division / work unit under the President
Director;

- Executing authorities possessed by
other members of the Board of
Directors in the event that there are
Members of the Board of Directors who
are unable to carry out their duties and
authorities. In the event that there are
Members of the Board of Directors who
are unable to carry out their duties and
authorities for any reason, the
mechanism for appointing executors of
responsibilities and authorities as long
as the Board of Directors is unable to
follow the applicable internal provisions
related to the Alternate Position Policy
of the Board of Directors of PT
Permodalan Nasional Madani;



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI

DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

and For The Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Dewan
Direksi (lanjutan)

1)

2)

Direktur Utama (lanjutan)

- Berwenang mengikat Perusahaan
dengan pihak lain dan/atau pihak lain
dengan Perusahaan serta mewakili
Perseroan di dalam dan di luar
pengadilan;

- Mengatur penyerahan kekuasaan
kepada seorang atau beberapa orang
anggota Direksi lainnya terkait dengan
pelaksanaan kewenangan Direktur
Utama melalui Surat Penunjukan dan
Kuasa atau Surat Kuasa Khusus dari
Direktur Utama;

- Mengangkat dan memberhentikan
Sekretaris Perusahaan sesuai
ketentuan internal yang berlaku dengan
persetujuan Dewan Komisaris

- Mengangkat dan memberhentikan
Kepala Satuan Pengawasan Intern
setelah mendapatkan persetujuan
Dewan Komisaris; dan

- Menjalankan tugas, tanggung jawab
dan kewenangan lainnya selaku Direksi
Perusahaan yang telah ditentukan
berdasarkan Anggaran Dasar dan
Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

Direktur Perencanaan Strategis dan
Keuangan

- Memimpin Direktorat Perencanaan
Strategis dan Keuangan;

- Mengatur penyerahan kekuasaan pada
lingkup Direktorat Perencanaan
Strategis dan Keuangan kepada
seorang atau beberapa orang karyawan
Perusahaan baik sendiri-sendiri
maupun bersama-sama;

- Merumuskan dan menetapkan
implementasi kebijakan Perusahaan
yang harus dijalankan oleh divisi/unit
kerja yang ada di bawah Direktorat
Perencanaan Strategis dan Keuangan;

- Memastikan ketersediaan sumber-
sumber pendanaan yang dibutuhkan
guna pelaksanaan kegiataan usaha dan
operasional Perusahaan;

- Memastikan seluruh kegiatan layanan
bisnis Perusahaan berjalan dengan
baik dan terkendali;
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1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners, Directors and
Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

1) President Director (continued)

- Authorized to bind the Company with
other parties and/or other parties with
the Company and represent the
Company in and outside the court;

- Regulate the transfer of power to one or
several other members of the Board of
Directors related to the implementation
of the authority of the President Director
through a Letter of Appointment and
Power of Attorney or Special Power of
Attorney from the President Director;

- Appoint and dismiss the Corporate
Secretary in accordance with applicable
internal regulations with the approval of
the Board of Commissioners;

- Appoint and dismiss the Head of the
Internal Supervision Unit after obtaining
the approval of the Board of
Commissioners; and

- Carrying out other duties,
responsibilities and authorities as the
Board of Directors of the Company
which have been determined based on
the Articles of Association and
applicable laws and regulations.

2) Director of Strategic and Financial Planning

- Leading the Directorate of Strategic
Planning and Finance;

- Regulate the handover of power within
the scope of the Directorate of Strategic
Planning and Finance to one or several
employees of the Company either
individually or jointly;

- Formulate and determine the
implementation of Company policies
that must be carried out by divisions /
work units under the Directorate of
Strategic Planning and Finance;

- Ensuring the availability of funding
sources needed for the implementation
of the Company's business and
operational activities;

- Ensuring that all business service
activities of the Company run well and
are controlled;



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

and For The Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Dewan
Direksi (lanjutan)

2) Direktur Perencanaan Strategis dan
Keuangan

- Merumuskan dan menetapkan rencana
strategi Perusahaan termasuk namun
tidak terbatas pada Rencana Jangka
Panjang Perusahaan (RJPP), Rencana
Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP),
Key Performance Indicator (KPI),
Direksi (Direktorat dan Individual) dan
rencana strategis lainnya;

- Memastikan  ketersediaan  sistem
akuntansi dan pelaporan keuangan
Perusahaan sesuai standar akuntansi
yang berlaku termasuk pelaporan
keuangan Syariah;

- Berwenang mengikat Perusahaan
dengan pihak lain dan/atau pihak lain
dengan Perusahaan serta mewakili
Perusahaan di dalam dan di luar
pengadilan terkait pelaksanaan tugas-
tugas Fpada Direktorat Perencanaan
Strategis dan Keuangan berdasarkan
Surat Penunjukan dan Kuasa atau surat
kuasa khusus dari Direktur Utama;

- Bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugas, dan kewenangan yang
dijalankan pada lingkup Direktorat
Perencanaan Strategis dan Keuangan;

dan
- Bersama-sama dengan Direktur Utama
dan anggota Direksi lainnya

menjalankan tugas, tanggung jawab,
dan kewenangan lainnya selaku Direksi
Perusahaan yang telah ditentukan
berdasarkan Anggaran Dasar dan
Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

3) Direktur Bisnis

- Memimpin Direktorat Bisnis;

- Memastikan kelangsungan bisnis
Perusahaan

- Menjaga dan memastikan kualitas
pembiayaan;

- Bertanggung jawab atas kegiatan
pengembangan kapasitas usaha;

- Memastikan terpenuhinya kaidah dan
hukum Syariah pada kegiatan Unit
Usaha Syariah;
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1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners, Directors and
Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

2) Director of Strategic and Financial Planning

- Formulate and determine the
Company's strategic plan including but
not limited to the Company's Long-
Term Plan (RJPP), the Company’s
Budget Work Plan (RKAP), Key
Performance Indicators (KPI), Board of
Directors (Directorate and Individual)
and other strategic plans;

- Ensuring the availability of the
Company's accounting and financial
reporting system in accordance with
applicable  accounting  standards
including Islamic financial reporting;

- Authorized to bind the Company with
other parties and/or other parties with
the Company and represent the
Company in and outside the court
regarding the implementation of duties
at the Directorate of Strategic Planning
and Finance based on a Letter of
Appointment and Power of Attorney or
a special power of attorney from the
President Director;

- Responsible for the implementation of
duties, and authorities run within the
scope of the Directorate of Strategic
Planning and Finance; and

- Together with the President Director
and other members of the Board of
Directors, they carry out their duties,
responsibilities, and other authorities as
the Board of Directors of the Company
which have been determined based on
the Articles of Association and
applicable laws and regulations.

3) Business Director

- Leading the Directorate of Business;

- Ensuring the company's business
going concern;

- Maintaining and ensuring the
financing's quality;

- Responsible for business capacity
development;

- Ensuring the fulfillment of Sharia rules
and laws in the activities of the Sharia
Business Unit;



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

and For The Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Dewan
Direksi (lanjutan)

1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners,

Directors and

Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

3) Direktur Bisnis (lanjutan) 3) Business Director (continued)

- Merumuskan dan menetapkan - Formulate and determine the
implementasi kebijakan Perusahaan implementation of the Company’s
yang harus dijalankan oleh divisi/unit policies that must be carried out by
kerja yang ada di bawah Direktorat divisions/work  units under the
Bisnis; Directorate of Business;

- Mengatur penyerahan kekuasaan - Regulate the handover of power within
pada lingkup Direktorat Bisnis kepada the scope of the Business Directorate
seorang atau beberapa orang to one or several employees of the
karyawan Perusahaan baik sendiri- Company either individually or jointly;
sendiri maupun bersama-sama;

- Berwenang mengikat Perusahaan - Authorized to bind the Company with
dengan pihak lain dan/atau pihak lain other parties and/or other parties with
dengan Perusahaan serta mewakili the Company and represent the
Perusahaan di dalam dan di luar Company in and outside the court
pengadilan terkait pelaksanaan tugas- regarding the implementation of duties
tugas pada Direktorat  Bisnis at the Business Directorate based on
berdasarkan Surat Penunjukan dan a Letter of Appointment and Power of
Kuasa dari Direktur Utama atau Attorney from the President Director or
berdasarkan Surat Kuasa Khusus dari based on a Special Power of Attorney
Direktur Utama; from the President Director;

- Bertanggung jawab atas pelaksanaan - Responsible for the implementation of
tugas, dan kewenangan yang duties, and authorities exercised
dijalankan pada lingkup Direktorat within the scope of the Business
Bisnis; dan Directorate; and

- Bersama-sama dengan  Direktur - Together with the President Director
Utama dan anggota Direksi lainnya and other members of the Board of
menjalankan tugas, tanggung jawab Directors in  exercising  duties,
dan kewenangan lainnya selaku responsibilities and other authorities
Direksi Perusahaan yang telah as the Board of Directors of the
ditentukan berdasarkan Anggaran Company  which have been
Dasar dan Peraturan Perundang- determined based on the Articles of
undangan yang berlaku. Association and applicable laws and

regulations
4) Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko 4) Director of Compliance and Risk
Management

- Melakukan koordinasi dan - Coordinating and responsible for the
bertanggungjawab atas pelaksanaan implementation of Executive Vice
tugas Executive Vice President President Compliance and Risk

Kepatuhan dan Manajemen Risiko
sebagai berikut:

Memimpin Direktorat Kepatuhan dan
Manajemen Risiko;
Bertanggungjawab atas berjalannya
fungsi manajemen risiko;

Merumuskan dan menetapkan
implementasi kebijakan Perusahaan
yang harus dijalankan oleh divisi/unit
kerja yang ada di bawah Direktorat
Kepatuhan dan Manajemen Risiko;
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Management as follows:

Leads the Directorate of Compliance
and Risk Management;

Responsible for the implementation of
Compliance and Risk Management
Function;

Formulate and determine the
implementation of Company policies
that must be carried out by existing
divisions/work  units  under the
Directorate of Compliance and Risk
Management;



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

and For The Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Dewan
Direksi (lanjutan)

4) Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko

1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners,

Directors and

Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

4) Director  of

Compliance and Risk

(lanjutan) Management (continued)

- Mengatur penyerahan kekuasaan - Regulate the transfer of power within
pada lingkup Direktorat Kepatuhan the scope of the Directorate of
dan Manajemen Risiko kepada Compliance and Risk Management to
seorang atau beberapa orang one or several employees of the

karyawan Perusahaan baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama;
Bertanggung jawab atas penerapan

Company either individually or jointly;

Responsible for the implementation

dan  pemantauan tata Kelola and monitoring of Good Corporate
Perusahaan yang baik (Good Governance in an integrated manner
Corporate Governance) secara in every business and operational

terintegrasi dalam setiap kegiatan
usaha dan operasional yang dilakukan
Perusahaan;

activity run by the Company;

Ensuring an integrated compliance

- Memastikan fungsi kepatuhan function in all Company activities in
terintegrasi pada seluruh aktivitas complying with terms and policies both
Perusahaan dalam mematuhi internally and externally;

ketentuan dan kebijakan yang berlaku
baik internal maupun eksternal;

- Memastikan pengelolaan risiko - Ensuring that the Company's risk
Perusahaan dilakukan secara management is carried out in a
komprehensif dan terintegrasi comprehensive and integrated
memastikan terpenuhinya legalitas manner ensuring the fulfillment of the

Perusahaan dan penanganan litigasi
sesuai kebutuhan;

Berwenang mengikat Perusahaan
dengan pihak lain dan/atau pihak lain
dengan Perusahaan serta mewakili
Perusahaan di dalam dan di luar
pengadilan terkait pelaksanaan tugas-
tugas pada Direktorat Kepatuhan dan
Manajemen Risiko berdasarkan Surat
Penunjukan dan Kuasa dari Direktur
Utama atau berdasarkan Surat Kuasa
Khusus dari Direktur Utama;

Memastikan dilaksanakannya
pengawasan dan monitoring bisnis
dan operasional sesuai ketentuan
yang berlaku;

Bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugas, dan kewenangan yang
dijalankan pada lingkup Direktorat
Kepatuhan dan Manajemen Risiko;
dan

Bersama-sama  dengan  Direktur
Utama dan anggota Direksi Lainnya
menjalankan tugas, tanggung jawab

Company's legality and handling
litigation as needed;

Authorized to bind the Company with
other parties and/or other parties with
the Company and represent the
Company in and out of court regarding
the implementation of duties at the
Directorate of Compliance and Risk
Management based on a Letter of
Appointment and Power of Attorney
from the President Director or based
on a Special Power of Attorney from
the President Director;

Ensure the implementation of
business and operational supervision
and monitoring in accordance with
applicable regulations;

Responsible for the implementation of
duties, and authorities carried out
within the scope of the Directorate of
Compliance and Risk Management;
and

Together with the President Director
and other members of the Board of
Directors carry out their duties,
responsibilities and other authorities

dan kewenangan lainnya selaku as the Board of Directors of the
Direksi Perusahaan yang telah Company  which have  been
ditentukan berdasarkan Anggaran determined based on the Articles of
Dasar dan Peraturan Perundang- Association and applicable laws and

undangan yang berlaku.
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regulations.



PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in

Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

and For The Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Dewan
Direksi (lanjutan)

5) Direktur Operasional, Digital dan Teknologi
Informasi

- Melakukan koordinasi dan
bertanggungjawab atas pelaksanaan
tugas Executive Vice President
Kelembagaan dan Support Bisnis
sebagai berikut:

- Memimpin Direktorat Operasional,
Digital dan Teknologi Informasi;

- Merumuskan dan menetapkan
implementasi kebijakan Perusahaan
yang harus dijalankan oleh divisi/unit
kerja yang ada di bawah Direktur
Operasional, Digital dan Teknologi
Informasi;

- Mengatur ketentuan-ketentuan
tentang kepegawaian  termasuk
penetapan struktur remunerasi, gaji,
pension atau jaminan hari tua dan
penghasilan lain bagi karyawan
Perusahaan berdasarkan ketentuan
Peraturan Perundangundangan yang
berlaku  termasuk namun tidak
terbatas pada menetapkan penjatuhan
sanksi kepegawaian sesuai ketentuan
yang berlaku;

- Memastikan setiap karyawan memiliki
kesempatan yang sama dalam
pengembangan kapasitas dan
kompetensi guna mendukung tugas
dan pekerjaannya;

- Bertanggung jawab atas pengelolaan
jasa manajemen dan kemitraan
termasuk Tanggung Jawab Sosial
Lingkungan (TJSL);

- Bertanggung jawab atas berjalannya
fungsi sistem teknologi informasi yang
mendukung pelayanan bisnis dan
operasional Perusahaan;

- Berwenang mengikat Perusahaan
dengan pihak lain dan/atau pihak lain
dengan Perusahaan serta mewakili
Perusahaan di dalam dan di luar
pengadilan terkait pelaksanaan tugas-
tugas pada Direktorat Operasional,
Digital dan Teknologi Informasi
berdasarkan Surat Penunjukan dan
Kuasa dari Direktur Utama atau
berdasarkan Surat Kuasa Khusus dari
Direktur Utama;

- Mendukung dan menyediakan sistem
dan layanan berbasis digital yang
diperlukan Perusahaan;
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1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners, Directors and
Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

5) Operational, Digital and Information
Technology Director

- Coordinate and be responsible for
carrying out the duties of Executive
Vice President Institutional and
Business Support as follows:

- Leading the Directorate of
Operational, Digital and Information
Technology;

- Formulate and determine the
implementation of theCompany's
policies that must be carried out by
divisions/ work units under the
Directorate of Operational, Digital and
Information Technology;

- Regulate the terms on staffing
including the establishment of
remuneration structure, salary,
pension or old age security and other
income for company employees based
on the applicable laws and regulations
including but not limited to stipulating
the imposition of staffing sanctions in
accordance with applicable terms;

- Ensuring that every employee has
equal opportunities in capacity and
competency development to support
their duties and work;

- Responsible for the management of
management and partnership services
including Corporate
SocialResponsibility (CSR);

- Responsible for the functioning of the
information technology system that
supports the Company's business
andoperational services;

- Authorized to bind the Company with
other parties and/or other parties with
the Company and represent the
Company in and outside the court
regarding the implementation of duties
at the Directorate of Operational,
Digital and Information Technology
based on a Letter of Appointment and
Power of Attorney from the President
Director or based on a Special Power
of Attorney from the President
Director;

- Support and provide digital-based
systems and servicesneeded by the
Company;



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

and For The Year Then Ended
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Dewan
Direksi (lanjutan)

1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners,

Directors and

Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

5) Direktur Operasional, Digital dan Teknologi 5) Operational, Digital and Information

Informasi (lanjutan) Technology Director (continued)

- Melakukan riset dan pengembangan - Conduct research and product
produk serta pengelolaan portofolio development as well as manage the
bisnis Perusahaan; Company's business portfolio;

- Melakukan pengadaan dan - Procuring and managing the
pengurusan atas asset-aset serta Company's wealth and assets;
kekayaan Perusahaan;

- Bertanggung jawab atas pelaksanaan - Responsible for the implementation of
tugas dan kewenangan yang duties and authorities run within the
dijalankan pada lingkup Direktorat scope of the Directorate of Digital
Operasional Digital dan Teknologi Operational and Information
Informasi  bersama-sama dengan Technology together with the
Direktur Utama dan anggota Direksi President Director and other members
lainnya menjalankan tugas, tanggung of the Board of Directors, run their
jawab dan kewenangan lainnya selaku duties, responsibilities and other
Direksi Perusahaan yang telah authorities as the Board of Directors of
ditentukan berdasarkan Anggaran the Company which have been
Dasar dan Peraturan determined based on the Articles of
Perundangundangan yang berlaku. Association and applicable laws and

regulations.
6) Executive Vice President Manajemen 6) Executive Vice President of Risk

Risiko Management

Menjalankan arahan dari Direktur
Kepatuhan dan Manajemen Risiko
serta memberikan usulan kepada
Direktur Kepatuhan dan Manjemen
Risiko dalam mengelola Divisi di
bawah koordinasinya;

Menjalankan arahan Direktur
Kepatuhan dan Manajemen Risiko
dalam mengatur tata kerja organisasi
di bawahnya serta melakukan
supervisi dan pembinaan terhadap
Unit Kerja di bawahnya;

Melakukan koordinasi dalam rangka
membangun sinergi antara direktorat
dalam rangka mencapai target kinerja
Perusahaan;

Melaporkan progress pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya kepada
Direktur Kepatuhan dan Manajemen
Risiko secara berkala;

Melakukan pemantauan kepatuhan
kepada divisi-divisi di  bawah
koordinasinya terhadap regulasi dan
kebijakan lainnya baik eksternal
maupun internal;
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Carrying out the directions of the
Director of Compliance and Risk
Management and provide advice to
the Director of Compliance and Risk
Management in managing the
divisions under his coordination;
Carrying out the directions of the
Director of Compliance and Risk
Management in  arranging the
organization's work procedures and
supervising and coaching it's work
units;

Coordinating in order to build synergy
between directorates in order to
achieve the Company's performance
targets;
Reporting the progress of
implementing duties and
responsibilities to the Director of
Compliance and Risk Management on
a regular basis;

Monitoring compliance of the divisions
under its coordination with regulations
and other policies, both external and
internal;
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
(lanjutan)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Dewan
Direksi (lanjutan)

1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners,

Directors and

Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

6) Executive Vice President Manajemen 6) Executive Vice President of Risk
Risiko (lanutan) Management (continued)
Melaporkan perkembangan - Reporting the progress of
pelaksanaan tugas dan tanggung implementing duties and
jawab kepada Direktur Utama dan responsibilities to the President
Komite Pemantau Manajemen Risiko Director and the Risk Management
setiap bulan atau sesuai ketentuan. Monitoring Committee every month or
according to regulations.

7) Executive Vice President Bisnis 7) Executive Vice President of Business
Menjalankan arahan dari Direktur - Carrying out the directions from the
Bisnis serta memberikan usulan Business Director and provide
kepada Direktur Bisnis dalam suggestions to the Business Director

mengelola divisi;

Menjalankan arahan Direktur Bisnis
dalam mengatur tata kerja organisasi
serta melakukan supervisi dan
pembinaan terhadap Unit Kerja
dibawah koordinasinya;

Melakukan koordinasi dalam rangka
membangun sinergi antara direktorat
dalam rangka mencapai target kinerja
Perusahaan;

Mengarahkan pelaksanaan koordinasi
pekerjaan divisi dan unit kerja dibawah
tanggung jawabnya dengan Kantor
Cabang dalam rangka pencapaian
target Perusahaan;

Menjalankan arahan Direksi dalam
pelaksanaan  fungsi  administratif
kantor cabang yang berbeda di
wilayah kerja Divisi Pengelolaan Bisnis
Ultra Mikro (BUM) 1 dan 2, yakni
menjalankan kewenangan;

Melakukan pemantauan kepatuhan
kepada divisi dan unit kerja dibawah
koordinasinya terhadap regulasi dan
kebijakan lainnya baik eksternal
maupun internal;

in managing the division;

Carrying out the direction of the
Business Director in managing the
work procedures of the organization
as well as supervising and coaching
the Work Units under his coordination;
Coordinating in order to build synergy
between directorates in order to
achieve the Company's performance
targets;

Directing the implementation of work
coordination of divisions and work
units under their responsibility with
Branch Offices in order to achieve the
Company's targets;

Carrying out the direction of the Board
of Directors in carrying out the
administrative functions of different
branch offices in the working areas of
the Ultra Micro Business Management
Division (BUM) 1 and 2, namely
carrying out authority;

Monitoring compliance of divisions
and work units under coordination with
regulations and other policies, both
external and internal;

Melaporkan progress pelaksanaan - Reporting the progress of
tugas dan tanggung jawannya kepada implementing the  duties and
Direktur Bisnis setiap bulan atau responsibilities to the Business

sesuai ketentuan.
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Director every month or according to
provisions.
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8) Executive Vice President Pengembangan
dan Jasa Manajemen

1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners,

Directors and

Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

8) Executive Vice President of Development
and Management Service

- Menjalankan arahan dari Direktur - Carrying out the directions from the
Bisnis serta memberikan usulan Business Director and provide
kepada Direktur Bisnis dalam suggestions to the Business Director
mengelola divisi di bawah in managing the division under his

koordinasinya;

Menjalankan arahan Direktur Bisnis
dalam mengatur tata kerja organisasi
serta melakukan supervisi dan
pembinaan terhadap unit kerja
dibawah koordinasinya;

Melakukan koordinasi dalam rangka
membangun sinergi antara direktorat
dalam rangka mencapai target kinerja
Perusahaan;

Mengarahkan pelaksanaan koordinasi
pekerjaan divisi-divisi dibawah
tanggung jawabnya dengan Kantor
Cabang dalam rangka pencapaian
target Perusahaan;

Menjalankan arahan Direksi dalam
pelaksanaan  fungsi  administratif
Kantor Cabang yang berada di wilayah
kerja Divisi Pengelolaan Bisnis Ultra
Mikro (BUM) 3, yakni menjalankan
kewenangan;

coordination;

Carrying out the direction of the
Business Director in managing the
work procedures of the organization
as well as supervising and coaching
the work units under his coordination;
Coordinating in order to build synergy
between directorates in order to
achieve the Company's performance
targets;

Directing the implementation of work
coordination of divisions under their
responsibility with Branch Offices in
order to achieve the Company's
targets;

Carrying out the direction of the Board
of Directors in carrying out the
administrative functions of Branch
Offices located in the work area of the
Ultra Micro Business Management
Division (BUM) 3, namely carrying out

authority;

- Melakukan pemantauan kepatuhan - Monitoring compliance of divisions
kepada divisi dan unit kerja di bawah and work units under their
koordinasinya terhadap regulasi dan coordination with regulations and
kebijakan lainnya baik eksternal other policies, both external and
maupun internal; internal;

- Melaporkan progress pelaksanaan - Reporting the progress of
tugas dan tanggung jawab kepada implementing the  duties and
Direktur Bisnis setiap bulan atau responsibilities to the Business

sesuai ketentuan.

Director every month or according to
provisions.

9) Executive Vice President Teknologi 9) Executive Vice President of Information
Informasi Technology
- Menjalankan arahan dari Direktur - Carrying out the directions of the

Operasional, Digital dan Teknologi
Informasi serta memberikan usulan
kepada Direktur Operasional, Digital
dan Teknologi Informasi dalam
mengelola divisi di bawah
koordinasinya;
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Director of Operations, Digital and
Information Technology and provide
suggestions to the Director of
Operations, Digital and Information
Technology in managing the division
under his coordination;
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1.

GENERAL INFORMATION (continued)

b.

Board of Commissioners,

Directors and

Employees (continued)

The Scope and Responsibilities of the Board
of Directors (continued)

9) Executive Vice President Teknologi 9) Executive Vice President of Information
Informasi (lanjutanO Technology (continued)

- Menjalankan arahan Direktur - Carrying out the directions of the

Operasional, Digital dan Teknologi Director of Operations, Digital and

Informasi dalam mengatur tata kerja
organisasi serta melakukan supervisi
dan pembinaan terhadap unit kerja
dibawah koordinasinya;

Melakukan pemantauan kepatuhan
kepada divisi dan unit kerja di bawah
koordinasinya terhadap regulasi dan
kebijakan lainnya baik eksternal
maupun internal;

Melakukan koordinasi dalam rangka
membangun sinergi antara direktorar
dalam rangka mencapai target kinerja
Perusahaan;

Melaporkan progress pelaksanaan
tugas dan tanggung jawabnya kepada
Direktur Operasional, Digital, dan
Teknologi Informasi dan Komite
Pengarah Teknologi Informasi setiap
bulan atau sesuai ketentuan.

10) Executive Vice President Human Capital
dan Operasi

Menjalankan arahan dari Direktur
Operasional, Digital dan Teknologi
Informasi serta memberikan usulan
kepada Direktur Operasional, Digital

Information Technology in managing
the work procedures of the
organization as well as supervising
and coaching the work units under his
coordination;

Monitoring compliance of the divisions
under its coordination with regulations
and other policies, both external and
internal;

Coordinating in order to build synergy
between directorates in order to
achieve the Company's performance
targets;
Reporting the progress of
implementing the  duties and
responsibilities to the Director of
Operations, Digital and Information
Technology and the Information
Technology Steering Committee every
month or according to provisions.

10) Executive Vice President of Human Capital
and Operations

Carrying out the directions of the
Director of Operations, Digital and
Information Technology and provide
suggestions to the Director of

dan Teknologi Informasi dalam Operations, Digital and Information
mengelola divisi di bawah Technology in managing the division
koordinasinya; under his coordination;

- Menjalankan arahan Direktur - Carrying out the directions of the
Operasional, Digital dan Teknologi Director of Operations, Digital and

Informasi dalam mengatur tata kerja
organisasi serta melakukan supervisi
dan pembinaan terhadap unit kerja
dibawah koordinasinya;

Melakukan pemantauan kepatuhan

Information Technology in managing
the work procedures of the
organization as well as supervising
and coaching the work units under his
coordination;

Monitoring compliance of the divisions

kepada divisi-divisi di  bawah under its coordination with regulations
koordinasinya terhadap regulasi dan and other policies, both external and
kebijakan lainnya baik eksternal internal;

maupun internal;

Melakukan koordinasi dalam rangka
membangun sinergi antara direktorat
dalam rangka mencapai target kinerja
Perusahaan;
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Coordinating in order to build synergy
between directorates in order to
achieve the Company's performance
targets;.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

b.

1.

GENERAL INFORMATION (continued)

Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan b. Board of Commissioners, Directors and

(lanjutan) Employees (continued)

Ruang Lingkup dan Tanggung Jawab Dewan The Scope and Responsibilities of the Board

Direksi (lanjutan) of Directors (continued)

10) Executive Vice President Human Capital 10) Executive Vice President of Human Capital
dan Operasi (lanjutan) and Operations (continued)

- Melaporkan progress pelaksanaan - Reporting the progress of
tugas dan tanggung jawabnya kepada implementing the  duties and
Direktur Operasinal, Digital dan responsibilities to the Director of
Teknologi Informasi setiap bulan Operations, Digital and Information
dan/atau sesuai kebutuhan. Technology every month and/or as

needed.
Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 31 As of December 31, 2023 and December 31,
Desember 2022 jumlah karyawan Perusahaan 2022 the Company's total employees 4,533
masing-masing berjumlah 4.533 karyawan permanent employees and 6,352 contract
tetap dan 6.352 karyawan tidak tetap (tidak employess (unaudited) and 4,063 permanent
diaudit) dan 4.036 karyawan tetap dan 6.277 employees and 6,277 contract employess
karyawan tidak tetap (tidak diaudit). (unaudited), respectively
Komite Audit c. Audit Committee
Susunan Komite Audit Perusahaan pada The composition of the Company's Audit
tanggal 31 Desember 2023 dan 2022 adalah Committee as of December 31, 2023 and 2022
sebagai berikut: are as follows:

2023 2022

Ketua Nurhaida Meidyah Indreswari Chairman
Wakil Ketua lwan Taufig Purwanto - Vice Chairman
Anggota Edy Karim Edy Karim Member
Anggota Arief Maulana Arief Maulana Member

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
PT Permodalan Nasional Madani No.SK-
012/PNM-KOM/IX/2023 tanggal 13 November
2023 tentang Perubahan Susunan Anggotaan
Komite Audit PT Permodalan Nasional Madani,
Dewan Komisaris Mengalihkan penugasan Sdr.
Iwan Taufig Purwanto yang semula sebagai
Ketua menjadi Wakil Ketua Komite Audit
PT Permodalan Nasional Madani dan
mengangkat  Sdri. Nurhaida (Komisaris
Independen) sebagai Ketua Komite Audit PT
Permodalan Nasional Madani.
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Based on the Decree of the Board of
Commissioners of PT Permodalan Nasional
Madani No.SK-012/PNM-KOM/IX/2023 dated
November 13, 2023 concerning the
Appointment of Members of the Audit
Committee of PT Permodalan Nasional Madani,
the Board of Commissioners appointed Mr.
Iwan Taufiq Purwanto as Vice Chairman of the
Audit Committee of PT Permodalan Nasional
Madani and appointed Ms. Nurhaida
(Independent Committee) as Chairman of the
Audit Committee of PT Permodalan Nasional
Madani.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

C.

Komite Audit (lanjutan)

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris PT
Permodalan Nasional Madani (Persero) No.SK-
005/PNM-KOM/V/2023 tanggal
22 Mei 2023 tentang Pengangkatan Anggota
Komite Audit PT Permodalan Nasional Madani
(Persero), Dewan Komisaris memberhentikan
dengan hormat Sdri. Meidyah Indreswari dan
mengangkat Sdr. Iwan Taufiq Purwanto
sebagai Anggota Komite Audit PT Permodalan
NasionalMadani (Persero).

Manajemen kunci Perusahaan cakupannya
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris;

Direksi;

Executive Vice President;
Kepala Divisi;

Kepala SPI;

Kepala SPR;

Pemimpin Cabang;

Kepala Regional Mekaar;

. Koordinator Pengawas Mekaar;
10. Komite Audit;

11. Komite Nominasi dan Remunerasi;
12. Dewan Pengawas Syariah.

CoNoTAWNE

Satuan Pengawasan Intern (SPI)

Susunan Kepala Satuan Pengawasan Intern
pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
adalah Sdr. Siswo Pujono

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 1X.1.7,
Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan telah
mengesahkan Internal Audit Charter (Piagam
Audit Intern) pada tanggal 15 September 2022,
dan selanjutnya Direksi Perusahaan telah
menunjuk Sdr. Siswo Pujono sebagai Kepala
Divisi Audit Operasional dan Investigasi
merangkap Pj. Executive Vice President Satuan
Pengawasan Intern berdasarkan Surat Direksi
Perusahaan No. SK-0043/PNM/DIR/VI/2023
tanggal 15 Juni 2023..

Satuan pengawas Intern diharapkan mampu
memberikan nilai tambah dan membantu
terciptanya Good Corporate Governance bagi
Perusahaan. Untuk mewujudkan  misi
tersebut, misi SPI adalah memberikan suatu
penilaian  secara independen  kepada
manajemen mengenai kecukupan dan
efektivitas sistem pengendalian manajemen
pada semua kegiatan Perusahaan melalui
assurance (pengujian dan penilaian dan
pemberian jasa konsultansi).
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1.

GENERAL INFORMATION (continued)

C.

Audit Committee (continued)

Board of Commissioners of PT Permodalan
Nasional Madani (Persero) No.SK-005/PNM-
KOM/V/2023 dated May 22, 2023 concerning
the Appointment of Members of the Audit
Committee of PT Permodalan Nasional Madani
(Persero), the Board of Commissioners dismiss
Ms. Meidyah Indreswati and appointed Mr. lwan
Taufig Purwanto as a Member of the Audit
Committee of PT Permodalan Nasional Madani
(Persero).

The scope of key managements of the
Company as follows:

1. Boards of Commissioners;
Boards of Directors;

Executive Vice President;

Head of Division;

Head of SPI;

Head of SPR;

Head of Branch;

Head of Mekaar Regional;

. Mekaar Supervisory Coordinator;
10. Audit Committee;

11. Remuneration and Nominative Committee;
12. Sharia Supervisory Board.

Internal Audit Unit (IAU)

©CoNoTOr®WN

The Company’s Head of Internal Control Units
as of December 31, 2023 and 2022 is Mr. Siswo
Pujono

In accordance with OJK Regulation No. IX.1.7,
the Company's Directors and Board of
Commissioners have ratified the Internal Audit
Charter on September 15, 2023, and
subsequently the Company's Directors have
appointed Mr. Siswo Pujono as Head of
Operational Audit and Investigation Division
concurrently acting as Executive Vice President
of the Internal Audit Unit based on the Company
Directors Letter No. SK-
0043/PNM/DIR/VI1/2023 dated June 15, 2023.

Internal audit is expected to be able to provide
added value and help to promote Good
Corporate Governance for the Company. To
achieve this mission, SPI's mission is to
provide an independent assessment to
management on the adequacy and
effectiveness of management control systems
on all of its activities through assurance
(testing and assessment and provision of
consultancy services).
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1.

INFORMASI UMUM (lanjutan)
d.

Satuan Pengawasan Intern (lanjutan)

Fungsi

1)

2)

Peran Satuan Pengawas Intern

Memberikan  jasa  assurance dan
consulting yang independen dan objektif
untuk memberikan nilai tambah dan
meningkatkan efektivitas kegiatan
operasional Perusahaan melalui evaluasi
dan peningkatan efektivitas manajemen
risiko, pengendalian intern, proses
governance dengan melaksanakan audit
operasional dan keuangan Perusahaan.

Good Corporate Governance

Tujuan utama dari penerapan Good
Corporate Governance (GCG) pada SPI
adalah untuk meningkatkan kontribusi SPI
dalam melakukan penilaian dan
memberikan rekomendasi dan solusi untuk
memperbaiki governance process dengan
cara meningkatkan prinsip transparansi,
independensi, responsibilitas,
akuntabilitas, dan kewajaran.

Kedudukan dan Ruang Lingkup

1)

2)

Kedudukan

a) SPI berada langsung di bawah Direktur
Utama, sehingga laporan yang
diterbitkan juga langsung disampaikan
kepada Direktur Utama;

b) SPI dipimpin oleh Kepala SPI yang
diangkat dan diberhentikan oleh
Direktur Utama atas persetujuan
Dewan Komisaris, dan bertanggung
jawab kepada Direktur Utama;

c) Kepala SPI dapat diberhentikan oleh
Direktur Utama  apabila  yang
bersangkutan tidak memenuhi
persyaratan sebagai auditor SPI
sebagaimana diatur dalam Internal
Audit Charter dan atau gagal atau tidak
cakap menjalankan tugas; and

d) Auditor yang berhak duduk dalam SPI
bertanggung jawab secara langsung
kepada Kepala SPI.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup pekerjaan audit intern tidak

terbatas pada hal-hal berikut ini:

a) Mereviu dan menilai kecukupan dan
efektivitas  struktur  pengendalian
keuangan dan administrasi; dan

b) Mencakup segala aspek dan unsur
dari Perusahaan, sehingga mampu
menunjang analisis yang optimal
dalam membantu proses pengambilan
keputusan oleh manajemen.
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1.

GENERAL INFORMATION (continued)

d.

Internal Audit Unit (continued)

Function

1)

2)

Role of the Internal Auditor

Provide independent and objective
assurance and consulting services for
providing value added services and
enhance the effectiveness of the Company's
operational activities through evaluating and
improving the effectiveness of risk
management, internal controls, governance
processes to implement the Company's
operational and financial audits.

Good Corporate Governance

The main purpose of applying Good
Corporate Governance (GCG) in SPI is to
increase the contribution of SPI in making
assessments and give recommendations
and solutions to improve the governance
process by Increasing the principles of
transparency, independence, responsibility,
accountability and fairness.

The Status and Scope

1)

2)

The Status

a) SPI are directly under the President
Director, so that the published reports
are also directly submitted to the
President Director;

b) SPI headed by Chief SPI appointed and
dismissed by the President Director with
the approval of the Board of
Commissioners, and responsible to
President Director;

c) Head of SPI may be removed by the
President Director if which concerned
not fulfill requirements referred to in SPI
auditor Internal Audit Charter and failed
or incompetent or run errands; and

d) Auditors are entitled to sit in the SPI are
directly responsible to the Head of
Internal Audit.

Scope

The scope of internal audit work are not

limited to the following:

a) Review and assess the adequacy and
effectiveness of the financial control
and administrative structure; and

b) Covering all aspects and elements of
the Company, so it can support the
analysis of the optimal in helping the
process of decision making by the
Company's management.
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

d. Satuan Pengawasan Intern (lanjutan)

Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang

1)

2)

3)

Tugas dan tanggung jawab Satuan
Pengawas Intern

a) Menguiji dan mengevaluasi
pelaksanaan pengendalian intern dan
sistem manajemen risiko sesuai
dengan kebijakan Perusahaan;

b) Membuat analisis dan penilaian atas
efisiensi  di  bidang keuangan,
akuntansi, operasional dan kegiatan
lainnya melalui pemeriksaan langsung
dan pengawasan secara tidak
langsung;

c) Memberikan saran perbaikan dan
informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diperiksa pada semua
tingkatan manajemen dan selanjutnya
melakukan pemantauan, analisis dan
pelaporan terkait pelaksanaan tindak
lanjut perbaikan yang telah
disarankan; dan

d) Bekerjasama dengan Komite Audit
dan berkoordinasi hal-hal dalam
hubungan dengan kegiatan pemeriksa
eksternal.

Kewenangan Satuan Pengawas Intern

a) Mengakses seluruh informasi yang
relevan tentang Perusahaan terkait
dengan tugas dan fungsinya;

b) Melakukan koordinasi kegiatan
dengan kegiatan auditor eksternal;
dan

c) Melakukan rapat secara berkala dan
insidentil, serta melakukan komunikasi
secara langsung dengan Direksi,
Dewan Komisaris, Komite Audit, dan
para anggotanya.

Tugas dan tanggung jawab Manajemen:

a) Menerapkan kebijakan mengenai
teknologi informasi, sistem
pengendalian intern yang efektif, serta
manajemen risiko secara konsisten
dan menyeluruh, baik yang bersifat
operasional maupun non-operasional;

b) Menerapkan prinsip-prinsip Good
Corporate Governance dalam
pengelolaan  Perusahaan  untuk
memaksimalkan nilai Perusahaan;

c) Bertanggung jawab untuk melakukan
tindakan pencegahan atas
kecurangan (fraud); dan

d) Melaksanakan tindak lanjut dan
koreksi atas hasil audit SPI.
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1. GENERAL INFORMATION (continued)

d. Internal Audit Unit (continued)

Duties, Responsibilities and Authorities

1)

2

~

3)

Duties and responsibilities of Internal Audit
Unit

a) Testing and evaluating the
implementation of the internal control
and risk management systems in
accordance with the Company's policy;

b) Make the analysis and assessment of
the efficiency in the areas of finance,
accounting, operations and other
activities through direct inspection and
supervision indirectly;

c) Suggest improvements and objective
information  about the  activities
examined at all levels of management
and subsequent monitoring, analysis
and reporting related to the follow-up
improvements  that have been
suggested; and

d) Corporate with the Audit Committee
and coordinate matters in connection
with the activities of the external
auditor.

Internal Audit Authority

a) To access whole relevant information
about the Company in relation to the
duties and functions;

b) Coordinating activities with the activities
of the external auditor; and

c) Conducting regular meetings and
incidental, and communicate directly
with the Board of Directors, the Board of
Commissioners, the Audit Committee
and it's members.

Duties and responsibilities of the

Management:

a) Implementing the policies regarding
information  technology, effective
system of internal control, and risk
management in a consistent and
thorough manners, both of operational
and non-operational;

b) Applying the principles of Good
Corporate  Governance in  the
management of the Company to
maximize the value of the Company;

c) Responsible for prevention of fraud; and

d) Implementing the follow-up and
corrective activities of the results of the
SPI audit.
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1.

INFORMASI UMUM (lanjutan)
d.

Satuan Pengawasan Intern (lanjutan)

Kedudukan dan Ruang Lingkup (lanjutan)

Pelaporan

Kepala SPI menyampaikan laporan hasil audit
kepada Direktur Utama dengan tembusan
kepada:

1) Direktur bidang yang terkait langsung
dengan objek audit;
2) Komisaris melalui Komite Audit;

3) Kepala Divisi/Unit yang diaudit untuk
diketahui dan selanjutnya ditindaklanjuti.

Secara periodik Internal Audit Charter ini perlu
dinilai kecukupannya oleh Direktur Utama dan
Dewan Komisaris agar pelaksanaan Audit
Intern senantiasa berada pada tingkat optimal.
Internal Audit Charter ini mulai berlaku pada
tanggal ditetapkan dan apabila di kemudian
hari terdapat perkembangan terhadap
kegiatan usaha Perusahaan, maka Internal
Audit Charter ini akan diadakan penyesuaian
seperlunya.

Sekretaris Perusahaan

Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
pejabat Sekretaris Perusahaan
PT Permodalan Nasional Madani adalah Sdr.
L. Dodot Patria Ary

Sesuai dengan Peraturan Bapepam-LK
No.IX..4 dan berdasarkan Surat Dewan
Komisaris No. S-033/PNM-KOM/VI11/21
tanggal 15 Juli 2021, tentang Pengesahan
Jabatan Sekretaris Perusahaan
PT Permodalan Nasional Madani telah
menyetujui penggantian pejabat Sekretaris
Perusahaan PT Permodalan Nasional Madani
dari posisi sebelumnya dijabat oleh Sdr.
Errinto Pardede dan digantikan oleh Sdr. L.
Dodot Patria Ary.

Adapun tugas dan tanggung jawab pokok
Sekretaris Perusahaan adalah sebagai
berikut:

1) Mengikuti perkembangan Pasar Modal

khususnya peraturan-peraturan yang
berlaku di bidang Pasar Modal;
2) Memberikan pelayanan kepada

masyarakat atas setiap informasi yang
dibutuhkan pemodal yang berkaitan
dengan Perusahaan;
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1.

GENERAL INFORMATION (continued)

d.

Internal Audit Unit (continued)

The Status and Scope (continued)
Reporting

Head of IAU submits the audit reports to the
President Director with copies to:

1) Director of field directly related to the object
of the audit;

2) Commissioners
Committee;

3) Head of Division/Unit to be audited to be
known and then followed up.

through  the  Audit

Periodically the Internal Audit Charter needs to
be assessed for adequacy by the President
Director and the Board of Commissioners that
the implementation of the Internal Audit is
always at the optimum level. Internal Audit
Charter shall come into force on the date and in
the future if there is a development of the
Company's business activities, the Internal
Audit Charter will take the necessary
adjustment.

Corporate Secretary

As of 31 December 2023 and 2022 Corporate
Secretary of PT Permodalan Nasional Madani
is Mr L. Dodot Patria Ary

In accordance with Bapepam-LK Regulation
No.IX.1.4 and based on the Letter of the Board
of Commissioners No: S-033/PNM-KOM/VII/21
dated July 15, 2021, regarding Ratification of
Position of Corporate  Secretary PT
Permodalan Nasional Madani has approved the
replacement of officials of Corporate Secretary
PT Permodalan Nasional Madani from the
previous position held by Mr. Errinto Pardede to
and replaced by Mr. L. Dodot Patria Ary.

The principal duties and responsibilities of the
Company secretary are follows:

1) Following the development of the Capital
Market in particular rules that apply in the
Capital Market;

2) Providing the public with any information
needed investors relating to the Company;
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

e.

1. GENERAL INFORMATION (continued)

Sekretaris Perusahaan (lanjutan) e. Corporate Secretary (continued)

Adapun tugas dan tanggung jawab pokok The principal duties and responsibilities of the

Sekretaris Perusahaan adalah sebagai Company secretary are follows: (continued)

berikut: (lanjutan)

3) Memberikan masukan kepada Direksi 3) Advise the Directors to comply with the
untuk mematuhi ketentuan perundang- statutory provisions in force in the Capital
undangan yang berlaku di Pasar Modal; Market;

4) Sebagai penghubung atau contact person 4) As a liaison or contact person with the
dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Financial Services Authority (OJK) and the
dan masyarakat. public.

Dewan Pengawas Syariah f. Sharia Supervisory Board

Susunan Dewan Pengawas  Syariah The composition of the Company's Sharia

Perusahaan ditetapkan berdasarkan atas Supervisory Board is determined based on the

Surat Keputusan Menteri BUMN selaku RUPS Decree of the Minister of SOE's as the

Perusahaan No. SK-146/MBU/07/2019 Company's GMS no: SK-146/MBU/ 07/2019

tanggal 3 Juli 2019 tentang Pengangkatan dated July 3, 2019 concerning the Appointment

Anggota-Anggota Dewan Pengawas Syariah of Members of PT Permodalan Nasional

Perusahaan Perseroan PT Permodalan Madani's Sharia Supervisory Board of

Nasional Madani. Companies.

Susunan Dewan Pengawas  Syariah The Company’s Sharia Supervisory Board as of

Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2023 December 31, 2023 and 2022 is as follows:

dan 2022 adalah sebagai berikut:

2023 & 2022
Ketua K.H. Didin Hafidhuddin *) Chairman
Anggota Muhammad Syafii Antonio *) Member

*) Habis masa jabatan pada tanggal 3 Juli 2023, saat
ini sedang dalam proses pengajuan kepada RUPS
Perusahaan untuk masa jabatan periode kedua.

Adapun tugas dan tanggung jawab pokok
Dewan Pengawas Syariah adalah sebagai
berikut:

1) Membantu melakukan pengawasan atas
kegiatan unit-unit usaha di lingkungan
Perusahaan yang menjalankan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah agar
tidak menyimpang dari ketentuan dan
prinsip syariah yang telah difatwakan oleh
Dewan Syariah Nasional (DSN).

2) Sebagai penasehat dan pemberi saran
kepada Dewan Direksi dalam hal ini
melalui Direktur Bisnis Perusahaan.
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*) The term of office expires on July 3, 2023, currently
in the process ofsubmitting a request to the
Company's GMS for a second term of office.

The duties and responsibilities of the Sharia
Supervisory Board is as follows:

1) Assisting to supervise the activities of the
business units of the Company which run
business based on sharia principles in
order not to deviate from the rules and
principles of Sharia has regulated by the
Sharia National Council (DSN).

2) As advisors and providers of advice to the
Board of Directors in this regard through
the Company's Director of Micro Business
land Il
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan)

1. GENERAL INFORMATION (continued)

f. Dewan Pengawas Syariah (lanjutan) f. Sharia Supervisory Board (continued)
Adapun tugas dan tanggung jawab pokok The duties and responsibilities of the Sharia
Dewan Pengawas Syariah adalah sebagai Supervisory Board is as follows: (continued)
berikut: (lanjutan)

3) Sebagai mediator antara Perusahaan dan 3) As a mediator between the Company and
DSN dalam mengkomunikasikan usul dan DSN to communicate proposals and
saran pengembangan produk dan jasa suggestions  development of sharia
keuangan syariah yang memerlukan kajian financial products and services that require
dan fatwa dari DSN. further investigation and the fatwa of DSN.

4) Sebagai perwakilan DSN yang 4) As a representative DSN placed in the
ditempatkan di Perusahaan dimana DPS Company where DPS will report the
akan melaporkan kegiatan usaha serta business activities and the development of
perkembangan Perusahaan sebagaimana The Company as conditions regulated by the
ketentuan yang ditetapkan oleh DSN. DSN.

g. Struktur Entitas Anak g. The Subsidiaries Structure

Perusahaan memiliki penyertaan langsung
lebih dari 50% saham entitas anak dan/atau

The Company has direct ownership investment
of more than 50% and/or has control on the

mempunyai kendali atas manajemen entitas
anak per 31 Desember 2023 dan 2022 sebagai
berikut:

Subsidiaries’ management as of December 31,
2023 and 2022 are as follows:

31 Desember 2023 / December 31, 2023

Persentase
Kepemilikan/

Entitas Anak/ Lokasi/ Jenis Usaha/ Periode/ Percentage of Total Aset/
The Subsidiaries Location Business Type Period Ownerships Total Assets
Kepemilikan Langsung/
Direct Investment:
PT PNM Investment Management Jakarta Manajer Investasi/ Des/Dec 99,9991% 250.428
Investment Manager 2023
PT PNM Venture Capital Jakarta Modal Ventura/ Des/Dec 99,9997% 3.782.614
Venture Capital 2023
Kepemilikan Tidak Langsung/
Indirect Investment:
PT PNM Venture Syariah Jakarta Modal Ventura Des/Dec Dimiliki PNM VC 957.209
Syariah dan 2023 Sebesar 99,999%/
Jasa Manajemen/ Owned by PNM
Sharia Venture VC at 99,999%
Capital and
Management
Services
PT Mitra Niaga Madani Jakarta Persewaan dan Des/Dec Dimiliki PNM VC 1.131.323
Perdagangan/ Rental 2023 Sebesar 99,953%/
and Trading Owned by PNM
VC at 99,953%
PT Mitra Utama Madani Jakarta Jasa Alih daya/ Des/Dec Dimiliki PNM VC 179.339
QOutsourcing 2023 Sebesar 90,000%/
Services Owned by PNM
VC at 90,000 %
PT Mitra Tekno Madani Jakarta Jasa Management Des/Dec Dimiliki PNM VC 183.570
IT/ IT Management 2023 Sebesar 98,971%/

Services Owned by PNM

VC at 98,971 %
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)
g. Struktur Entitas Anak (lanjutan) g. The Subsidiaries Structure (continued)
31 Desember 2023 / December 31, 2023 (lanjutan)
Persentase
Kepemilikan/
Entitas Anak/ Lokasi/ Jenis Usaha/ Periode/ Percentage of Total Aset/
The Subsidiaries Location Business Type Period Ownerships Total Assets
Kepemilikan Tidak Langsung (lanjutan)/
Indirect Investment (continued):
PT Micro Madani Institute Jakarta Jasa Alih daya/ Des/Dec Dimiliki PNM VC 194.551
QOutsourcing 2023 Sebesar 94,444%/
Services Owned by PNM
VC at 94,444 %
PT Mitra Bisnis Madani Jakarta Persewaan dan Des/Dec Dimiliki PNM VC 732.610
Perdagangan/ Rental 2023 Sebesar 99,897%/
and Trading Owned by PNM
VC at 99,897%
PT Mitra Dagang Madani Jakarta Perdagangan dan Des/Dec Dimiliki PNM VC 55.639
jasa/ Rental and 2023 Sebesar 99,960%/
Trading Owned by PNM
VC at 99,960%
PT Karya Digital Madani Jakarta Pasca Produksi Film, Des/Dec Dimiliki PNM VC 12,514
Video, PrograthV oleh 2023 Sebesar 53,00%/
Pemerintah &
Periklanan/ Post- Owned by P':M
Production of Films, VC at 53,00%
Videos, TV Programs,
by The Government &
Advertising
PT Grosir Madani Utama (GMU) Jakarta Perdagangan dan Des/Dec Dimiliki PNM VC 1.225
*) jasa/ Trading and 2023 Sebesar 52%/
Services Owned by PNM
VC at 52%
PT Mitra Proteksi Madani **) Jakarta Jasa Management Des/Dec Dimiliki PNM VS 119.190
IT/ IT Management 2023 Sebesar 75,000%/
Services Owned by PNM
VS at 75,000%
PT BPRS PNM Patuh Beramal Mataram Bank Perkreditan Des/Dec Dimiliki PNM VS 104.531
Rakyat Syariah/ 2023 Sebesar 79,03%/
Sharia Rural Bank Owned by PNM
VS at 79,03%
PT BPRS PNM Mentari Garut Bank Perkreditan Des/Dec Dimiliki PNM VS 134.108
Rakyat Syariah/ 2023 Sebesar 64,66%/
Sharia Rural Bank Owned by PNM
VS at 64,66%
PT BPRS Rizky Barokah Tangerang Bank Perkreditan Des/Dec Dimiliki PNM VS 61.196
Rakyat Syariah/ 2023 Sebesar 95,43%/
Sharia Rural Bank Owned by PNM
VS at 95,43%
PT BPRS Haji Miskin Padang Bank Perkreditan Des/Dec Dimiliki PNM VS 72.599
Rakyat Syariah/ 2023 Sebesar 55,41%/
Sharia Rural Bank Owned by PNM
VS at 55,41%
31 Desember 2022 / December 31, 2022
Persentase
Kepemilikan/
Entitas Anak/ Lokasi/ Jenis Usaha/ Periode/ Percentage of Total Aset/
The Subsidiaries Location Business Type Period Ownerships Total Assets
Kepemilikan Langsung/
Direct Investment:
PT PNM Investment Management Jakarta Manajer Investasi/ Des/Dec 99,9991% 240.620
Investment Manager 2022
PT PNM Venture Capital Jakarta Modal Ventura/ Des/Dec 99,9997% 3.399.565
Venture Capital 2022
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1. INFORMASI UMUM (lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (continued)
g. Struktur Entitas Anak (lanjutan) g. The Subsidiaries Structure (continued)

31 Desember 2022 / December 31, 2022 (lanjutan)

Persentase
Kepemilikan/

Entitas Anak/ Lokasi/ Jenis Usaha/ Periode/ Percentage of Total Aset/
The Subsidiaries Location Business Type Period Ownerships Total Assets
Kepemilikan Tidak Langsung/
Indirect Investment:
PT PNM Venture Syariah Jakarta Modal Ventura Des/Dec Dimiliki PNM VC 769.741
Syariah dan 2022 Sebesar 99,999%/
Jasa Manajemen/ Owned by PNM
Sharia Venture VC at 99,999%
Capital and
Management
Services
PT Mitra Niaga Madani Jakarta Persewaan dan Des/Dec Dimiliki PNM VC 1.029.482
Perdagangan/ Rental 2022 Sebesar 99,953%/
and Trading Owned by PNM
VC at 99,953%
PT Mitra Utama Madani Jakarta Jasa Alih daya/ Des/Dec Dimiliki PNM VC 147.730
Outsourcing 2022 Sebesar 90,000%/
Services Owned by PNM
VC at 90,000%
PT Mitra Tekno Madani Jakarta Jasa Management Des/Dec Dimiliki PNM VC 120.077
IT/ IT Management 2022 Sebesar 98,971%/
Services Owned by PNM
VC at 98,971%
PT Mitra Proteksi Madani Jakarta Jasa Management Des/Dec Dimiliki PNM VC 119.191
IT/ IT Management 2022 Sebesar 90,000%/
Services Owned by PNM
VC at 90,000%
PT Micro Madani Institute Jakarta Jasa Alih daya/ Des/Dec Dimiliki PNM VC 142.548
Outsourcing 2022 Sebesar 94,444%/
Services Owned by PNM
VC at 94,444%
PT Mitra Bisnis Madani Jakarta Persewaan dan Des/Dec Dimiliki PNM VC 714515
Perdagangan/ Rental 2022 Sebesar 99,897%/
and Trading Owned by PNM
VC at 99,897 %
PT Mitra Dagang Madani Jakarta Perdagangan dan Des/Dec Dimiliki PNM VC 26.343
jas/ Rental and 2022 Sebesar 99,960%/
Trading Owned by PNM
VC at 99,960%
PT Karya Digital Madani Jakarta Pasca Produksi Film, Des/Dec Dimiliki PNM VC 11.001
VideoF; F’mgra{“th oleh 2022 Sebesar 53,00%/
Per'iekml;nnann/aPost- Owned by PNM
Production of Films, VC at 53,00%
Videos, TV Programs,
by The Government &
Advertising
PT BPRS PNM Patuh Beramal Mataram Bank Perkreditan Des/Dec Dimiliki PNM VS 104.531
Rakyat Syariah/ 2022 Sebesar 79,59%/
Sharia Rural Bank Owned by PNM
VS at 79,59%
PT BPRS PNM Mentari Garut Bank Perkreditan Des/Dec Dimiliki PNM VS 134.108
Rakyat Syariah/ 2022 Sebesar 64,66 %/
Sharia Rural Bank Owned by PNM
VS at 64,66 %
PT BPR Rizky Barokah Tangerang Bank Perkreditan Des/Dec Dimiliki PNM VS 61.196
Rakyat / Rural Bank 2022 Sebesar 94,67 %/
Owned by PNM
VS at 94,67 %
PT BPRS Haji Miskin Padang Bank Perkreditan Des/Dec Dimiliki PNM VS 72.599
Rakyat Syariah/ 2022 Sebesar 55,41 %/

Sharia Rural Bank
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Owned by PNM
VS at 55,41 %
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1.

g.

INFORMASI UMUM (lanjutan)

Struktur Entitas Anak (lanjutan)

PT PNM Investment Management, berdiri dan
beroperasi pada tanggal 7 Mei 1996 di
Jakarta, yang bergerak dalam bidang usaha
manajemen investasi, penasihat investasi,
dan aktivitas lain yang berhubungan dengan
manajemen  investasi sesuai  dengan
peraturan pasar modal dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku lainnya.
Pada tanggal 31 Desember 2023 dan 2022
Perusahaan memiliki karyawan masing-
masing sejumlah 50 dan 48 karyawan (tidak
diaudit).

PT PNM Venture Capital, berdiri dan
beroperasi pada tanggal 28 Oktober 1999,
bergerak dalam bidang usaha modal ventura
untuk membiayai usaha skala menengah,
khususnya yang bersifat investasi dengan
pola penyertaan modal, (diharapkan akan
melepas investasinya di  perusahaan
pasangan usaha dalam jangka waktu yang
telah ditentukan), akuisisi melalui obligasi
konversi dan bagi hasil. Pada tanggal
31 Desember 2023 dan 2022 Perusahaan
memiliki karyawan masing-masing sejumlah
117 dan 103 karyawan (tidak diaudit).

*) Berdasarkan Akta No0.69 tanggal 29
Agustus 2023 dari Hadijah, S.H., Notaris
di Jakarta, Perusahaan melakukan
transaksi penyertaan atas saham
sebesar Rp635 atau setara dengan 52%
pada PT Grosir Madani Utama, sehingga
PT Grosir Madani Utama menjadi bagian
utama dari Perusahaan pada tahun
2023.

**) Berdasarkan Akta No. 50 tanggal 22
Februari 2023 dari Hadijah S.H., Notaris
di Jakarta, Perusahaan melakukan
transaksi penjualan atas Sebagian
saham MPM kepada PNMVS, sehingga
MPM merupakan bagian usaha dari
PNMVS pada tahun 2023.
Penyelesaian Laporan
Konsolidasian

Keuangan

Direksi bertanggung jawab atas penyusunan
Laporan Keuangan Konsolidasian
Perusahaan dan Entitas Anak (“Grup”).
Laporan Keuangan Konsolidasian
Perusahaan dan Entitas Anak telah diotorisasi
oleh Dewan Direksi pada tanggal 27 Maret
2024.
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1.

GENERAL INFORMATION (continued)

g.

The Subsidiaries Structure (continued)

PT PNM Investment Management, was
established and operated on May 7, 1996 in
Jakarta is engaged in investment management,
business advisory services and other activities
relating to investment management in
accordance with the capital market regulations
and other related laws. As of December 31,
2023 and 2022, the Company had a total of 50
and 48 employees, respectively (unaudited).

PT PNM Venture Capital, established and
operated on October 28, 1999 in Jakarta, is
engaged in venture capital to finance medium-
size enterprises, especially the character of the

investment with the pattern of capital
investment, (is expected to release its
investment in the venture is within a
predetermined time), acquisitions through

convertible bonds and profit sharing. As of
December 31, 2023 and 2022, the Company
had a total of 117 and 103 employees,
respectively (unaudited).

*) Based on Deed No. 69 dated August 29,
2023 of Hadijah, S.H., Notary in Jakarta,
the Company conducted capital
participation amounting to Rp635,000 or
equivalent to 52% in PT Grosir Madani
Utama, therefore PT Grosir Madani Utama
becaome a subsidiary of the company in
2023.

**) Based on Deed no. 50 dated February 22,
2023 of Hadijah, S.H., Notary in Jakarta,
the Company transferred part of its rights in
MPM'’s shares to PNMVS, therefore MPM
became a subsidiary of PNMVS in 2023.

Completion of the Consolidated Financial
Statements

The Directors are responsible for the
preparation of the Consolidated Financial
Statements of the Company and its
Subsidiaries (“Group”). These Consolidated
Financial Statements of the Company and
Subsidiaries were authorized by the Board of
Directors on March 27, 2024.
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IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN
AKUNTANSI YANG MATERIAL

Kebijakan akuntansi utama yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian PNM
dan Entitas Anak (“Grup”) adalah seperti
dijabarkan di bawabh ini:

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian Grup telah
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia (SAK), yang terdiri dari
PSAK dan Interpretasi Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan dari
lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) serta
Peraturan Bapepam dan LK No. VII.G.7
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012
tentang “Pedoman Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten
atau Perusahaan Publik”.

Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan basis akrual dengan
menggunakan konsep biaya historis, kecuali
untuk laporan arus kas konsolidasian dan
beberapa akun tertentu yang disusun
berdasarkan pengukuran lain sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing
masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian yang disajikan
dengan menggunakan metode langsung,
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas
dan setara kas yang diklasifikasikan ke dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh
Grup adalah selaras bagi tahun yang dicakup
oleh laporan keuangan konsolidasian, kecuali
untuk standar akuntansi baru dan revisi seperti
diungkapkan pada Catatan 2b dibawah ini.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
laporan keuangan konsolidasian adalah mata
uang Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional Grup. Angka-angka yang disajikan
dalam laporan keuangan konsolidasian,
kecuali bila dinyatakan secara khusus, adalah
dibulatkan dalam jutaan Rupiah.

Laporan keuangan Entitas Anak disusun untuk
periode pelaporan yang sama dengan
Perusahaan Induk. Kebijakan akuntansi yang
dipakai dalam penyajian laporan keuangan
konsolidasian telah  diterapkan  secara
konsisten oleh Perusahaan dan Entitas Anak,
kecuali dinyatakan lain.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION

The principal accounting policies adopted in
preparing the consolidated financial statements of
PNM and Subsidiaries (“Group”) are set out below:

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements

The consolidated financial  statements
the Company have been prepared in
accordance  with  Indonesian  Financial
Accounting Standards (FAS), which comprise
the SFAS and Interpretations of Statement of
Financial Accounting Standard (ISFAS) issued
by the Financial Accounting Standards Board of
the Indonesian Institute of Accountants (FASB)
and Bapepam and LK regulation No. VII.G.7
Attachment of the Chairman of Bapepam and
LK’'s decree No. KEP-347/BL/2012 dated 25
June 2012, “Guidelines for Financial
Statements Presentation and Disclosure for
Issuer or Public Companies”.

The consolidated financial statements have
been prepared on the accrual basis using the
historical cost basis of accounting, except for
consolidation statement of cash flow and
certain accounts which are measured on the
bases described in the related accounting
policies for those accounts.

The consolidated statement of cash flows,
which have been prepared using the direct
method, present receipts and disbursements of
cash and cash equivalents classified into
operating, investing and financing activities.

The accounting policies adopted by the Group
are consistently applied for the years covered
by the consolidated financial statements,
except for new and revised accounting
standards as disclosed in the following Note 2b.

The reporting currency used for the
consolidated financial statements is the
Indonesian Rupiah (Rp), which is the Group’s
functional currency. Unless otherwise stated, all
figures presented in the consolidated financial
statements are rounded off to millions of
Rupiah.

The financial statements of the Subsidiaries are
prepared for the same reporting period as the
Parent. The accounting policies adopted in
preparing the consolidated financial statements
have been consistently applied by the Company
and its Subsidiaries, unless otherwise stated.
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IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

Kebijakan akuntansi utama yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian PNM
dan Entitas Anak (“Grup”) adalah seperti
dijabarkan di bawah ini (lanjutan):

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

Grup telah menyusun laporan keuangan
konsolidasian dengan dasar bahwa Grup akan
terus beroperasi secara berkesinambungan.

b. Perubahan kebijakan akuntansi

Grup menerapkan pertama kali seluruh
standar baru dan/atau yang direvisi yang
berlaku efektif untuk periode yang dimulai
pada atau setelah
1 Januari 2023, termasuk standar yang direvisi
berikut ini yang mempengaruhi laporan
keuangan konsolidasian Grup:

e Amendemen PSAK No. 1: Penyajian
Laporan Keuangan tentang Klasifikasi
Liabilitas sebagai Jangka Pendek atau

Jangka Panjang efektif
1 Januari 2023, dan penerapan lebih awal
diizinkan.

Amandemen menentukan persyaratan
untuk  mengklasifikasikan  kewajiban
sebagai lancar atau tidak lancar.
Amandemen tersebut menjelaskan:

- Apa yang dimaksud dengan hak
untuk menunda penyelesaian;

- Bahwa hak untuk menunda harus
ada pada akhir periode pelaporan;

- Klasifikasi tersebut tidak terpengaruh
oleh kemungkinan bahwa entitas
akan menggunakan hak
penangguhannya; dan

- Bahwa hanya jika derivatif melekat
dalam liabilitas konversi itu sendiri
merupakan  instrument  ekuitas,
ketentuan liabilitas tidak akan
memengaruhi klasifikasinya.

2.

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

The principal accounting policies adopted in
preparing the consolidated financial statements of
PNM and Subsidiaries (“Group”) are set out below
(continued):

a. Basis of preparation of the consolidated
financial statements (continued)

The Group has prepared the consolidated
financial statements on the basis that it will
continue to operate as a going concern.

b. Changes in accounting principles

The Group made first time adoption of all the
new and/or revised standards effective for the
periods beginning on or after January 1, 2023,
including the following revised standards that
have affected the consolidated financial
statements of the Group:

e Amendments to PSAK No. 1: Classification
of Liabilities as Current or Non-current,
effective January 1, 2023, and earlier
application is permitted.

The amendments specify the requirements

for classifying liabilities as current or non-

current. The amendments clarify:

- What is meant by a right to defer
settlement;

- That a right to defer must exist at the
end of reporting period;

- That a classification is unaffected by
the likelihood that an entity will
exercise its deferral right; and

- That only if an embedded derivative in
a convertible liability is itself an equity
instrument would the terms of a liability
not impact its classification.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN 2.
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan) b. Changes in accounting principles

Amandemen PSAK No. 1: Penyajian
laporan keuangan - Pengungkapan
Kebijakan Akuntansi.

Amandemen ini memberikan panduan
untuk membantu entitas menerapkan
pertimbangan materialitas dalam
pengungkapan kebijakan  akuntansi.
Amandemen tersebut bertujuan untuk
membantu entitas menyediakan
pengungkapan kebijakan akuntansi yang
lebih  berguna dengan mengganti
persyaratan dalam  mengungkapkan
kebijakan akuntansi 'signifikan' entitas
menjadi persyaratan untuk
mengungkapkan kebijakan akuntansi
'material’ entitas dan menambahkan
panduan tentang bagaimana entitas
menerapkan konsep materialitas dalam
membuat keputusan tentang
pengungkapan kebijakan akuntansi.

Amandemen tersebut berdampak pada
pengungkapan kebijakan akuntansi Grup,
namun tidak berdampak pada
pengukuran, pengakuan atau penyajian
item apa pun dalam laporan keuangan
Grup.

Amendemen PSAK No. 16: Aset Tetap -
Hasil sebelum Penggunaan yang
Diintensikan

Amandemen ini tidak memperbolehkan
entitas untuk mengurangi suatu hasil
penjualan item yang diproduksi saat
membawa aset tersebut ke lokasi dan
kondisi yang diperlukan supaya aset
dapat beroperasi sesuai dengan intensi
manajemen dari biaya perolehan suatu
aset tetap. Sebaliknya, entitas mengakui
hasil dari penjualan item-item tersebut,
dan biaya untuk memproduksi item-item
tersebut, dalam laba rugi.

Grup menerapkan amandemen tersebut
secara retrospektif hanya untuk aset tetap
yang dibuat supaya aset siap digunakan
pada atau setelah awal periode penyajian
paling awal ketika entitas pertama kali
menerapkan amandemen tersebut.
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(continued)

Amendment of PSAK No. 1: Presentation
of financial statement - Disclosure of
accounting policies.

This amendments provide guidance to help
entities apply materiality judgements to
accounting policy disclosures. The
amendments aim to help entities provide
accounting policy disclosures that are
more useful by replacing the requirement
for entities to disclose their ‘significant’
accounting policies with a requirement to
disclose their ‘material’ accounting policies
and adding guidance on how entities apply
the concept of materiality in making
decisions about accounting policy
disclosures.

The amendments have had an impact on
the Group’s disclosures of accounting
policies, but not on the measurement,
recognition or presentation of any items in
the Group’s financial statements.

Amendment of PSAK No. 16: Fixed Assets
- Proceeds before Intended Use

The amendments prohibit entities from
deducting from the cost of an item of fixed
assets, any proceeds from selling items
produced while bringing that asset to the
location and condition necessary for it to be
capable of operating in the manner
intended by management. Instead, an
entity recognizes the proceeds from selling
such items, and the costs of producing
those items, in the profit or loss.

The Group applies the amendments
retrospectively only to items of fixed assets
made available for use on or after the
beginning of the earliest period presented
when the entity first applies the
amendment.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

b. Perubahan kebijakan akuntansi (lanjutan)

Amendemen PSAK No. 16: Aset Tetap -
Hasil sebelum Penggunaan yang
Diintensikan (lanjutan)

Amandemen ini tidak berdampak pada
laporan keuangan konsolidasian Grup
karena tidak ada penjualan atas item-item
yang dihasilkan aset tetap yang menjadi
tersedia untuk digunakan pada atau
setelah awal periode sajian paling awal.

Amandemen PSAK No. 25: Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi, dan Kesalahan terkait Definisi
Estimasi Akuntansi

Amandemen PSAK No. 25 memperjelas
perbedaan antara perubahan estimasi

akuntansi, perubahan kebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan.
Amandemen juga mengklarifikasi

bagaimana entitas menggunakan teknik
pengukuran dan input untuk
mengembangkan estimasi akuntansi.

Amandemen ini tidak memiliki dampak
terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup.

Amandemen PSAK No. 46: Pajak
Penghasilan — Pajak Tangguhan Terkait
Aset dan Liabiltas Yang Timbul Dari
Transaksi Tunggal

Amandemen PSAK No. 46 Pajak
Penghasilan mempersempit  ruang
lingkup pengecualian pengakuan awal,
sehingga tidak lagi berlaku pada transaksi
yang menimbulkan perbedaan temporer
dapat dikurangkan dalam jumlah yang
sama dan perbedaan temporer kena
pajak dan seperti sewa dan liabilitas
dekomisioning.

Amandemen ini tidak mempunyai dampak
terhadap laporan keuangan konsolidasian
Grup.

35

2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

b. Changes in

accounting principles

(continued)

Amendment of PSAK No. 16: Fixed Assets
- Proceeds before Intended Use
(continued)

These amendments had no impact on the
consolidated financial statements of the
Group as there were no sales of such items
produced by fixed assets made available
for use on or after the beginning of the
earliest period presented.

Amendment of PSAK No. 25: Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors — Definition of Accounting
Estimates

The amendments to PSAK No. 25 clarify
the distinction between changes in
accounting  estimates, changes in
accounting policies and the correction of
errors. They also clarify how entities use
measurement techniques and inputs to
develop accounting estimates.

The amendments had no impact on the
Group’s consolidated financial statements.

Amendment of PSAK No. 46: Income
Taxes — Deferred Tax related to Assets
and Liabilities arising from a Single
Transaction

The amendments to PSAK No. 46 Income
Taxes narrow the scope of the initial
recognition exception, so that it no longer
applies to transactions that give rise to
equal taxable and deductible temporary
differences such as leases and
decommissioning liabilities.

The amendments had no impact on the
Group’s consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

C.

Prinsip konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi
laporan keuangan Perusahaan dan entitas-
entitas anak. Kendali diperoleh bila Grup
terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee

dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas investee. Dengan

demikian, investor mengendalikan investee
jika dan hanya jika investor memiliki seluruh
hal berikut ini:

a. Kekuasaan atas investee, yaitu hak yang
ada saat ini yang memberi investor
kemampuan kini untuk mengarahkan
aktivitas relevan dari investee,

b. Eksposur atau hak atas imbal hasil

variabel dari keterlibatannya dengan
investee, dan

c. Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk

mempengaruhi jumlah imbal hasil.

Bila Grup tidak memiliki hak suara atau hak

serupa secara mayoritas atas suatu investee,

Grup mempertimbangkan semua fakta dan

keadaan yang relevan dalam mengevaluasi

apakah mereka memiliki kekuasaan atas

investee, termasuk:

a. Pengaturan kontraktual dengan pemilik
hak suara lainnya dari investee,

b. Hak yang timbul atas pengaturan
kontraktual lain, dan

c. Hak suara dan hak suara potensial yang
dimiliki Grup.

Grup menilai kembali apakah mereka
mengendalikan investee bila fakta dan
keadaan mengindikasikan adanya perubahan
terhadap satu atau lebih dari ketiga elemen
dari pengendalian. Konsolidasi atas entitas-
entitas anak dimulai sejak Grup memperoleh
pengendalian atas entitas anak dan berakhir
pada saat Grup kehilangan pengendalian atas
entitas anak. Aset, liabilitas, penghasilan dan
beban dari entitas anak yang diakuisisi pada
tahun tertentu disertakan dalam laporan
keuangan konsolidasian sejak tanggal Grup
memperoleh kendali sampai tanggal Grup
tidak lagi mengendalikan entitas anak
tersebut.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

C.

Principles of consolidation

The consolidated financial statements comprise
the financial statements of the Company and its
subsidiaries. Control is achieved when the
Group is exposed, or has rights, to variable
returns from its involvement with the investee
and has the ability to affect those returns
through its power over the investee. Thus, the
Group controls an investee if and only if the
Group has all of the following:

a. Power over the investee, that is existing
rights that give the Group current ability to
direct the relevant activities of the investee,

b. Exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee, and

c. The ability to use its power over the
investee to affect its returns.

When the Group has less than a majority of the
voting or similar rights of an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances
in assessing whether it has power over an
investee, including:

a. The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee,

b. Rights arising from other
arrangements, and

c. The Group's voting rights and potential
voting rights.

contractual

The Group re-assesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control. Consolidation
of a subsidiary begins when the Group obtains
control over the subsidiary and ceases when
the Group loses control of the subsidiary.
Assets, liabilities, income and expenses of a
subsidiary acquired during the year are included
in the consolidated financial statements from
the date the Group gains control until the date
the Group ceases to control the subsidiary.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

C.

Prinsip konsolidasian (lanjutan)

Seluruh laba rugi dan setiap komponen
penghasilan  komprehensif lain  (“PKL”")
diatribusikan pada pemilik entitas induk dan
pada kepentingan nonpengendali (“KNP”),
walaupun hal ini akan menyebabkan saldo
KNP yang defisit. Bila dipandang perlu,
penyesuaian dilakukan terhadap laporan
keuangan entitas anak untuk diselaraskan
dengan kebijakan akuntansi Grup.

Seluruh aset dan liabilitas, ekuitas,
penghasilan dan beban dan arus kas atas
transaksi antar anggota Grup dieliminasi
sepenuhnya pada saat konsolidasi.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas

induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan  hilangnya  pengendalian,
dicatat sebagai transaksi ekuitas. Bila

kehilangan pengendalian atas suatu entitas
anak, maka Grup menghentikan pengakuan
atas aset, liabilitas dan komponen lain dari
ekuitas terkait, dan selisihnya diakui pada laba
rugi. Bagian dari investasi yang tersisa diakui
pada nilai wajar.

Kas dan Setara Kas

Dalam laporan arus kas konsolidasian, kas dan
setara kas terdiri dari kas, bank, deposito on call,
investasi jangka pendek lainnya yang jatuh
tempo dalam waktu 3 bulan atau kurang serta
dapat segera dikonversikan menjadi kas dalam
jumlah yang dapat yang ditentukan dan memiliki
risiko perubahan nilai yang tidak signifikan.

Kas dan setara kas vyang dibatasi
penggunaannya yang akan digunakan untuk
membayar kewajiban yang akan jatuh tempo
dalam waktu satu tahun disajikan sebagai “Dana
yang Dibatasi Penggunaannya” sebagai bagian
dari Aset Lain-lain pada laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Instrumen Keuangan

(i) Klasifikasi
Grup mengklasifikasikan aset
keuangannya berdasarkan  kategori
sebagai berikut pada saat pengakuan
awal:

e Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi;

e Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain; dan

e Aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

C.

Principles of consolidation (continued)

Profit or loss and each component of other
comprehensive income (“OCI") are attributed to
the equity holders of the parent of the Group
and to the non-controlling interests (“NCI),
even if this results in the NCI having a deficit
balance. When necessary, adjustments are
made to the financial statements of subsidiaries
to bring their accounting policies into line with
the Group’s accounting policies.

All intra-group assets and liabilities, equity,
income, expenses and cash flows related to
transactions between members of the Group
are eliminated in full on consolidation.

A change in the parent’'s ownership interest in a
subsidiary, without a loss of control, is
accounted for as an equity transaction. If the
Group loses control over a subsidiary, it
derecognizes the related assets, liabilities, NCI
and other components of equity, while the
difference is recognized in the profit or loss. Any
investment retained is recognized at fair value.

Cash and Cash Equivalents

In the consolidated statement of cash flows,
cash and cash equivalents include cash on
hand, deposits held at call with banks, other
short-term highly liquid investments with a
maturity of 3 months or less and that are readily
convertible to known amounts of cash and are
subject to an insignificant risk of changes in
value.

Restricted cash and cash equivalents which will
be used to pay maturing obligations are
presented as “Restricted Cash” under the Other
Assets section of the consolidated statement of
financial position.

Financial Instruments
(i) Classification

The Group classifies its financial assets
according to the following categories at
initial recognition:

e Financial assets measured at fair
value through profit or loss;

e Financial assets measured at fair
value through other comprehensive
income; and

e Financial assets
amortized cost.

measured  at
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan) POLICIES INFORMATION (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

(i) Klasifikasi (lanjutan) (i) Classification (continued)

Aset keuangan diukur pada biaya
perolehan diamortisasi jika memenuhi
kondisi sebagai berikut:

e aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki
aset keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual;
dan

e persyaratan kontraktual dari aset
keuangan tersebut memberikan hak
pada tanggal tertentu atas arus kas
yang diperoleh semata  dari
pembayaran pokok dan bunga
(SPPI) dari jumlah pokok terutang.

Aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
jika memenuhi kondisi sebagai berikut:

e Aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan  untuk
mendapatkan arus kas kontraktual
dan menjual aset keuangan; dan

e Persyaratan kontraktual dari aset
keuangan  tersebut = memenuhi
kriteria SPPI.

Pada saat pengakuan awal, Grup dapat
membuat pilihan yang tidak dapat
dibatalkan untuk menyajikan instrumen
ekuitas yang bukan dimiliki untuk
diperdagangkan pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.

Aset keuangan lainnya yang tidak
memenuhi persyaratan untuk
diklasifikasikan sebagai aset keuangan
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
atau nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, diklasifikasikan
sebagai diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi.

Saat pengakuan awal Grup dapat
membuat penetapan yang tidak dapat
dibatalkan untuk mengukur aset yang
memenuhi persyaratan untuk diukur pada
biaya perolehan diamortisasi atau nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain pada nilai wajar melalui laba rugi,
apabila penetapan tersebut
mengeliminasi atau secara signifikan
mengurangi inkonsistensi pengukuran
atau pengakuan (kadang disebut sebagai
“accounting mismatch”).
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Financial assets are measured at
amortized cost if they meet the following
conditions:

e financial assets are managed in a
business model that aims to have
financial assets in order to obtain
contractual cash flow; and

e the contractual terms of the financial
asset provide rights on a certain date
for cash flow obtained solely from
payment of principal and interest
(SPPI) on the principal amount owed.

Financial assets are measured at fair value
through other comprehensive income if
they meet the following conditions:

e Financial assets are managed in a
business model that aims to obtain
contractual cash flow and sell financial
assets; and

e The contractual requirements of the
financial assets meet the SPPI
criteria.

At initial recognition, the Group may make
an irrevocable choice to present equity
instruments that are not held for trading at
fair value through other comprehensive
income.

Other financial assets that do not meet the
requirements to be classified as financial
assets measured at amortized cost or fair
value through other comprehensive
income, are classified as measured at fair
value through profit or loss.

At initial recognition, the Group can make
an irrevocable determination to measure
assets that meet the requirements to be
measured at amortized cost or fair value
through other comprehensive income at
fair value through profit or loss, if the
determination eliminates or significantly
reduces the measurement or recognition
inconsistencies (sometimes referred to as
"accounting mismatch").



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

and For The Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)
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e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued))

(i) Klasifikasi (lanjutan) (i) Classification (continued)

Penilaian model bisnis

Model bisnis ditentukan pada level yang
mencerminkan bagaimana kelompok aset
keuangan dikelola bersama-sama untuk
mencapai tujuan bisnis tertentu.

Penilaian model bisnis dilakukan dengan
mempertimbangkan, tetapi tidak terbatas
pada, hal-hal berikut:

e Bagaimana kinerja dari model bisnis
dan aset keuangan yang dimiliki
dalam model bisnis dievaluasi dan
dilaporkan kepada personil
manajemen kunci Perusahaan;

e Apakah risiko yang mempengaruhi
kinerja dari model bisnis (termasuk
aset keuangan yang dimiliki dalam
model bisnis) dan khususnya
bagaimana cara aset keuangan
tersebut dikelola; dan

e Bagaimana penilaian kinerja
pengelola aset keuangan (sebagai
contoh, apakah penilaian kinerja
berdasarkan nilai wajar dari aset
yang dikelola atau arus kas
kontraktual yang diperoleh).

Aset keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau dikelola dan
penilaian kinerjanya berdasarkan nilai
wajar diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Pengujian SPPI

Untuk tujuan penilaian ini, pokok
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset
keuangan pada saat pengakuan awal.
Bunga didefinisikan sebagai imbalan
untuk nilai waktu atas uang dan risiko
kredit terkait jumlah pokok terutang pada
periode waktu tertentu dan juga risiko dan
biaya peminjaman standar, dan juga
marjin laba.
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Evaluation of business models

The business model is determined at a
level that reflects how Group of financial
assets are managed together to achieve
certain business objectives.

The evaluation of the business model
carried out by considering, but not limited
to, the following:

e How the performance of the business
model and financial assets held in the
business model are evaluated and
reported to the Company's key
management personnel;

e What risks affect the performance of
the business model (including
financial assets held in the business
model) and specifically how the
financial assets are managed; and

e How to evaluate the performance of
managers of financial assets (for
example,whether performance
appraisals are based on the fair value
of the assets being managed or the
contractual cash flows obtained).

Financial assets held for trading or
managed and which  performance
appraisals based on fair value are
measured at fair value through profit or
loss.

SPPI Test

For the purpose of this valuation, principal
is defined as the fair value of financial
assets at initial recognition. Interest is
defined as compensation for the time value
of money and credit risk in relation to the
principal amount owed over a certain
period of time and also the risk and
standard borrowing costs, as well as profit
margins.
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2. IKHTISAR INFORMASI
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KEBIJAKAN 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued))

(i) Klasifikasi (lanjutan) (i) Classification (continued)

Pengujian SPPI (lanjutan)

Penilaian mengenai arus kas kontraktual
yang diperoleh semata dari pembayaran
pokok dan bunga dilakukan dengan
mempertimbangkan persyaratan
kontraktual, termasuk apakah aset
keuangan mengandung persyaratan
kontraktual yang dapat mengubah waktu
atau total arus kas kontraktual. Dalam
melakukan penilaian, Grup
mempertimbangkan:

e Peristiva kontinjensi yang akan
mengubah waktu atau total arus kas
kontraktual;

Fitur leverage;
Persyaratan pembayaran dimuka
dan perpanjangan kontraktual,

e Persyaratan mengenai klaim yang
terbatas atas arus kas yang berasal
dari aset spesifik; dan

e Fitur yang dapat mengubah nilai
waktu dari elemen uang.

Liabilitas  keuangan  diklasifikasikan
kedalam kategori sebagai berikut pada
saat pengakuan awal:

e Liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi,
yang memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi,
yaitu liabilitas keuangan yang
ditetapkan demikian pada saat
pengakuan awal dan liabilitas
keuangan yang telah diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan;

e Liabilitas keuangan lain. Liabilitas
keuangan lainnya  merupakan
liabilitas keuangan yang tidak dimiliki
untuk dijual atau ditentukan sebagai
nilai wajar melalui laba rugi saat
pengakuan liabilitas.

Penilaian mengenai arus kas kontraktual
yang diperoleh semata dari pembayaran
pokok dan bunga
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SPPI Test (continued)

An assessment of contractual cashflows
obtained solely from principal and interest
payments is made by considering
contractual terms, including whether
financial assets contain contractual terms
that can change the timing or amount of
contractual cash flows. In assessing, the
Group considers:

e Contingency events that will change
the timing or amount of contractual
cash flow;

Leverage feature;
Terms of advance payment and
contractual extension;

e Requirements regarding limited claims
for cash flows from specific assets;
and

e Features that can change the time
value of the money element.

Financial liabilities are classified into the
following categories at initial recognition:

e Financial liabilities at fair value
through profit or loss, which has 2
(two) sub-classifications, i.e. those
designated as such upon initial
recognition and those classified as
held for trading;

e Other financial liabilities. Other
financial liabilities pertain to financial
liabilities that are not held for trading
nor designated as at fair value
through profit or loss upon recognition
of the liability.

Evaluation of contractual cash flows
obtained solely from payment of principal
and interest
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AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

e.
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(i) Klasifikasi (lanjutan)

Pengujian SPPI (lanjutan)

SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

e. Financial Instruments (continued))
(i) Classification (continued)

SPPI Test (continued)

Kategori yang Golongan
didefinisikan (ditentukan oleh
oleh PSAK 71/ Perusahaan)/Class
Category as defined by (as determined by the
SFAS 71 Company)

Subgolongan/
Subclasses

Aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba
rugi/Financial assets at fair
value through profit or loss

Portfolio efek yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi/Portfolio of securities measured at fair value
through profit and loss

Aset keuangan yang diukur
pada biaya perolehan yang
Aset keuangan/ diamortisasi/Financial assets
Financial assets at amortized cost

Kas dan setara kas/Cash and cash equivalents

Pinjaman yang diberikan- bersih/Loans - net

Pembiayaan modal - bersih/Capital financing - net
Piutang jasa manajemen - bersih /Management services
receivables - net

Pendapatan masih akan diterima/Accrued income
Piutang kegiatan manajer Investasi/ Investment
management activities receivables

Piutang lain-lain /Other receivables

Aset lain-lain/Other assets

Aset keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif
lain/Financial assets at fair
value through other
comprehensive income

Portofolio efek yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain/Portfolio of securities
measured at fair value through other comprehensive
income

Liabilitas keuangan yang

Liabilitas diukur dengan biaya
keuangan/Financial perolehan diamortisasi/
liabilities Financial liabilities at

amortised cost

Utang bank dan lembaga keuangan/Bank and financial
institution borrowings

Surat utang jangka menengah dan sukuk/Medium-term
notes and sukuk

Utang obligasi/Bonds payable

Pinjaman dari Pemerintah Republik Indonesia dan
lembaga kredit luar negeri/Borrowings from the
Government of the Republic of Indonesia and foreign
credit institution

Dana cadangan angsuran/Installment reserve fund

Utang kegiatan manajer investasi/lnvestment
management activities payables

Utang lain-lain/Other payables

Beban yang masih harus dibayar/Accrued expenses
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2. IKHTISAR INFORMASI
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

KEBIJAKAN 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

(i) Pengakuan awal (ii) Initial recognition

a. Pembelian atau penjualan aset
keuangan yang memerlukan
penyerahan aset dalam kurun waktu
yang telah ditetapkan oleh peraturan
dan kebiasaan yang berlaku di pasar
(pembelian secara reguler) diakui
pada tanggal perdagangan, yaitu
tanggal Grup berkomitmen untuk
membeli atau menjual aset.

b. Aset keuangan dan liabilitas
keuangan pada awalnya diukur pada
nilai wajarnya. Dalam hal aset
keuangan atau liabilitas keuangan
tidak diklasifikasikan sebagai nilai
wajar melalui laba rugi, nilai wajar
tersebut ditambah/dikurangi biaya
transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung dengan perolehan
atau penerbitan aset keuangan atau
liabilitas keuangan.

Grup, pada pengakuan awal, dapat
menetapkan aset keuangan dan liabilitas
keuangan tertentu sebagai nilai wajar
melalui laba rugi (opsi nilai wajar). Opsi
nilai wajar dapat digunakan hanya bila
memenuhi ketetapan sebagai berikut:

e penetapan sebagai opsi nilai wajar
mengurangi atau mengeliminasi
ketidak-konsistenan pengukuran dan
pengakuan (accounting mismatch)
yang dapat timbul; atau

e aset keuangan dan liabilitas
keuangan merupakan bagian dari
portofolio instrumen keuangan yang
risikonya dikelola dan dilaporkan
kepada manajemen kunci
berdasarkan nilai wajar; atau

e aset keuangan dan liabilitas
keuangan terdiri dari kontrak utama
dan derivatif melekat yang harus
dipisahkan, tetapi tidak dapat
mengukur derivatif melekat secara
terpisah.

(iii) Pengukuran setelah pengakuan awal

Aset keuangan dalam kelompok aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
dan aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi diukur pada nilai
wajarnya.
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a. Purchase or sale of financial assets
that requires delivery of assets within
a time frame established by regulation
or convention in the market (regular
purchases) is recognized on the trade
date, i.e., the date that the Group
commits to purchase or sell the
assets.

b. Financial assets and financial
liabilities are initially recognized at fair
value. For those financial assets or
financial liabilities not classified as fair
value through profit or loss, the fair
value is added/deducted with directly
attributable transaction costs to the
issuance of financial assets or
liabilities.

The Group, upon initial recognition, may
designate certain financial assets and
liabilities, at fair value through profit or loss
(fair value option). The fair value option is
only applied when the following conditions
are met:

e the application of the fair value option
reduces or eliminates an accounting
mismatch that would otherwise arise;
or

e the financial assets and liabilities are
part of a portfolio of financial
instruments, the risks of which are
managed and reported to key
management on a fair value basis; or

e the financial assets and liabilities
consist of a host contract and an
embedded derivative that must be
bifurcated, but are unable to measure
the embedded derivative separately.

(iii) Subsequent measurement

Financial assets at fair value through other
comprehensive income and financial
assets and financial liabilities at fair value
through profit or loss are measured at fair
value.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan) POLICIES INFORMATION (continued)
e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)
(iii) Pengukuran setelah pengakuan awal (i) Subsequent measurement (continued)
(lanjutan)

Financial assets classified as amortized
sebagai biaya perolehan diamortisasi dan cost and other financial liabilities measured
liabilitas keuangan lainnya diukur pada at amortized cost using the effective
biaya perolehan diamortisasi dengan interest rate method.

menggunakan metode suku bunga efektif.

Aset keuangan yang diklasifikasikan

(iv) Penghentian pengakuan (iv) Derecognition

a. Aset keuangan dihentikan a. Financial assets are derecognized
pengakuannya jika: when:
- Hak kontraktual atas arus kas - the Contractual rights to receive

yang berasal dari aset keuangan cash flows from the financial

tersebut berakhir; atau

- Grup telah mentransfer haknya
untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset tersebut atau
menanggung liabilitas  untuk
membayarkan arus kas yang
diterima tersebut secara penuh
tanpa penundaan berarti kepada
pihak ketiga  di bawah
kesepakatan pelepasan, dan
antara €) Grup telah
mentransfer secara substansial
seluruh risiko dan manfaat atas
aset, atau (b) Grup tidak
mentransfer  maupun  tidak
memiliki secara substansial
seluruh risiko dan manfaat atas
aset, tetapi telah mentransfer
kendali atas aset.

Ketika Grup telah mentransfer hak
untuk menerima arus kas dari aset
atau telah memasuki kesepakatan
pelepasan dan tidak mentransfer
serta tidak mempertahankan secara
substansial seluruh risiko dan
manfaat atas aset atau tidak
mentransfer kendali atas aset, aset
diakui sebesar keterlibatan Grup
yang berkelanjutan atas aset
tersebut.

Pinjaman yang diberikan akan
dihapus bukukan ketika tidak
terdapat prospek yang realistis
mengenai pengembalian pinjaman
atau hubungan normal antara
Perusahaan dan debitur telah
berakhir. Pinjaman yang Tidak dapat
dilunasi tersebut dihapusbukukan
dengan mendebit cadangan kerugian
penurunan nilai.

Liabilitas  keuangan  dihentikan
pengakuannya jika liabilitas yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan
atau dibatalkan atau kadaluwarsa.
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assets have expired; or

- the Group has transferred its
rights to receive cash flows from
the asset or has assumed an
obligation to pay the received
cash flow in full without material
delay to a third party under a
‘pass-through’ arrangement; and
either (a) the Group has
transferred substantially all the
risks and rewards of the asset, or
(b) the Group has neither
transferred nor retained
substantially all the risks and
rewards of the asset, but has
transferred control of the asset.

When the Group has transferred its
rights to receive cash flows from an
asset or has entered into a pass-
through arrangement and has neither
transferred nor retained substantially
all the risks and rewards of the asset
nor transferred control of the asset, the
asset is recognized to the extent of the
Group’s continuing involvement in the
asset.

Loans are written off when there is no
realistic prospect of collection in the
near future or the normal relationship
between the Company and the
borrowers have ceased to exist. When
a loan is deemed uncollectible, it is
written off against the related
allowance for impairment losses.

Financial liabilities are derecognized
when the obligation under the liability
is discharged or canceled or expired.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan)
(iv) Penghentian pengakuan (lanjutan)

Jika suatu liabilitas keuangan yang
ada digantikan dengan liabilitas yang
lain oleh pemberi pinjaman yang
sama pada keadaan yang secara
substansial berbeda, atau
berdasarkan suatu liabilitas yang ada
yang secara substansial telah
diubah, maka pertukaran atau
modifikasi  tersebut diperlakukan
sebagai penghentian pengakuan
liabilitas awal dan pengakuan
liabilitas baru, dan perbedaan nilai
tercatat masing- masing diakui dalam
laporan laba rugi.

(v) Pengakuan pendapatan dan beban

a. Pendapatan dan beban bunga atas
aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain serta aset
keuangan dan liabilitas keuangan
yang dicatat berdasarkan biaya
perolehan diamortisasi, diakui pada

laporan laba rugi dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

Jumlah tercatat bruto aset keuangan
adalah biaya perolehan diamortisasi
aset keuangan sebelum disesuaikan
dengan cadangan penurunan nilai.

Dalam menghitung pendapatan dan
beban bunga, tingkat bunga efektif
diterapkan pada total tercatat bruto
aset (ketika aset tersebut bukan aset
keuangan memburuk) atau terhadap
biaya perolehan diamortisasi dari
liabilitas.

b. Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar atas aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok aset keuangan dengan nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain diakui secara
langsung dalam laporan laba rugi
komprehensif (merupakan bagian dari
ekuitas) sampai aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya
atau adanya penurunan nilai, kecuali
keuntungan atau kerugian akibat
perubahan nilai tukar untuk instrumen
utang.

Pada saat aset keuangan dihentikan
pengakuannya atau dilakukan penurunan
nilai, keuntungan atau kerugian kumulatif
yang sebelumnya diakui dalam ekuitas
harus diakui pada laporan laba rugi.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

e. Financial Instruments (continued)
(iv) Derecognition (continued)

If an existing financial liability is
replaced by another liability from the
same lender on substantially different
terms, or the terms of an existing
liability are substantially modified, such
an exchange or modification is treated
as derecognition of the original liability
and the recognition of a new liability,
and the difference in the respective
carrying amounts is recognized in the
profit or loss.

(v) Income and expense recognition

a. |Interest income and expense on
financial assets measured at fair value
through other comprehensive income
as well as financial assets and
financial liabilities recorded at
amortized cost are recognized in the
statement of profit or loss using the
effective interest method.

The gross carrying amount of a
financial asset is the amortized cost of
a financial asset before adjusting for
allowance for impairment.

In calculating interest income and
expenses, the effective interest rate is
applied to the gross carrying amount of
an asset (when the asset is not a
deteriorated financial asset) or to the
amortized cost of a liability.

b. Gains and losses arising from
changes in the fair value of financial
assets at fair value through other
comprehensive income other than
foreign exchange gains or losses on
debt instrument are recognized
directly in other comprehensive
income (as part of equity), until the
financial asset is derecognized or
impaired, except gain or loss arising
from changes in exchanges rate for
debt instrument.

When a financial asset is derecognized or
impaired, the cumulative gains or losses
previously recognized in equity are
recognized in profit or loss.
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(vi) Reklasifikasi aset keuangan (vi) Reclassification of financial assets

Grup mereklasifikasi aset keuangan jika
dan hanya jika, model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan berubah.

Reklasifikasi aset keuangan dari
klasifikasi  biaya perolehan yang
diamortisasi ke klasifikasi nilai wajar
melalui laba rugi dicatat sebesar nilai
wajarnya. Selisih antara nilai tercatat
dengan nilai wajar diakui sebagai
keuntungan atau kerugian pada laba rugi.

Reklasifikasi aset keuangan dari
klasifikasi  biaya perolehan yang
diamortisasi ke klasifikasi nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
dicatat sebesar nilai wajarnya.

Reklasifikasi aset keuangan dari
klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain ke klasifikasi nilai wajar
melalui laba rugi dicatat pada nilai wajar.
Keuntungan atau kerugian yang belum
direalisasi direklasifikasi ke laba rugi.

Reklasifikasi aset keuangan dari
klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain ke klasifikasi biaya
perolehan yang diamortisasi dicatat pada
nilai tercatat. Keuntungan atau kerugian
yang belum direalisasi dihapus dari
ekuitas dan disesuaikan terhadap nilai
wajar.

Reklasifikasi aset keuangan dari
klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi ke
klasifikasi nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain dicatat pada nilai wajar.

Reklasifikasi aset keuangan dari
klasifikasi nilai wajar melalui laba rugi ke
klasifikasi  biaya perolehan yang
diamortisasi dicatat pada nilai wajar.

(vii) Saling Hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
saling hapus buku dan nilai netonya
disajikan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian jika, dan hanya jika Grup
memiliki hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut dan
adanya maksud untuk menyelesaikan
secara neto atau untuk merealisasikan
aset dan menyelesaikan liabilitasnya
secara bersamaan.
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The Group reclassifies financial assets if
and only if, the business model for
managing financial assets changes.

Reclassifications of financial assets from
amortized cost classifications to fair value
through profit or loss are recorded at fair
value. The difference between the
recorded value and fair value is recognized
in profit or loss on the statement of profit or
loss and other comprehensive income.

Reclassifications of financial assets from
amortized cost classifications to fair value
classifications through other
comprehensive classes are recorded at
their fair values.

Reclassification of financial assets from fair
value classification  through  other
comprehensive income to fair value
classification through profit or loss is
recorded at fair value. Unrealized gains or
losses are reclassified to profit or loss.

Reclassification of financial assets from fair
value classifications through  other
comprehensive income to the amortized
cost classification is recorded at carrying
value. Unrealized gains or losses are
removed from equity and adjusted gains
the fair value.

Reclassifications on financial assets from
fair value classification through profit or
loss to fair value classification through
other comprehensive income are recorded
at fair value.

Reclassifications on financial assets from
fair value classification through profit or
loss to the amortized cost are recorded at
fair value.

(vii) Offsetting

Financial assets and liabilities are set off
and the net amount is presented in the
consolidated statement of financial position
when, and only when, the Group has a
legal right to set off the amounts and
intends either to settle on a net basis or to
realize the asset and settle the liability
simultaneously.
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(vii)

(viii)

(ix)

Saling Hapus (lanjutan)

Hal yang berkekuatan hukum harus tidak
kontinjen atas peristiwa di masa depan dan
harus dapat dipaksakan di dalam situasi
bisnis yang normal, peristiwa kegagalan
atau kebangkrutan dari entitas atas seluruh
pihak lawan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam
jumlah neto hanya jika diperkenankan oleh
standar akuntansi.

Biaya Perolehan Diamortisasi dari
Instrumen Keuangan
Biaya perolehan diamortisasi dihitung

dengan menggunakan metode suku bunga
efektif dikurangi dengan penyisihan atas
penurunan nilai dan pembayaran kembali
atau pengurangan pokok. Perhitungan
tersebut mempertimbangkan premium
atau diskonto pada saat perolehan dan
termasuk biaya transaksi dan biaya yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari suku bunga efektif.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan
diterima untuk menjual suatu aset atau
harga yang akan dibayar untuk
mengalihkan suatu liabilitas dalam suatu
transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.

Jika tersedia, Grup mengukur nilai wajar
dari suatu instrumen dengan
menggunakan harga kuotasi di pasar aktif
untuk instrumen terkait. Suatu pasar
dianggap aktif bila harga yang dikuotasikan
tersedia  sewaktu-waktu dari bursa,
pedagang efek (dealer), perantara efek
(broker), kelompok industri, badan
pengawas (pricing service or regulatory
agency), dan merupakan transaksi pasar
aktual dan teratur terjadi yang dilakukan
secara wajar.

Jika pasar untuk instrumen keuangan tidak
aktif, Grup menetapkan nilai wajar dengan
menggunakan teknik penilaian.

Grup menggunakan beberapa teknik
penilaian yang digunakan secara umum
untuk  menentukan nilai  wajar dari
instrumen keuangan dengan tingkat
kompleksitas yang rendah, seperti opsi
nilai tukar dan swap mata uang. Input yang
digunakan dalam teknik penilaian untuk
instrumen keuangan di atas adalah data
pasar yang diobservasi.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

e. Financial Instruments (continued)

(vii) Offsetting (continued)

The legally enforceable right must not be
contingent on future events and must be
enforceable in the normal course of
business and in the event of default,
insolvency or bankruptcy of the company or
the counterparty.

Income and expenses are presented on a
net basis only when permitted by the
accounting standards.

(viii) Amortized cost of financial instruments

(ix)

Amortized cost is computed using the
effective interest rate method less any
allowance for impairment and principal
repayment or reduction. The calculation
takes into account any premium or discount
on acquisition and includes transaction
costs and fees that are an integral part of
the effective interest rate.

Fair value measurement

Fair value is the price that would be
received to sell an asset or paid to transfer
a liability in an orderly transaction between
market participants at measurement date.

When available, the Group measures the
fair value of an instrument using quoted
prices in an active market for that
instrument. A market is regarded as active
if quoted prices are readily and regularly
available from an exchange, dealer, broker,
industry group, pricing service or regulatory
agency and those prices represent actual
and regularly occurring market transactions
on an arm’s length basis.

If a market for a financial instrument is not
active, the Group establishes fair value
using a valuation technique.

The Group uses widely recognized
valuation models for determining fair values
of financial instruments of lower complexity,
such as exchange value options and
currency swaps. For these financial
instruments, inputs into models are
generally market-observable.
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e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan) (ix) Fair value measurement (continued)

Untuk instrumen yang lebih kompleks,
Grup menggunakan model penilaian
internal, yang pada umumnya berdasarkan
teknik dan metode penilaian yang
umumnya diakui sebagai standar industri.

Hasil dari suatu teknik penilaian
merupakan sebuah estimasi atau perkiraan
dari suatu nilai yang tidak dapat ditentukan
dengan pasti, dan teknik penilaian yang
digunakan mungkin tidak dapat
menggambarkan seluruh faktor yang
relevan atas posisi yang dimiliki Grup.
Dengan demikian, penilaian disesuaikan
dengan faktor tambahan seperti model risk,
risiko likuiditas dan risiko  kredit
counterparty. Berdasarkan  kebijakan
teknik penilaian nilai wajar, pengendalian
dan prosedur yang diterapkan, manajemen
berkeyakinan bahwa penyesuaian atas
penilaian tersebut di atas diperlukan dan
dianggap tepat untuk menyajikan secara
wajar nilai dari instrumen keuangan yang
diukur berdasarkan nilai wajar dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian.
Data harga dan parameter yang digunakan
di dalam prosedur pengukuran pada
umumnya telah direview dan disesuaikan
jika  diperlukan,  khususnya  untuk
perkembangan atas pasar terkini.

Pada saat nilai wajar dari unlisted equity
instruments tidak dapat ditentukan dengan
handal, instrumen tersebut dinilai sebesar
biaya perolehan dikurangi dengan
penurunan nilai. Nilai wajar atas pinjaman
yang diberikan dan piutang, serta liabilitas
kepada bank dan nasabah ditentukan
menggunakan nilai berdasarkan arus kas
kontraktual, dengan mempertimbangkan
kualitas kredit, likuiditas dan biaya.

Semua aset dan liabilitas dimana nilai
wajar diukur atau diungkapkan dalam
laporan keuangan dapat dikategorikan
pada level hirarki nilai wajar, berdasarkan
tingkatan sebagai berikut:

- Tingkat 1: Harga kuotasian (tidak
disesuaikan) dari pasar aktif untuk aset
atau liabilitas yang identik.

- Tingkat 2: Input selain harga yang dikutip
dari pasar yang disertakan pada tingkat 1
yang dapat diobservasi untuk aset dan
liabilitas, baik secara langsung (yaitu
sebagai suatu harga) atau secara tidak
langsung (sebagai turunan dari harga).
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For more complex instruments, the Group
uses internally developed models, which are
usually based on valuation methods and
techniques generally recognized as
standard within the industry.

The output of a valuation technique is an
estimation or approximation of a value that
cannot be determined with certainty, and the
valuation technique employed may not fully
reflect all factors relevant to the positions that
the Group holds. Valuations are therefore
adjusted, with additional factors such as
model risk, liquidity risk and counterparty
credit risk. Based on the established fair
value valuation technique policy, related
controls and procedures applied,
management believes that these valuation
adjustments are necessary and considered
appropriate to fairly state the values of
financial instruments measured at fair value
in the consolidated statement of financial
position. Price data and parameters used in
the measurement procedures applied are
generally reviewed and adjusted, if
necessary, particularly in view of the current
market developments.

In cases when the fair value of unlisted equity
instruments cannot be determined reliably,
the instruments are carried at cost less
impairment value. The fair value for loans
and receivables as well as liabilities to banks
and customers are determined using a
present value model on the basis of
contractually agreed cash flows, taking into
account credit quality, liquidity and costs.

All assets and liabilities which fair value is
measured or disclosed in the financial
statements can be classified in fair value
hierarchy levels, based on following level:

- Level 1: Quoted price (unadjusted) in
active markets for identical assets or
liabilities.

- Level 2: inputs other than quoted prices
included within Level 1 that are observable
for the asset or liability, either directly (as a
price) or indirectly (as derived from price).
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(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan)

)

- Tingkat 3: Input untuk aset atau liabilitas
yang tidak didasarkan pada data pasar
yang dapat diobservasi (informasi yang
tidak dapat diobservasi).

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Kerugian kredit ekspektasian 12 bulan
adalah bagian dari kerugian kredit
ekspektasian sepanjang umurnya yang
merepresentasikan kerugian kredit
ekspektasian yang timbul dari peristiwa
gagal bayar instrumen keuangan yang
mungkin terjadi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan.

2. SUMMARY OF

POLICI

e. Fin

(ix)

)

MATERIAL ACCOUNTING
ES INFORMATION (continued)

ancial Instruments (continued)

Fair value measurement (continued)

- Level 3: input for asset or liabilities based
on unobservable inputs for the asset or
liability.

Impairment of financial assets

The 12-month expected credit loss is part
of the expected credit loss throughout its
lifetime that represents an expected credit
loss arising from a default on financial
instruments that might occur 12 months
after the reporting date.

Pengukuran Kerugian Kredit Measurement of Expected Credit
Ekspektasian Losses

Kerugian Kredit Ekspektasian adalah Expected Credit Loss is an estimate of the
estimasi  probabilitas tertimbang dari weighted probability of a credit loss
kerugian kredit yang diukur sebagai measured as follows:

berikut:

- Aset keuangan yang tidak memburuk
pada tanggal pelaporan, kerugian kredit
ekspektasian diukur sebesar selisih
antara nilai kini dari seluruh kekurangan
kas (yaitu selisih antara arus kas yang
terutang kepada Grup sesuai dengan
kontrak dan arus kas yang diperkirakan
akan diterima oleh Grup);

- Aset keuangan yang memburuk pada
tanggal pelaporan, kerugian kredit
ekspektasian diukur sebesar selisih
antara jumlah tercatat bruto dan nilai
kini arus kas masa depan yang
diestimasi;

- Komitmen pinjaman yang belum ditarik,
kerugian kredit ekspektasian diukur
sebesar selisih antara nilai kini jumlah
arus kas jika komitmen ditarik dan arus
kas yang diperkirakan akan diterima
oleh Grup;

- Kontrak jaminan keuangan, kerugian

- Financial assets that do not deteriorate
at the reporting date, the expected
credit loss is measured at the difference
between the present value of all cash
shortages (i.e. the difference between
the cash flows owed to the Group in
accordance with the contract and the
cash flows expected to be received by
the Group);

- Financial assets that deteriorate at the
reporting date, the expected credit loss
is measured at the difference between
the gross carrying amount and the
present value of estimated future cash
flows;

- For undisbursed loan commitments,
expected credit losses are measured at
the difference between the present
value of the amount of cash flow if the
commitments is withdrawn and the cash
flow expected to be received by the
Group;

- For financial

guarantee contracts,

kredit ekspektasian diukur sebesar expected credit losses are measured at
selisih antara pembayaran yang the difference between the estimated
diperkirakan untuk mengganti payments to replace the holder for the
pemegang atas kerugian kredit yang credit losses incurred less the amount
terjadi dikurangi  jumlah  yang estimated to be recoverable.

diperkirakan dapat dipulihkan.
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(x) Penurunan Nilai Aset Keuangan (x) Impairment of  financial assets

(lanjutan)
Aset Keuangan yang Direstrukturisasi

Jika ketentuan aset keuangan
dinegosiasikan ulang atau dimodifikasi
atau aset keuangan yang ada diganti
dengan yang baru karena kesulitan
keuangan peminjam, maka dilakukan
penilaian apakah aset keuangan yang ada
harus dihentikan pengakuannya dan
kerugian kredit ekspektasian  diukur
sebagai berikut:

- Jika restrukturisasi tidak
mengakibatkan penghentian
pengakuan aset yang ada, maka arus
kas yang diperkirakan yang timbul dari
aset keuangan yang dimodifikasi
dimasukkan dalam perhitungan
kekurangan kas dari aset yang ada.

- Jika restrukturisasi akan menghasilkan
penghentian pengakuan aset yang ada,
maka nilai wajar aset baru diperlakukan
sebagai arus kas akhir dari aset
keuangan yang ada pada saat
penghentian pengakuannya. Jumlah ini
dimasukkan dalam perhitungan
kekurangan kas dari aset keuangan
yang ada yang didiskontokan dari
tanggal penghentian pengakuan ke
tanggal pelaporan menggunakan suku
bunga efektif awal dari aset keuangan
yang ada.

Aset Keuangan yang Memburuk

Pada setiap tanggal pelaporan, Grup
menilai apakah aset keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi dan
aset keuangan instrumen utang yang
dicatat pada nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain mengalami penurunan
nilai kredit (memburuk). Aset keuangan
memburuk ketika satu atau lebih peristiwa
yang memiliki dampak merugikan atas
estimasi arus kas masa depan dari aset
keuangan telah terjadi.

Bukti bahwa aset keuangan mengalami

penurunan  nilai  kredit (memburuk)

termasuk data yang dapat diobservasi

mengenai peristiwa berikut ini:

- Kesulitan keuangan signifikan yang
dialami penerbit atau pihak peminjam;
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(continued)
Restructured Financial Assets

If the terms of the financial assets are
renegotiated or modified or the existing
financial assets are replaced with new ones
due to the borrower’s financial difficulties,
an assessment is made whether
recognition of existing financial assets must
be derecognized and expected credit
losses measured as follows:

- If the restructuring does not result in the
termination of recognition of existing
assets, then the estimated cash flows
arising from the modified financial
assets are included in the calculation of
cash shortages of existing assets.

- If the restructuring will result in a
derecognition of the existing assets, the
fair value of the new asset is treated as
the final cash flow of the existing
financial assets at the time of
derecognition. This amount is included
in the calculation of cash shortages
from existing financial assets which are
discounted from the date of
derecognition to the reporting date
using the initial effective interest rate of
the existing financial assets.

Credit-impaired Financial Assets

At each reporting date, the Group
assesses whether the financial assets
recorded at amortized cost and the
financial assets of debt instruments which
are recorded at fair value through other
comprehensive income are credit-
impaired (worsening). Financial assets
deteriorate when one or more events that
have an adverse effect on the estimated
future cash flows of the financial assets
have occurred.

Evidence that financial assets become
credit impaired including observable data
regarding the following events:

- Significant financial difficulties
experienced by the issuer or the
borrower;
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(x) Penurunan Nilai Aset Keuangan

(lanjutan)

Aset Keuangan yang Memburuk
(lanjutan)

- Pelanggaran kontrak, seperti peristiwa
gagal bayar atau peristiwa tunggakan;

- Pihak pemberi pinjaman, untuk alasan
ekonomik atau kontraktual
sehubungan dengan kesulitan
keuangan yang dialami pihak
peminjam, telah memberikan konsesi
pada pihak peminjam yang tidak
mungkin diberikan jika pihak peminjam
tidak mengalami kesulitan tersebut;

- Terjadi kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan
lainnya; atau

- Hilangnya pasar aktif dari aset
keuangan akibat kesulitan keuangan.

- Pembelian atau penerbitan aset
keuangan dengan diskon sangat
besar yang mencerminkan kerugian
kredit yang terjadi.

Aset Keuangan yang Dibeli atau yang
berasal dari aset keuangan memburuk
(Purchased or originated credit-
impaired financial assets - POCI)

Aset keuangan dikategorikan sebagai
POCI apabila terdapat bukti objektif
penurunan nilai pada saat pengakuan
awal. Pada saat pengakuan awal, tidak ada
penyisihan kerugian kredit yang diakui
karena harga pembelian atau nilainya telah
termasuk  estimasi  kerugian  kredit
sepanjang umurnya. Selanjutnya,
perubahan kerugian kredit sepanjang
umurnya, apakah positif atau negatif,
diakui dalam laporan laba rugi sebagai
bagian dari cadangan kerugian penurunan
nilai.

Penyajian Penyisihan Kerugian Kredit
Ekspektasian Dalam Laporan Posisi
Keuangan Konsolidasian

Penyisihan kerugian kredit ekspektasian
disajikan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian sebagai berikut:

- Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, penyisihan
kerugian kredit ekspektasian disajikan
sebagai pengurang dari jumlah
tercatat bruto aset;
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(x) Impairment of  financial assets

(continued)

Credit-impaired Financial Assets
(continued)

- Breach of contract, such as a default
or arrears;

- The lender, for economic or
contractual reasons in relation to the
financial difficulties experienced by the
borrower, has given concessions to
the borrower which is not possible if
the borrower does not experience
such difficulties;

- There is possibility that the borrower
will enter bankruptcy or the other
financial reorganization; or

- Loss of an active market for financial
assets due to financial difficulties.

- Purchase or issuance of financial
asset at a significant discount which
reflect the credit loss that occurs.

Purchased or originated credit-
impaired financial assets - POCI

Financial assets are categorized as POCI
if there is objective evidence of impairment
at initial recognition. At initial recognition,
no allowance for credit losses is
recognized because the purchase price or
value has included lifetime estimated credit
losses. Furthermore, changes in lifetime
credit losses, whether positive or negative,
are recognized in the statement of profit or
loss as part of the allowance for
impairment losses.

Presentation of Allowance for Expected
Credit Losses in Consolidated
Statements of Financial Position

Allowance for expected credit losses is
presented in consolidated the statement of
financial positions as follows:

- Financial assets measured at
amortized  cost, allowance  for
expected credit losses is presented as
a deduction from the gross carrying
amount of the asset;
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(x) Penurunan

Nilai Aset Keuangan

(lanjutan)

Penyajian Penyisihan Kerugian Kredit
Ekspektasian Dalam Laporan Posisi
Keuangan Konsolidasian (lanjutan)

- Instrumen utang yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain, penyisihan
kerugian kredit ekspektasian tidak
diakui dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian karena jumlah tercatat
dari aset-aset ini adalah nilai wajarnya.

)

Impairment  of  financial assets

(continued)

Presentation of Allowance for Expected
Credit Losses in Consolidated
Statements of Financial Position
(continued)

- Debt instruments measured at fair
value through other comprehensive
income, allowance for expected credit
losses are not recognized in the
consolidated statement of financial
position because the carrying amounts
of these assets are at their fair values.

Namun demikian penyisihan kerugian However, allowance for expected
kredit ekspektasian diungkapkan dan credit losses is disclosed and
diakui dalam penghasilan recognized in other comprehensive
komprehensif lain. income.

Perhitungan penurunan nilai secara

individual

Grup menetapkan pinjaman yang diberikan
yang harus dievaluasi penurunan nilainya
secara individual, jika memenubhi salah satu
kriteria di bawah ini:
- Pinjaman yang diberikan yang secara
individual memiliki nilai signifikan; atau
- Pinjaman yang diberikan yang
direstrukturisasi yang secara individual
memiliki nilai signifikan.
Perhitungan penurunan nilai secara
kolektif

Grup menetapkan pinjaman yang diberikan
yang harus dievaluasi penurunan nilainya
secara kolektif, jika memenuhi salah satu
kriteria di bawah ini:

- Pinjaman yang diberikan yang secara
Individual memiliki nilai tidak signifikan;
atau

- Pinjaman yang diberikan yang
direstrukturisasi yang secara individual
memiliki nilai tidak signifikan.
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Individual impairment calculation

The Group determines that loans should

be evaluated for impairment through

individual evaluation if one of the following

criterias is met:

- Loans which individually
significant value; or

- Restructured loans which individually
have significant value.

have

Collective impairment calculation

The Group determines loans to be

evaluated for impairment through

collective evaluation if one of the following

criterion is met:

- Loans which individually
insignificant value; or

have

- Restructured loans which individually
have insignificant value.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

MATERIAL (lanjutan)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan)

(x) Penurunan Nilai Aset

(xi)

Keuangan
(lanjutan)

Penerimaan kembali atas aset keuangan
yang telah dihapusbukukan

Ketika pinjaman yang diberikan tidak
tertagih, pinjaman yang diberikan tersebut
dihapus buku dengan menjurnal balik
cadangan kerugian penurunan nilai.
Pinjaman yang diberikan tersebut dapat
dihapus buku setelah semua prosedur
yang diperlukan telah dilakukan dan jumlah
kerugian telah ditentukan.

Penerimaan kembali atas aset keuangan
yang telah dihapusbukukan pada tahun
sebelumnya dicatat sebagai pendapatan
operasional selain pendapatan bunga.

Pembiayaan berdasarkan

syariah

prinsip

Pembiayaan yang diberikan meliputi
pembiayaan syariah yang terutama terdiri
dari piutang murabahah, pembiayaan
mudharabah dan pembiayaan
musyarakah.

Murabahah adalah transaksi penjualan
barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungan (marjin) yang
disepakati oleh penjual dan pembeli.

Piutang murabahah pada awalnya diukur
pada nilai bersih yang dapat direalisasi
ditambah dengan biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dan
biaya tambahan untuk memperoleh aset
keuangan tersebut, dan setelah pengakuan
awal diukur pada biaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode tingkat
imbal hasil efektif dikurangi cadangan
kerugian penurunan nilai.

Pada setiap tanggal laporan posisi
keuangan, Grup mengevaluasi apakah
terdapat bukti obyektif bahwa piutang
murabahah yang tidak dicatat pada nilai
wajar melalui laba rugi telah mengalami
penurunan nilai. Piutang murabahah
mengalami penurunan nilai jika bukti
obyektif menunjukkan bahwa peristiwa
yang merugikan telah terjadi setelah
pengakuan awal, dan peristiwa tersebut
berdampak pada arus kas masa datang
yang dapat diestimasi secara handal.

Kriteria yang digunakan oleh Grup untuk
menentukan bukti obyektif dari penurunan
nilai adalah sebagai berikut:
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SUMMARY OF
POLICIES INFORMATION (continued)

(x) Impairment  of

MATERIAL  ACCOUNTING

Financial Instruments (continued)

financial assets

(continued)

Recoveries of written-off financial
assets

When a loan is uncollectible, it is written-off
against the related allowance for
impairment loss. Such loans are written-off
after all the necessary procedures have
been completed and the amount of the loss
has been determined.

Recoveries of written-off financial assets
from previous years are recorded as
operational income other than interest
income.

(xi) Sharia financing

Loans include sharia financing, which
consists mainly of murabahah receivables,
mudharabah financing and musyarakah
financing.

Murabahah is sales transaction for goods
that provides the purchase price and
margin agreed by both buyer and seller.

Murabahah receivables are initially
measured at net realizable value plus
transaction costs that are directly
attributable and additional costs to obtain
financial assets, and after initial recognition
are measured at amortized cost based on
effective rate of return method less
allowance for impairment losses.

At each statement of financial position
date, the Group assesses whether there is
objective evidence that Murabahah
receivables not carried at fair value through
profit or loss are impaired. Murabahah
receivables are impaired when objective
evidence demonstrates that loss event has
occurred after the initial recognition, and
the loss event has an impact on the future
cash flows that can be estimated reliably.

The criteria used by the Group to determine
that there is objective evidence of
impairment include:
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e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

(xi) Pembiayaan berdasarkan prinsip

syariah (lanjutan)

a) kesulitan keuangan signifikan yang
dialami penerbit atau pihak peminjam;

b) pelanggaran kontrak, seperti
terjadinya wanprestasi atau
tunggakan pembayaran pokok atau
marijin;

c) pihak pemberi pinjaman, dengan
alasan  ekonomi atau  hukum
sehubungan dengan kesulitan
keuangan yang dialami pihak
peminjam, memberikan keringanan
(konsesi) pada pihak peminjam yang
tidak mungkin diberikan jika pihak
peminjam tidak mengalami kesulitan
tersebut;

d) terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan
lainnya;

e) hilangnya pasar aktif dari aset
keuangan akibat kesulitan keuangan;
atau

fy data yang dapat diobservasi
mengindikasikan adanya penurunan
yang dapat diukur atas estimasi arus
kas masa datang dari kelompok aset
keuangan sejak pengakuan awal aset
dimaksud, meskipun penurunannya
belum dapat diidentifikasi terhadap
aset keuangan secara individual
dalam kelompok aset tersebut,
termasuk:

1) memburuknya status pembayaran
pihak peminjam dalam kelompok
tersebut; dan

2) kondisi ekonomi nasional atau
lokal yang berkorelasi dengan
wanprestasi atas aset dalam
kelompok tersebut.

Estimasi periode antara terjadinya
peristiwva dan teridentifikasinya kerugian
ditentukan oleh manajemen untuk setiap
portofolio  yang diidentifikasi. Pada
umumnya, periode tersebut bervariasi
antara 3 sampai 12 bulan, untuk kasus
tertentu diperlukan periode yang lebih
lama.
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(xi) Sharia financing (continued)

a) significant financial difficulty of the
issuer or obligor;

b) a breach of contract, such as a default
or delinquency in principal or margin
payments;

c) the lender, for economic or legal
reasons relating to the borrower’s
financial difficulty, grants the borrower
a concession that the lender would not
otherwise consider;

d) it becomes probable that the borrower
will enter into bankruptcy or other
financial reorganization;

e) the disappearance of an active market
for that financial asset because of
financial difficulties; or

f)  observable data indicating that there is
a measurable decrease in the
estimated future cash flows from a
portfolio of financial assets since the
initial recognition of those assets,
although the decrease has not yet
been identified individually in the
portfolio, including:

1) adverse changes in the payment
status of borrowers in the portfolio;
and

2) national or local conditions that
correlate with defaults on the
assets in the portfolio.

The estimated period between the
occurrence of the event and identification
of loss is determined by management for
each identified portfolio. In general, the
periods used vary between 3 months to 12
months; in exceptional cases, longer
periods are warranted.
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e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

(xi) Pembiayaan

berdasarkan prinsip
syariah (lanjutan)

Grup pertama kali menentukan apakah
piutang murabahah jumlahnya signifikan
secara individual.  Apabila  piutang
murabahah jumlahnya signifikan secara
individual, maka Grup akan menentukan
apakah terdapat bukti obyektif penurunan
nilai secara individual atas piutang
murabahah. Jika Grup menentukan tidak
terdapat bukti obyektif mengenai penurunan
nilai atas piutang murabahah yang dinilai
secara individual, terlepas  piutang
murabahah tersebut signifikan atau tidak,
maka Grup memasukkan aset tersebut ke
dalam kelompok piutang murabahah yang
memiliki karakteristik risiko kredit yang
serupa dan menilai penurunan nilai
kelompok tersebut secara kolektif. Piutang
murabahah yang penurunan nilainya
dilakukan secara individual, dan untuk itu
kerugian penurunan nilai telah diakui atau
tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian
penurunan nilai secara kolektif.

Pembiayaan Mudharabah adalah
penanaman dana dari pemilik dana
(shahibul maal) kepada pengelola dana
(mudharib) untuk melakukan kegiatan
usaha tertentu, dengan menggunakan bagi
laba (profit sharing) atau metode bagi hasil
usaha (gross profit margin) antara kedua
belah pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya. Group mengenakan
bagi hasil berdasarkan metode bagi hasil
usaha (gross profit margin).

Pembiayaan  Mudharabah dinyatakan
sebesar saldo pembiayaan dikurangi
dengan penyisihan  kerugian.  Grup
menetapkan penyisihan kerugian sesuai
dengan kualitas pembiayaan berdasarkan
penelaahan atas masing-masing saldo
pembiayaan. Apabila sebagian pembiayaan
Mudharabah hilang sebelum dimulainya
usaha karena adanya kerusakan atau sebab
lainnya tanpa adanya kelalaian atau
kesalahan pihak pengelola dana, maka rugi
tersebut mengurangi saldo pembiayaan
Mudharabah dan diakui sebagai kerugian
bank. Apabila sebagian pembiayaan
Mudharabah hilang setelah dimulainya
usaha tanpa adanya kelalaian atau
kesalahan pengelola dana, maka rugi
tersebut diperhitungkan pada saat bagi
hasil. Kerugian pembiayaan mudharabah
akibat kelalaian atau kesalahan pengelola
dana dibebankan pada pengelola dana dan
tidak mengurangi saldo pembiayaan
mudharabah.
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(xi) Sharia financing (continued)

Group first assesses whether the
Murabahah receivable is individually
significant. If the Murabahah receivable is
considered individually significant, the
Group will determine that objective of
evidence of impairment exist or not. If the
Group determines that no objective
evidence of impairment exists for an
individually assessed Murabahah
receivables, whether significant or not, it
includes the asset in a group of Murabahah
receivables with similar credit risk
characteristics and collectively assesses
them for impairment. = Murabahah
receivables that are individually assessed
for impairment and for which an impairment
loss is or continues to be recognized are
not included in a collective assessment of
impairment.

Mudharabah financing is investment of
funds from the owner of funds (shahibul
maal) to the fund manager (mudharib) to
conduct certain business activity, with profit
sharing or net revenue sharing method
between the two parties based on a
mutually agreed predetermined ratio. The
Grup uses profit sharing scheme based on
gross profit margin method.

Mudharabah financing is stated at the
outstanding balance, net of allowance for
possible losses. The Group provides
allowance for possible losses based on the
financing quality as determined by a review
of each account. In the event that a portion
of the mudharabah financing is lost prior to
the start of operations due to damage or
any other reasons without negligence or
error on the part of the fund manager, the
loss shall be deducted from mudharabah
financing balance and shall be recognized
as a loss by the Bank. If part of financing is
lost after the commencement of business
without negligence or fault of the fund
manager, such loss is calculated during
profit sharing. Loss on mudharabah
financing due to negligence or error on the
part of the fund manager is charged to the
fund manager and not deducted from the
mudharabah financing balance.
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(xi) Pembiayaan berdasarkan
syariah (lanjutan)

prinsip

Pembiayaan musyarakah adalah akad
kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu, dimana

masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa
keuntungan dibagi berdasarkan
kesepakatan, sedangkan kerugian

berdasarkan porsi kontribusi dana. Dana
tersebut meliputi kas atau aset non-kas
yang diperkenankan oleh syariah.

Pembiayaan musyarakah dinyatakan
sebesar saldo pembiayaan dikurangi
dengan saldo penyisihan kerugian. Grup
menetapkan penyisihan kerugian sesuai
dengan kualitas pembiayaan berdasarkan
penelaahan atas masing-masing saldo

pembiayaan.
Pembiayaan musyarakah dinyatakan
sebesar  saldo pembiayaan dikurangi

dengan saldo penyisihan kerugian. Grup
menetapkan penyisihan kerugian sesuai
dengan kualitas pembiayaan berdasarkan
penelaahan atas masing-masing saldo
pembiayaan.

Biaya Dibayar Di muka

Biaya dibayar di muka dibebankan dengan
metode garis lurus sesuai masa manfaatnya,
dan disajikan sebagai aset lancar atau aset
tidak lancar sesuai sifatnya masing-masing.

Aset Tetap dan Aset Hak Guna
Aset tetap

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehan
dikurangi akumulasi penyusutan dan kerugian
penurunan nilai. Biaya perolehan termasuk
biaya penggantian bagian aset tetap saat biaya
tersebut terjadi, jika memenuhi kriteria
pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi
yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu
diakui ke dalam jumlah tercatat aset tetap
sebagai suatu penggantian jika kriteria
pengakuan terpenuhi. Semua biaya perbaikan
dan pemeliharaan yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan diakui dalam laporan laba rugi pada
saat terjadinya.

Aset tetap dinyatakan sebesar harga perolehan
dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Aset
tetap disusutkan dengan menggunakan metode
garis lurus (straight-line method) berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomis sebagai
berikut:
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(xi) Sharia financing (continued)

Musyarakah financing is an agreement
between two or more parties for a particular
business, in which each party contributes
funds provided that the profits are divided
according to the agreement, while losses
are based on the portion of fund
contributions. The fund consists of cash or
non-cash assets allowed by sharia.

Musyarakah financing is stated at
outstanding balance, net of allowance for
possible losses. The Group provides
allowance for possible losses based on the
financing quality as determined by a review
of each account.

Musyarakah financing is stated at
outstanding balance, net of allowance for
possible losses. The Group provides
allowance for possible losses based on the
financing quality as determined by a review
of each account.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are amortized and charged
to operations over the periods benefited using
the straight-line method, and are presented as
current asset or non-current asset based on
their nature.

Fixed Assets and Right of Use Assets
Fixed assets

Fixed assets are stated at cost less
accumulated depreciation and any impairment
loss. Such cost includes the cost of replacing
part of the fixed assets when the cost is
incurred, if the recognition criteria are met.
Likewise, when a major inspection is
performed, its cost is recognized in the carrying
amount of the assets as a replacement if the
recognition criteria are met. All other repairs
and maintenance costs that do not meet the
recognition criteria are recognized in profit or
loss as incurred.

Fixed assets are stated at cost less
accumulated depreciation. Fixed assets are
depreciated using the straight-line method over
the estimated useful lives of the assets, as
follows:
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

g. Aset Tetap dan Aset Hak Guna (lanjutan) g. Fixed Assets and Right of Use Assets

(continued)

(xi) Aset tetap (lanjutan) (xi) Fixed assets (continued)

Tahun/Year Tarif/Rate
Bangunan 20 5,00% Building
Kendaraan 5 20,00% Vehicles
Peralatan dan Perabotan Furniture, Fixtures and
Kantor 3dan/and 5 33,33% dan/and 20,00% Equipment Office
Partisi Kantor 5 20,00% Office Partition

All costs incurred in connection with the
acquisition of land right are recognized as the
acquisition cost of land right. The legal cost
incurred when the land was first acquired is
recognized as part of the acquisition cost of
land right. Extension or renewal of the
maintenance cost of legal rights over land is
recognized as an intangible asset and
amortized over the life of legal rights or

Semua biaya yang terjadi sehubungan dengan
perolehan hak atas tanah, diakui sebagai biaya
perolehan hak atas tanah. Biaya pengurusan legal
hak atas tanah ketika tanah diperoleh pertama kali
diakui sebagai bagian dari biaya perolehan aset
tanah. Biaya pengurusan perpanjangan atau
pembaharuan legal hak atas tanah diakui sebagai
aset tak berwujud dan diamortisasi sepanjang
umur hukum hak atau umur ekonomis tanah, mana

yang lebih pendek.

Hak atas tanah tidak disusutkan kecuali
terdapat bukti sebaliknya yang
mengindikasikan bahwa perpanjangan atau
pembaharuan hak atas tanah kemungkinan
besar atau pasti tidak diperoleh.

Apabila nilai tercatat aset lebih besar dari nilai
yang dapat diperoleh kembali, nilai tercatat aset
diturunkan menjadi sebesar nilai yang dapat
diperoleh kembali, yang ditentukan sebagai
nilai tertinggi antara harga jual neto dan nilai
yang dipakai.

Aset tetap yang dihentikan dan dimiliki untuk
dijual, berhenti dari yang disusutkan dan
diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar
dimiliki untuk dijual dalam kelompok aset
lainnya. Aset tidak lancar yang dimiliki untuk
dijual diukur pada nilai terendah antara nilai
buku atau nilai wajar.

Aset hak guna dan liabilitas sewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Grup menilai
apakah kontrak merupakan atau mengandung
sewa. Suatu kontrak merupakan atau
mengandung sewa jika kontrak tersebut
memberikan  hak untuk mengendalikan
penggunaan aset identifikasian selama suatu
jangka waktu untuk dipertukarkan dengan
imbalan. Grup dapat memilih untuk tidak
mengakui aset hak guna dan liabilitas sewa
untuk:

e sewa dengan jangka waktu kurang atau
sama dengan 12 bulan dan tidak terdapat
opsi beli;

e sewa atas aset dengan nilai rendah.
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economic life of the land, whichever is
shorter.

Land right is not depreciated unless there is
contrary evidence indicating that the extension
or renewal of land right is likely or definitely not
obtainable.

When the carrying amount of an asset is
greater than its estimated recoverable amount,
it is written down to its recoverable amount,
which is determined as the higher of the net
selling price or value in use.

Fixed asset which is discontinued and held for
sale, ceased of being depreciated and
reclassified as non-current asset held for sale
in other assets account. Non-current assets
held for sale are measured at the lower of book
value or fair value.

Right-of-use assets and lease liabilities

At the inception of a contract, the Group
assesses whether the contract is or contains a
lease. A contract is or contains a lease if the
contract conveys the right to control the use of
an identified assets for a period of time in
exchange for consideration. The Group can
choose not to recognise the right-of-use asset
and lease liabilities for:

e Leases with a term of less or equal to 12
months and there is no call option;

e Leases of low value assets.
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g. Aset Tetap dan Aset Hak Guna (lanjutan) g. Fixed Assets and Right of Use Assets

Aset hak gunadan liabilitas sewa (lanjutan)

Untuk menilai apakah kontrak memberikan
hak untuk mengendalikan penggunaan aset
identifikasian, Grup harus menilai apakah:

e Grup memiliki hak untuk mendapatkan
secara substansial seluruh manfaat
ekonomi dari penggunaan  aset
identifikasian; dan

e Grup memiliki hak untuk mengarahkan
penggunaan aset identifikasian. Grup
memiliki hak ini ketika Grup memiliki hak
untuk pengambilan keputusan yang
relevan tentang bagaimana dan untuk

tujuan apa aset digunakan telah
ditentukan sebelumnya:
a. Grup memiliki hak untuk

mengoperasikan aset; dan

b. Grup telah mendesain aset dengan
cara menetapkan  sebelumnya
bagaimana dan untuk tujuan apa
aset akan digunakan selama periode
penggunaan.

Pada tanggal permulaan sewa, Grup
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa.
Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan,
dimana meliputi jumlah pengukuran awal
liabilitas sewa yang disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau

sebelum tanggal permulaan, ditambah
dengan biaya langsung awal yang
dikeluarkan. Aset hak guna diamortisasi

dengan menggunakan metode garis lurus
sepanjang jangka waktu sewa.

Pembayaran sewa dialokasikan menjadi
bagian pokok dan biaya keuangan. Biaya
keuangan dibebankan pada laba rugi selama
periode sewa sehingga menghasilkan tingkat
suku bunga periodik yang konstan atas saldo
liabilitas untuk setiap periode.

Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset
pendasar kepada Grup pada akhir masa sewa
atau jika biaya perolehan aset hak guna
merefleksikan Grup akan mengeksekusi opsi
beli, maka Grup menyusutkan aset hak guna
dari tanggal permulaan hingga akhir umur
manfaat aset pendasar. Jika tidak, maka Grup
menyusutkan aset hak guna dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau
akhir masa sewa.
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(continued)

Right-of-use assets and lease liabilities

(continued)

To assess whether a contract conveys the right
to control the use of an identified asset, the
Group shall assess whether:

e The Group has the right to obtain
substantially all the economic benefit from
use of the asset throughout the period of
use; and

e The Group has the right to direct the use of
the asset. The Group has described when
it has a decision-making right that are the
most relevant to changing how and for
what purpose the asset is used are
predetermined:

a. The Group has the right to operate the
asset; and

b. The Group has designed the asset in
a way that predetermines how and for
what purposes it will be used.

The Group recognises a right-of-use asset and
a leases liability at the leases commencement
date. The right-of-use asset is initially measured
at cost, which comprises the initial amount of
the leases liability adjusted for any leases
payment made at or before the commencement
date, plus any initial direct cost incurred. The
right-of-use asset is amortized over the straight-
line method throughout the lease term.

Each leases payment is allocated between the
liability and finance cost. The finance cost is
charged to profit or loss over the leases period
so as to produce a constant periodic rate of
interest on the remaining balance of the liability
for each period.

If the leases transfers ownership of the
underlying asset to the Group by the end of the
leases term or if the cost of the right-of-use asset
reflects that the Group will exercise a purchase
option, the Group depreciates the right-of-use
asset from the commencement date to the end
of the useful life of the underlying asset.
Otherwise, the Group depreciates the right-of-
use asset from the commencement date to the
earlier of the end of the useful life of the right-of-
use asset or the end of the leases term.
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Aset Tetap dan Aset Hak Guna (lanjutan)

Aset hak gunadan liabilitas sewa (lanjutan)
Modifikasi sewa

Grup mencatat modifikasi sewa sebagai sewa

terpisah jika:

e Modifikasi meningkatkan ruang lingkup
sewa dengan menambahkan hak untuk
menggunakan satu aset pendasar atau
lebih;

e Imbalan sewa meningkat sebesar jumlah
yang setara dengan harga tersendiri
untuk peningkatan dalam ruang lingkup
dan penyesuaian yang tepat pada harga
tersendiri tersebut untuk merefleksikan
kondisi kontrak tertentu.

Pinjaman yang diberikan dan pembiayaan
modal

Pinjaman yang diberikan dan piutang
pembiayaan modal diklasifikasikan sebagai
aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

Pinjaman yang diberikan dan pembiayaan
modal mencerminkan hak tagihan
Perusahaan yang sah kepada para debitur
dikurangi dengan pendapatan yang belum
diakui dan penyisihan kerugian penurunan
nilai.

Pendapatan yang belum diakui merupakan
selisih antara jumlah keseluruhan
pembayaran angsuran yang akan diterima dari
debitur dan jumlah pokok pinjaman, ditambah
(dikurangi) biaya (pendapatan) transaksi yang
belum diamortisasi, yang akan diakui sebagai
pendapatan selama jangka waktu kontrak
dengan menggunakan suku bunga efektif.

Biaya transaksi yang belum diamortisasi
adalah pendapatan administrasi dan biaya
transaksi yang timbul pertama kali yang terkait
langsung dengan pinjaman tersebut.

Penyelesaian  kontrak  sebelum  masa
perjanjian berakhir diperlakukan sebagai
pembatalan kontrak dan keuntungan yang
timbul diakui dalam laba rugi konsolidasian
tahun berjalan.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

g.

Fixed Assets and Right of Use Assets
(continued)

Right-of-use assets and lease liabilities
(continued)

Lease modification

The Group account for a lease modification as

a separate lease if both:

e The modification increases the scope of
the lease by adding the right to use one or
more underlying assets;

e The consideration for the lease increases
by an amount commensurate with the
stand-alone price for the increase in scope
and any appropriate adjustments to that
stand-alone price to reflect the
circumstances of the particular contract.

Loans and capital financing

Loans and capital financing are classified as
financial assets at amortized cost.

Loans and capital financing represent the
Company's recourse to debtors less
unrecognized income and allowance for
impairment losses.

Unrecognized income represents the difference
between the total installment payments to be
received from the debtor and the principal
amount of the loan, plus (less) unamortized
transaction costs (income), which will be
recognized as income over the term of the
contract using the effective interest rate.

Unamortized transaction costs are the first
incurred administration and transaction costs
that are directly related to the loan.

The settlement of the contract before the
agreement period ends is treated as a
cancellation of the contract and the resulting
gain is recognized in the current year's
consolidated profit or loss.
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Aset Takberwujud

Aset takberwujud yang diperoleh secara
terpisah diukur pada pengakuan awal dengan
biaya. Biaya aset takberwujud yang diperoleh
dalam penggabungan usaha adalah nilai
wajarnya pada tanggal akuisisi. Setelah
pengakuan awal, aset takberwujud dicatat
sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai,
jika ada. Aset takberwujud yang dihasilkan

secara internal, termasuk biaya
pengembangan yang dikapitalisasi, tidak
dikapitalisasi dan pengeluaran tercermin

dalam laporan laba rugi pada tahun dimana
pengeluaran tersebut terjadi.

Masa manfaat aset takberwujud dinilai baik
terbatas atau tidak terbatas. Aset takberwujud
dengan kehidupan terbatas diamortisasi
selama umur ekonomis dan dinilai untuk
penurunan nilai apabila terdapat indikasi
bahwa aset takberwujud mungkin terganggu.
Periode amortisasi dan metode amortisasi
untuk aset takberwujud dengan umur manfaat
yang terbatas ditinjau setidaknya pada akhir
setiap periode pelaporan. Perubahan masa
manfaat yang diharapkan atau ekspektasi pola
konsumsi manfaat ekonomi masa depan yang
aset tersebut dicatat dengan mengubah
periode amortisasi atau metode, yang sesuai,
dan diperlakukan sebagai perubahan estimasi
akuntansi. Beban amortisasi aset takberwujud
dengan kehidupan terbatas diakui dalam
laporan laba rugi dalam kategori biaya yang
konsisten dengan fungsi dari aset
takberwujud.

Aset takberwujud dengan masa manfaat tak
terbatas tidak diamortisasi, tetapi diuji untuk
penurunan nilai setiap tahunnya, baik secara
individual maupun pada tingkat unit penghasil
kas. Penilaian masa tak terbatas ditinjau
setiap tahun untuk menentukan apakah masa
tak terbatas terus terbukti. Jika tidak,
perubahan masa manfaat dari tak terbatas
menjadi terbatas dibuat secara prospektif.

Laba atau rugi yang timbul dari penghentian
pengakuan aset takberwujud diukur sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan
dan jumlah tercatat dari aset dan diakui dalam
laporan laba rugi ketika aset tersebut
dihentikan pengakuannya.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

Intangible Assets

Intangible assets acquired separately are
measured on initial recognition at cost. The cost
of intangible assets acquired in a business
combination is its fair value as at the date of
acquisition.  Following initial  recognition,
intangible assets are carried at cost less any
accumulated amortization and accumulated
impairment losses, if any. Internally generated
intangible  assets, excluding capitalized
development costs, are not capitalized and
expenditure is reflected in profit or loss in the
year in which the expenditure is incurred.

The useful lives of intangible assets are
assessed as either finite or indefinite. Intangible
assets with finite lives are amortized over the
useful economic life and assessed for
impairment whenever there is an indication that
the intangible asset may be impaired. The
amortization period and the amortization
method for an intangible asset with a finite
useful life is reviewed at least at the end of each
reporting period. Changes in the expected
useful life or the expected pattern of
consumption of future economic benefits
embodied in the asset is accounted for by
changing the amortization period or method, as
appropriate, and are treated as changes in
accounting estimates. The amortization
expense on intangible assets with finite lives is
recognized in profit or loss in the expense
category consistent with the function of the
intangible assets.

Intangible assets with indefinite useful lives are
not amortized, but are tested for impairment
annually, either individually or at the cash-
generating unit level. The assessment of
indefinite life is reviewed annually to determine
whether the indefinite life continues to be
supportable. If not, the change in useful life from
indefinite to finite is made on a prospective
basis.

Gains or losses arising from derecognition of an
intangible asset are measured as the difference
between the net disposal proceeds and the
carrying amount of the asset and are
recognized in profit or loss when the asset is
derecognized.
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AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

Aset Takberwujud (lanjutan)

Grup mengakui aset takberwujud apabila
kemungkinan besar akan memperoleh
manfaat ekonomi masa depan dari aset
tersebut dan biaya perolehan aset tersebut
dapat diukur secara andal. Grup mengakui
aset takberwujud sebesar biaya perolehan.

Grup melakukan  pengukuran  setelah
pengakuan awal aset takberwujud dengan
menggunakan metode biaya, dimana suatu
aset takberwujud dicatat sebesar biaya
perolehan dikurangi akumulasi amortisasi dan
akumulasi rugi penurunan nilai.

Sumber terjadinya aset takberwujud Grup
yang berasal dari pembelian pengukuran nilai
wajar dan penangguhan biaya.

Akun ini antara lain mencakup:

Beban ditangguhkan, adalah beban-beban
yang telah dikeluarkan dan mempunyai
manfaat lebih dari satu tahun, yaitu beban
rehabilitasi gedung sewa, diamortisasi sesuai

dengan masa manfaatnya. Beban
ditangguhkan meliputi perangkat lunak
komputer, beban penawaran perdana

reksadana dan lain-lain. Beban ditangguhkan
diamortisasi menggunakan metode garis lurus
selama estimasi masa manfaatnya.

Aset takberwujud diamortisasi  dengan
menggunakan metode garis lurus sesuai
taksiran masa manfaat selama 3 (tiga) tahun.
Tarif amortisasi aset takberwujud adalah
sebesar 33,33 % per tahun.

Perusahaan menghentikan pengakuan aset
takberwujud jika dilepas atau tidak terdapat
lagi manfaat ekonomi masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya.

Provisi dan Kontinjensi

Provisi diakui jika Perusahaan memiliki
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
bersifat konstruktif), sebagai akibat peristiwa
masa lalu, besar kemungkinan penyelesaian
kewajiban tersebut mengakibatkan arus
keluar sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi dan jumlah kewajiban
tersebut dapat diestimasi secara handal.

Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan
dan disesuaikan untuk mencerminkan
estimasi terbak yang paling kini. Jika
kemungkinan besar tidak terjadi arus keluar
sumber daya yang mengandung manfaat
ekonomi untuk menyelesaikan kewajiban
tersebut, maka provisi dibatalkan.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

Intangible Assets (continued)

The Group recognizes intangible assets if it is
likely will acquire economic benefits in the
future period from such assets and cost of that
asset can be measured reliably. The Group
recognizes intangible assets at acquisition cost.

The Group take measurements after the initial
recognition of intangible assets using the cost
method, whereby an intangible asset carried at
cost less accumulated amortization and
accumulated impairment losses.

Sources of the Group intangible assets arising
from the purchase of fair value measurement
and deferred charges.

These accounts include:

Deferred charges is expenses that spent and
having benefit for more than one year, namely
rehabilitation expenses of leased buildings shall
be amortized as per the benefit period. Deferred
charges include computer software, charge in
relation to initial offering of mutual funds, and
others. Deffered charges are amortized over
their estimated useful lives.

Intangible assets are amortized using the
straight-line method over the estimated useful
life of 3 (three) years. Amortization of intangible
assets amounted to 33.33% per year.

Derecognition of an intangible asset company if
released or not there anymore future economic
benefits are expected from its use or disposal.

Provisions and Contingencies

Provisions are recognized when the Company
has a present obligation (legal or constructive),
as aresult of a past event, it is probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation
and a reliable estimate can be made of the
amount of the obligation.

Provisions are reviewed at each reporting date
and adjusted to reflect the current best
estimate. If it is no longer probable that an
outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation,
the provision is reversed.



Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN
KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2023 dan

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT PERMODALAN NASIONAL MADANI
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENT
As of December 31, 2023

and For The Year Then Ended

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

IR

Provisi dan Kontinjensi (lanjutan)

Kewajiban kontinjensi tidak diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian, namun
diungkapkan kecuali jika kemungkinan akan
terjadinya arus kas keluar berkaitan dengan
kewajiban tersebut sangat kecil.

Aset kontinjensi tidak diakui dalam laporan
keuangan konsolidasian, tetapi diungkapkan
apabila kemungkinan diperolehnya arus kas
masuk dari aset tersebut cukup besar.

Efek-efek yang Diterbitkan

Efek-efek yang diterbitkan oleh Grup dan
Entitas Anak termasuk obligasi, surat utang
jangka menengah (MTN) dan sukuk
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
lain yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi. Biaya tambahan yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
penerbitan efek dikurangkan dari jumlah efek-
efek yang diterbitkan.

Obligasi yang diterbitkan dicatat sebesar nilai
nominal dikurangi saldo diskonto yang belum
diamortisasi.  Biaya-biaya yang terjadi
sehubungan dengan penerbitan obligasi
dicatat sebagai pengurang hasil emisi dan
diamortisasi selama jangka waktu obligasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

Dana Cadangan Angsuran

Dana cadangan angsuran yang terdiri dari
dana cadangan nasabah, uang titipan
nasabah dan uang pertanggungjawaban
nasabah merupakan dana milik nasabah yang
dititipkan kepada Grup tanpa memerlukan
persetujuan nasabah manakala terjadi
kekurangan pembayaran kewajiban nasabah.

Pinjaman yang Diterima

Pinjaman yang diterima merupakan dana yang
diterima dari bank atau pihak lain dengan
liabilitas pembayaran kembali sesuai dengan
persyaratan perjanjian pinjaman.

Pinjaman yang diterima diakui sebesar nilai
wajar pada awalnya dan selanjutnya diukur
sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan
memperhitungkan adanya diskonto atau premi
terkait dengan pengakuan awal pinjaman
diterima dan biaya transaksi merupakan
bagian tidak terpisahkan dari metode suku
bunga efektif.
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IR

Provisions and Contingencies (continued)

Contingent liabilities are not recognized in the
consolidated financial statements, but are
disclosed unless the possibility of an outflow of
resources embodying economic benefits is
remote.

Contingent assets are not recognized in the
consolidated financial statements, but are
disclosed when an inflow of economic benefits
is probable.

Issued Securities

Securities  issued by the Group and
Subsidiaries, including bonds, medium-term
notes (MTN) and sukuk, are classified as other
financial liabilities which are measured at
amortized cost. Incremental costs directly
attributable to the issuance of marketable
securities are deducted from the amount of
securities issued.

Bonds issued are presented at nominal value
net of unamortized discount. Costs incurred
related to the bond issuance are presented as
deduction from the proceeds of bonds issued
and amortized over the term of the bonds using
the effective interest rate method.

Installment Reserve Fund

The Installment reserve fund, which consists of
customers' reserve funds, customers’ deposits
and customers’ responsibility funds, are funds
owned by customers that are deposited with the
Group without requiring customer approval
when there is a lack of payment of customer
obligations.

Borrowings

Borrowings are funds received from bank or
other parties with payment obligation based on
borrowings agreement.

Borrowings are initially recognized at fair value
and subsequently measured at amortized cost
using the effective interest rate method.
Amortized cost is calculated by taking into
account any discount or premium related to the
initial recognition of borrowings and transaction
costs are an integral part of the effective interest
rate method.
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n.

Imbalan Kerja

Program Imbalan Pasca Kerja

Grup menyelenggarakan program pensiun
imbalan pasti atau program asuransi jaminan
hari tua untuk seluruh karyawan tetapnya
sesuai peraturan Perusahaan.

Liabilitas diakui pada laporan posisi keuangan
sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti
pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai
wajar aset program. Kewajiban imbalan pasti
dihitung setiap tahun oleh aktuaris yang
independen dengan menggunakan metode
projected unit credit. Nilai kini kewajiban

imbalan pasti ditentukan dengan
mendiskontokan arus kas keluar yang
diestimasi dengan menggunakan tingkat

bunga Obligasi Pemerintah (dikarenakan saat
ini tidak ada pasar aktif untuk obligasi
perusahaan yang berkualitas tinggi) yang
didenominasikan dalam mata uang dimana
imbalan akan dibayarkan dan memiliki jangka
waktu jatuh tempo mendekati jangka waktu
kewajiban pensiun.

Biaya jasa lalu diakui segera dalam laporan
laba rugi.

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang
timbul dari penyesuaian dan perubahan dalam
asumsi-asumsi aktuarial langsung diakui
seluruhnya melalui pendapatan komprehensif
lainnya pada saat terjadinya.

Keuntungan dan kerugian dari kurtailmen atau
penyelesaian program manfaat pasti diakui di
laba rugi ketika kurtailmen atau penyelesaian
tersebut terjadi.

Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya

Selain program pensiun, Grup memberikan
penghargaan kepada karyawan yang
memenuhi persyaratan berupa cuti besar,
sesuai dengan kebijakan  Perusahaan
didasarkan pada Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 11/2020 tentang Cipta
Kerja pada tahun 2023 dan 2022. Imbalan
kerja ini merupakan imbalan pasti tanpa
pendanaan, sehingga liabilitas imbalan kerja
diakui dalam laporan keuangan. Biaya jasa
kini diakui sebagai beban pada tahun berjalan.
Biaya jasa lalu sebagai dampak perubahan
asumsi aktuaria bagi karyawan aktif diakui
dalam laporan laba rugi selama sisa masa
kerja rata-rata karyawan tersebut.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

n.

Employee Benefits

Post-Retirement Benefits Program

The Group established defined benefits
pension plans or insurance program covering
post-retirement for all their permanent
employees in accordance with their policies.

The liability recognised in the consolidated
statement of financial position in respect of
defined benefit pension plans is the present
value of the defined benefit obligation at the end
of the reporting period less the fair value of plan
assets. The defined benefit obligation is
calculated annually by independent actuaries
using the projected unit credit method. The
present value of the defined benefit obligation is
determined by discounting the estimated future
cash outflows using interest rates of
Government Bonds (considering currently there
is no deep market for high-quality corporate
bonds) that are denominated in the currency in
which the benefits will be paid, and that have
terms to maturity approximating to the terms of
the related pension obligation.

Past-service costs are recognised immediately
in profit or loss.

Actuarial gains and losses arising from
experience adjustments and changes in
actuarial assumptions charged or credited to
equity in other comprehensive income in the
period in which they arise.

Gains or losses on the curtailment or settlement
of a defined benefit plan are recognised in profit
or loss when the curtailment or settlement
occurs.

Other Long-Term Employee Benefits

In addition to the pension plan, the Group
provides long service leave to their employees
who have, in accordance with the Company’s
policies based on Labor Law No. 11/2020
concerning Job Creation in 2023 and 2022.
Such benefits are an unfunded defined benefit
hence the corresponding obligation is recorded
in the financial statements. Current service cost
is charged to operations in the current period.
Past service cost as the effect of changes in
actuarial assumption for active employees are
charged to operations over the estimated
average remaining working lives of employees.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
YANG MATERIAL (lanjutan)

n.

Imbalan Kerja (lanjutan)

Imbalan kerja lainnya dihitung secara aktuaria.
Metode penilaian aktuaria yang digunakan
untuk imbalan kerja tanpa pendanaan ini adalah
metode projected unit credit.

Grup mengakui keuntungan dan kerugian atas

kurtailmen atau penyelesaian suatu program

imbalan  pasti ketika kurtailmen atau

penyelesaian tersebut terjadi. Keuntungan atau

kerugian atas kurtailmen atau penyelesaian

terdiri dari:

1) Perubahan yang terjadi dalam nilai kini
kewajiban imbalan pasti;

2) Perubahan yang terjadi dalam nilai wajar
aset program;

3) Keuntungan dan kerugian dan biaya jasa
lalu yang belum diakui sebelumnya.

Imbalan kerja atas pemutusan hubungan kerja
diakui sebagai liabilitas dan beban pada saat
terjadi.

Laba per Saham

Laba per saham dilusian dihitung dengan
menyesuaikan jumlah rata-rata tertimbang saham
biasa yang beredar dengan dampak dari semua
efek berpotensi saham biasa yang dilutif yang
dimiliki perusahaan, yaitu obligasi konversi dan

opsi saham.

Jumlah rata-rata tertimbang saham yang
beredar yang digunakan dalam menghitung
laba per saham dilusian pada tanggal
31 Desember 2023 dan 2022 masing-
masing sebesar 3.800.000 lembar saham.
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2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

n.

Employee Benefit (continued)

Other employee benefits are actuarially
determined. The actuarial method used by the
actuary for the unfunded benefits is the
projected unit credit method.

The Group recognizes gains and losses on the
curtailment or settlement of a defined benefit
plan when the curtailment or settlement occurs.
Gains or losses on the curtailment or settlement
consists of:

1) Changesinthe present value of the defined
benefit obligation;

2) Changes in the fair value of the plan
assets;

3) Gains and losses and past service costs
that have not been recognized previously.

Employee separation benéefit is recognized as
liability and expense when incurred.

Earnings per Share

Diluted earnings per share is calculated by
adjusting the weighted average number of
ordinary shares outstanding to assume
conversion of all dilutive potential ordinary
shares owned by the Company, which are
convertible bonds and stock option.

Total weighted average of shares outstanding used
in computing diluted earnings per share on
December 31, 2023 and 2021 are 3,800,000
shares, respectively.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

P.

Pajak Penghasilan

Pajak Final

Pajak atas penghasilan yang telah dikenakan
pajak penghasilan final disajikan sebagai
bagian dari beban pajak.

Beban pajak atas penghasilan yang telah
dikenakan pajak penghasilan final, diakui
proporsional dengan total pendapatan
menurut akuntansi pada periode berjalan.
Selisih antara total pajak penghasilan final
telah dibayar dan jumlah dibebankan sebagai
beban pajak pada perhitungan laba rugi
komprehensif konsolidasian diakui sebagai
pajak dibayar di muka atau utang pajak.

Pajak Non-Final

Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak kini
dan tangguhan. Beban pajak penghasilan
diakui dalam laporan laba rugi, kecuali untuk

transaksi-transaksi yang berhubungan
dengan transaksi diakui langsung dalam
ekuitas, dalam hal ini diakui sebagai

penghasilan komprehensif lainnya.

Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan
taksiran penghasilan kena pajak tahun
berjalan.

Pajak Kini

Aset dan liabilitas pajak kini untuk periode
berjalan diukur sebesar jumlah yang
diharapkan dapat direstitusi dari atau
dibayarkan kepada otoritas perpajakan. Tarif
pajak dan peraturan pajak yang digunakan
untuk menghitung jumlah tersebut adalah
yang telah berlaku atau secara substansial
telah berlaku pada tanggal pelaporan.

Pajak Tangguhan

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
perbedaan temporer dari aset dan liabilitas
antara pelaporan komersial dan pajak pada
setiap tanggal laporan. Manfaat pajak masa
mendatang, seperti rugi fiskal yang dapat
dikompensasi, diakui sepanjang besar
kemungkinan manfaat pajak tersebut dapat
direalisasikan.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

P.

Income Tax
Final Tax

Taxes on income subject to final tax is
presented as part of the tax expense.

Tax expenses on income subjected to final
income tax is recognized proportionally with
total income recognized during the current
period for accounting purposes. The difference
between total final income tax paid and the
amount charged as final income tax expense in
the consolidated statements of comprehensive
income is recognized as prepaid tax or tax
payable.

Non-Final Tax

Income tax expense comprises current and
deferred tax. Income tax expense is recognized
in profit or loss except to the extent that it relates
to items recognized directly in equity, in which
case it is recognized in other comprehensive
income.

Current tax expense is provided based on the
estimated taxable income for the year.

Current tax

Current income tax assets and liabilities for the
current period are measured at the amount
expected to be recovered from or paid to the tax
authority. The tax rates and tax laws used as a
basis for computation are those that have been
enacted or substantively enacted as at the
reporting dates.

Deferred Tax

Deferred tax assets and liabilities are
recognized on temporary differences of assets
and liabilities between commercial and tax
reporting dates at each reporting date. Future
tax benefits, such as carry forward tax losses
are recognized to the extent that it is probable
that the tax benefits will be realized.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

P.

Pajak Penghasilan (lanjutan)

Pajak Tangguhan (lanjutan)

Aset pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan
dan akumulasi rugi fiskal yang belum
digunakan, sepanjang besar kemungkinan
beda temporer yang boleh dikurangkan dan
akumulasi rugi fiskal tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena
pajak pada masa datang, kecuali aset pajak
tangguhan yang terkait dengan perbedaan
permanen yang dapat dikurangkan timbul dari
pengakuan awal aset dan liabilitas dalam
transaksi yang bukan merupakan kombinasi
bisnis dan, pada saat transaksi, dampaknya
tidak mempengaruhi laba akuntansi maupun
laba atau rugi kena pajak; namun untuk
perbedaan temporer dapat dikurangkan terkait
dengan investasi pada entitas anak, aset
pajak tangguhan diakui hanya sepanjang
kemungkinan besar perbedaan temporer akan
dibalik di masa depan yang dapat diperkirakan
dan laba kena pajak akan tersedia dalam
jumlah yang memadai sehingga perbedaan
temporer dapat dimanfaatkan.

Kecuali aset pajak tangguhan yang terkait
dengan perbedaan permanen yang dapat
dikurangkan timbul dari pengakuan awal aset
dan liabilitas dalam transaksi yang bukan
merupakan kombinasi bisnis dan, pada saat
transaksi, dampaknya tidak mempengaruhi
laba akuntansi maupun laba atau rugi kena
pajak; namun untuk perbedaan temporer
dapat dikurangkan terkait dengan investasi
pada entitas anak, aset pajak tangguhan
diakui hanya sepanjang kemungkinan besar
perbedaan temporer akan dibalik di masa
depan yang dapat diperkirakan dan laba kena
pajak akan tersedia dalam jumlah yang
memadai sehingga perbedaan temporer dapat
dimanfaatkan.

Nilai tercatat aset pajak tangguhan dikaji ulang
pada akhir periode pelaporan, dan
mengurangi nilai tercatat jika kemungkinan
besar laba kena pajak tidak lagi tersedia
dalam nilai  yang memadai  untuk
mengkompensasi sebagian atau seluruh aset
pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan yang
belum diakui dinilai kembali pada setiap akhir
periode pelaporan dan diakui sepanjang
kemungkinan besar laba kena pajak
mendatang akan memungkinkan aset pajak
tangguhan tersedia untuk dipulihkan.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

P.

Income Tax (continued)

Deferred Tax (continued)

Deferred tax assets are recognized for all
deductible temporary differences and carry
forward of unused tax losses, to the extent that
it is probable that taxable profits will be
available against which deductible temporary
differences, and the carry forward of unused tax
losses can be utilized, except where the
deferred tax asset relating to the deductible
temporary difference arises from the initial
recognition of an asset or liabilty in a
transaction that is not a business combination
and, at the time of the transaction, affects
neither the accounting profit nor taxable profit or
loss; or in respect of deductible temporary
differences associated with investments in
subsidiaries, deferred tax assets are
recognized only to the extent that it is probable
that the temporary differences will reverse in the
foreseeable future and taxable profit will be
available against which the temporary
differences can be utilized.

Except where the deferred tax asset relating to
the deductible temporary difference arises from
the initial recognition of an asset or liability in a
transaction that is not a business combination
and, at the time of the transaction, affects
neither the accounting profit nor taxable profit or
loss; or in respect of deductible temporary
differences associated with investments in
subsidiaries, deferred tax assets are
recognized only to the extent that it is probable
that the temporary differences will reverse in the
foreseeable future and taxable profit will be
available against which the temporary
differences can be utilized.

The carrying amount of a deferred tax asset is
reviewed at each reporting date and reduced to
the extent that it is no longer probable that
sufficient taxable income will be available to
allow all or part of the benefit of that deferred
tax asset to be utilized. Unrecognized deferred
tax assets are reassessed at each reporting
date and are recognized to the extent that it has
become probable that future taxable income will
allow the deferred tax assets to be recovered.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

P.

Pajak Penghasilan (lanjutan)

Pajak Tangguhan (lanjutan)

Aset dan liabilitas pajak tangguhan dihitung
berdasarkan tarif yang akan dikenakan pada
periode saat aset direalisasikan atau liabilitas
tersebut diselesaikan, berdasarkan undang-
undang pajak yang berlaku atau berlaku
secara substantif pada akhir periode laporan
keuangan. Pengaruh pajak terkait dengan
penyisihan dan/atau pemulihan semua
perbedaan temporer selama tahun berjalan,
termasuk pengaruh perubahan tarif pajak,
diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
tahun berjalan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan
secara saling hapus saat hak yang dapat
dipaksakan secara hukum ada untuk saling
hapus aset pajak kini dan liabilitas pajak kini,
atau aset dan liabilitas pajak tangguhan
berkaitan dengan entitas kena pajak yang
sama, atau Perusahaan bermaksud untuk
menyelesaikan aset dan liabilitas pajak kini
dengan dasar neto.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau,
jika Grup mengajukan keberatan, pada saat
keputusan atas keberatan tersebut telah
ditetapkan.

Pengakuan Pendapatan dan Beban
Entitas Induk

Pendapatan dan beban bunga untuk semua
instrumen keuangan diakui pada laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang
secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas di masa
datang selama perkiraan umur dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan (atau, jika
lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat) untuk memperoleh nilai tercatat neto
dari aset keuangan atau liabilitas keuangan.

Pada saat menghitung suku bunga efektif,
Grup mengestimasi arus kas di masa datang
dengan mempertimbangkan seluruh
persyaratan kontraktual dalam instrumen
keuangan tersebut, tetapi tidak untuk kerugian
kredit di masa datang. Perhitungan ini
mencakup seluruh komisi, provisi dan bentuk
lain diterima oleh para pihak dalam kontrak
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi dan
seluruh premi atau diskon lainnya.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

P.

Income Tax (continued)

Deferred Tax (continued)

Deferred tax assets and liabilities are measured
at the tax rates that are expected to apply to the
period when the asset is realized or the liability
is settled, based on tax laws that have been
enacted or substantively enacted at the end of
reporting period. The related tax effects of the
provisions for and/or reversals of all temporary
differences during the year, including the effect
of change in tax rates, are included in the
consolidated statement of comprehensive
income of the current year.

Deferred tax assets and liabilities are offset
when a legally enforceable right exists to offset
current tax assets against current tax liabilities,
or the deferred tax assets and the deferred tax
liabilities relate to the same taxable entity, or the
Company intends to settle its current assets
and liabilities on a net basis.

Amendments to tax obligations are recorded
when an assessment is received or, if appealed
against by the Group, when the result of the
appeal is determined.

Revenue and Expense Recognition

Parent Entity

Interest income and expense for all interest
bearing financial instruments are recognized in
the consolidated statements of comprehensive
income using the effective interest rate method.
The effective interest rate is the rate that exactly
discounts the estimated future cash payments
or receipts through the expected life of the
financial assets and financial liabilities (or,
where appropriate, as shorter period) to the
carrying amount of the financial asset or
financial liability.

When calculating the effective interest rate, the
Group estimates future cash flows considering
all contractual terms of the financial instrument
but not future credit losses. This calculation
includes all commissions fees and other forms
received by the parties in the contract as an
integral part of the effective interest rate,
transaction costs and all other premiums or
discounts.
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(lanjutan)

Entitas Induk (lanjutan)

Jika aset keuangan atau kelompok aset
keuangan serupa telah diturunkan nilainya
sebagai akibat kerugian penurunan nilai, maka
pendapatan bunga yang diperoleh setelahnya
diakui berdasarkan suku bunga efektif yang
digunakan untuk mendiskonto arus kas masa

datang dalam menghitung kerugian
penurunan nilai.
Pendapatan bunga dari kredit program,

pembiayaan usaha kecil, menengah dan
koperasi diakui dengan cara amortisasi
berdasarkan metode suku bunga efektif.

Pendapatan jasa penasihat keuangan dan
konsultan manajemen diakui pada saat
Perusahaan telah  menyerahkan dan
memindahkan risiko dan manfaat secara
signifikan kepada pelanggan sesuai dengan
perjanjian yang mendasari. Sedangkan
pendapatan jasa pengelolaan reksadana
diakui dan dihitung secara harian.

Entitas Anak (PT PNM Venture Capital)

Pendapatan dari piutang pembiayaan modal
ventura diakui sebagai berikut:

(i) Penyertaan saham.

PT PNM Venture Capital memperoleh
pendapatan berupa jasa manajemen,
dividen yang akan diterima setiap tahun
dan keuntungan yang diperoleh dari
penjualan investasi;

(i) Penyertaan melalui pembelian obligasi
konversi.

PT PNM Venture Capital memperoleh
penghasilan bunga dari kupon obligasi
dan mempunyai hak opsi untuk
mengkonversikan  obligasi  tersebut
menjadi penyertaan saham dalam periode
tertentu yang telah ditetapkan dalam

perjanjian;

(i) Pembiayaan berdasarkan pembagian
atas hasil usaha
Pembiayaan berdasarkan pembagian

atas hasil usaha yang dilaksanakan oleh

PT PNM Venture Capital kepada

Perusahaan Pasangan Usaha (PPU)

dilakukan dengan pola:

a) Pembagian atas hasil usaha
berdasarkan laba (profit sharing)

b) Pembagian atas hasil usaha
berdasarkan pendapatan (revenue
sharing)

2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

r.

Revenue and
(continued)

Expense  Recognition

Parent Entity (continued)

If a financial asset or Group of similar financial
assets value has diminished as a result of
impairment losses, interest income
subsequently obtained is recognized based on
the effective interest rate used to discount
future cash flows in calculating impairment
losses.

Interest income from credit programs, small,
medium enterprise and cooperative financing
are recognized by amortizing the carrying value
of loan with the effective interest rate method.

Revenue from financial advisory and
management  consulting  services  are
recognized when the Company has delivered
all the significant risks and benefits to the
customers in accordance with the underlying
agreement. Meanwhile, revenue from mutual
fund management services is recognized and
determined on a daily basis.

Subsidiary (PT PNM Venture Capital)

Revenue from venture capital financing
receivables are recognized as follows:

(i) Equity participation.

PT PNM Venture Capital earns income
such as management services, annual
dividends and profit arising from the
disposal of investments;

(i) Convertible bonds participation.

PT PNM Venture Capital earns interest
income from a bond coupon and has an
option to convert the bond into equity within
a certain period set out in the agreement;

(iii) Profit sharing financing

Financing based on the distribution of the
operations results carried out by PT PNM
Venture Capital to the Investee
Company (PPU) is performed by scheme:

a) Distribution of the operations result
based on profit (profit sharing)

b) Distribution of the operations result
based on revenue (revenue sharing)
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PT PNM Venture Capital memperoleh
pendapatan berdasarkan persentase tertentu
yang telah disepakati di awal dan dituangkan
dalam perjanjian tertulis antara PT PNM
Venture  Capital dengan  Perusahaan
Pasangan Usaha (PPU).

Pendapatan investasi berupa bunga dari
obligasi dan deposito, serta instrumen pasar
uang diakui secara akrual berdasarkan
proporsi waktu, pada nilai nominal dan tingkat
suku bunga yang berlaku. Sedangkan
pendapatan dari pembagian hasil usaha
koperasi dan pendapatan dividen diakui pada
saat surat pemberitahuan pembagian sisa
hasil usaha dan dividen diterima.

Pembiayaan Mudharabah adalah akad
kerjasama usaha antara PT PNM Venture
Capital sebagai pemilik dana (shahibul maal)
dan nasabah sebagai pengelola dana
(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha
dengan nisbah pembagian hasil (keuntungan
atau kerugian) menurut kesepakatan di muka.

Pembiayaan Mudharabah dinyatakan sebesar
saldo pembiayaan dikurangi dengan saldo

penyisihan penghapusan. Perusahaan
menetapkan penyisihan penghapusan
berdasarkan penelaahan kualitas atas

masing- masing saldo pembiayaan.

Apabila sebagian pembiayaan Mudharabah
mengalami rugi sebelum dimulainya usaha
karena adanya kerusakan atau sebab lainnya
tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pihak
pengelola dana, maka rugi tersebut
mengurangi saldo pembiayaan Mudharabah
dan diakui sebagai kerugian PT PNM Venture
Capital. Apabila sebagian pembiayaan
Mudharabah hilang setelah dimulainya usaha
tanpa adanya kelalaian atau kesalahan
pengelola dana maka rugi tersebut
diperhitungkan pada saat bagi hasil.

Pembiayaan Musyarakah adalah akad
kerjasama yang terjadi diantara para pemilik
modal (mitra Musyarakah) untuk
menggabungkan modal dan melakukan usaha
secara bersama dalam suatu kemitraan
dengan nisbah pembagian hasil sesuai
dengan kesepakatan, sedangkan kerugian
ditanggung secara proporsional sesuai
dengan kontribusi modal.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

r.

Revenue and

(continued)

Expense  Recognition

Subsidiary  (PT__PNM _Venture Capital)

(continued)

PT PNM Venture Capital earn revenue on a
certain percentage that has been agreed in
advance and set forth in a written agreement
between PT PNM Venture Capital with the
Investee Company (PPU).

Investment revenue such as interest derived
from bonds, time deposits and money market
instruments are recognized on an accrual basis
over the term period, at the nominal value and
applicable interest rate. Profit sharing revenue
from cooperatives and dividends income are
recognized when the related acknowledgement
letters are received.

Mudharabah financing is a joint venture
agreement between the PT PNM Venture
Capital as the owner of the funds (shahibul
maal) and the customer as a fund manager
(mudharib) to do business with the ratio of profit
sharing (profit or loss) in accordance with an
agreement in advance.

Mudharabah financing stated at their
outstanding less allowance for uncollectible
balances. The Company provides allowance for
removal based on a review of the quality of
each account.

If part of Mudharabah financing a loss prior to
the commencement of business because of the
damage or for other reasons without the
negligence or fault of the manager of the fund,
then the loss is reducing the balance
Mudharabah financing PT PNM Venture Capital
and is recognized as a loss. If most of
Mudharabah financing disappeared after the
start of the business in the absence of
negligence or fault fund the losses are
calculated at the time of the results.

Musharakah financing is an agreement of
cooperation that occurs between the owners of
capital (Musharakah partners) to combine
capital and do business together in a
partnership with the ratio of dividends in
accordance with the agreement, while losses
covered in proportion to the capital contribution.
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2. IKHTISAR

r.

INFORMASI KEBIJAKAN
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)
Pengakuan Pendapatan dan Beban
(lanjutan)

Entitas Anak (PT PNM Venture Capital)
(lanjutan)

Pembiayaan Musyarakah dinyatakan sebesar
saldo pembiayaan dikurangi dengan saldo
penyisihan penghapusan. PT PNM Venture
Capital menetapkan penyisihan penghapusan
sesuai dengan  kualitas  pembiayaan
berdasarkan penelaahan atas masing-masing
account.

Beban diakui pada saat terjadinya secara
akrual.

Entitas  Anak
Management)

Pendapatan

(PT__PNM ___Investment

Transaksi efek dan pendapatan komisi

Perdagangan transaksi efek yang lazim
dicatat pada tanggal perdagangan, seolah-
olah transaksi efek telah diselesaikan.
Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
transaksi efek yang merupakan tanggungan
dan risiko PT PNM Investment Management
dicatat berdasarkan tanggal perdagangan.
Transaksi efek pelanggan dilaporkan pada
tanggal penyelesaian dan pendapatan komisi
dan beban terkait dilaporkan pada tanggal
perdagangan. Total piutang dan utang dari
transaksi efek yang belum mencapai tanggal
penyelesaian kontraknya dicatat bersih pada
laporan posisi keuangan.

Pencatatan utang dan piutang dana dengan
Lembaga Kliring dan Penjaminan yang timbul
karena Transaksi Bursa dilakukan secara
netting yang penyelesaiannya jatuh tempo
pada hari yang sama.

Pencatatan utang dan piutang dana dengan
nasabah yang timbul karena Transaksi Bursa
di pasar reguler dilakukan secara netting untuk
setiap nasabah yang penyelesaiannya jatuh
tempo pada hari yang sama.

Komisi dan biaya
berdasarkan tanggal
terjadinya transaksi efek.

terkait kliring dicatat
perdagangan saat
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

r.

Revenue and

(continued)

Expense  Recognition

Subsidiary  (PT__PNM _Venture Capital)

(continued)

Musharakah financing balances are stated at
financing less allowance for uncollectible
balances. The PT PNM Venture Capital
provides allowance for write-off in accordance
with the quality of the financing based on a
review of each account.

Expenses are recognized when incurred on an
accrual basis.
PNM Investment

Subsidiary (PT

Management)

Revenue

Securities transaction and commission income

Common trading securities transactions are
recorded on the trade date, as if the securities
transaction has been completed. Gains and
losses arising from securities transactions and
the risk borne by the PT PNM Investment
Management are recorded at the trade date.
Customer securities transactions are reported
on the settlement date and commission income
and expense reported on the trade date. Total
receivables and debt securities transactions
that have not yet reach the contract settlement
date are recorded net on the statement of
financial position.

Recording payables and receivables funds with
Clearing and Guarantee Institution arising from
Exchange Transactions conducted netting the
settlement due on the same day.

Recording debt and receivables fund with
customers arising because of Exchange
Transactions in the regular market is done for
each customer netting settlement due on the
same day.

Commissions and expenses that related to
clearing are recorded at the trade date of the
securities transactions.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

r.

Pengakuan dan Beban

(lanjutan)

Pendapatan

Entitas Anak (PT PNM
Management) (lanjutan)

Investment

Jasa penjaminan emisi dan penjualan efek

Pendapatan dari jasa penjaminan emisi dan
penjualan efek meliputi keuntungan, kerugian,
dan jasa, setelah dikurangi biaya sindikasi,
yang timbul dari penawaran efek dimana PT
PNM Investment Management bertindak
sebagai penjamin emisi atau agen.
Pendapatan dari konsesi penjualan dicatat
pada tanggal penyelesaian, dan jasa
penjaminan emisi diakui pada saat aktivitas
penjaminan emisi telah selesai dan total
pendapatan telah dapat ditentukan.

Pendapatan dividen dan bunga

Pendapatan dividen dari investasi diakui pada
saat hak pemegang saham untuk menerima
pembayaran telah ditetapkan (dengan
ketentuan bahwa besar kemungkinan manfaat
ekonomi akan mengalir kepada PT PNM
Investment dan jumlah pendapatan dapat
diukur secara andal).

Pendapatan bunga diakui jika besar
kemungkinan manfaat ekonomi akan mengalir
kepada PT PNM Investment dan jumlah
pendapatan dapat diukur secara handal.
Pendapatan bunga diakui atas dasar waktu,
dengan mengacu pada pokok dan suku bunga
efektif yang berlaku, yang merupakan tingkat
diskonto yang tepat untuk mengestimasi
penerimaan kas masa depan selama
perkiraan umur aset keuangan ke jumlah
tercatat aset pada saat pengakuan awal.

Beban

Beban yang timbul sehubungan dengan proses
penjaminan  emisi  diakumulasikan  dan
dibebankan pada saat pendapatan penjaminan
emisi diakui. Pada saat diketahui bahwa
kegiatan penjaminan emisi tidak diselesaikan
dan emisi efek dibatalkan, maka beban
penjaminan emisi tersebut dibebankan pada
laporan laba rugi.

Beban lainnya diakui sesuai manfaatnya.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

r.

Revenue and Expense Recognition
(continued)
Subsidiary (PT PNM Investment

Management) (continued)

Services underwriting and sale of securities

Revenues from underwriting and sale of
securities includes gains, losses, and services,
net of syndicated fees, which arise from offering
securities in which the PT PNM Investment
Management acts as an underwriter or agent.
Revenue from concession sales are recorded
on the settlement date, and underwriting
services are recognized when the underwriting
activities have been completed and the amount
of revenue can be determined.

Dividend and interest income

Dividend income from investments s
recognized when the shareholders' rights to
receive payment has been established
(provided that it is probable the economic
benefits will flow to the PT PNM Investment
Management and the amount of revenue can
be measured reliably).

Interest income is recognized when it is
probable the economic benefits will flow to the
PT PNM Investment and the amount of revenue
can be measured reliably. Interest income is
recognized on a time basis, by reference to the
principal and the effective interest rate
applicable, which is the appropriate discount
rate to estimate the future cash receipts through
the expected life of the financial asset to the
asset's carrying amount on initial recognition.

Expenses

Expenses incurred in connection with the
underwriting process are accumulated and
charged at the time of underwriting revenue is
recognized. At the moment it is known that the
activities are not completed underwriting and
underwriting canceled, the underwriting expense
is charged against the income statement.

Other expenses are recognized based on its
benefits.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

S.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang
Asing

Pembukuan Grup dicatat dalam mata uang
Rupiah. Transaksi dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi. Pada akhir
periode pelaporan, aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam
Rupiah dengan menggunakan kurs tengah
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia pada
tanggal transaksi perbankan terakhir untuk
periode yang bersangkutan.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
transaksi dalam mata uang asing dan
penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing ke mata uang Rupiah diakui
dalam arus laba konsolidasi periode atau rugi,
kecuali untuk keuntungan dan kerugian yang
timbul dari penjabaran laporan keuangan
operasi asing pertukaran ke dalam mata uang
penyajian dari Grup, yang diakui secara
langsung dalam penghasilan komprehensif
lain.

Kurs yang digunakan untuk penjabaran ke
dalam Rupiah pada tanggal 31 Desember
2023 dan 2022 adalah sebagai berikut:

2023

2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

S.

Foreign  Currency Transactions and
Balances
The Group’'s bookkeeping is recorded in

Rupiah. Transactions in foreign currencies are
translated into Rupiah using the exchange rates
prevailing at the transaction date. At the end of
the reporting period, monetary assets and
liabilities denominated in foreign currencies are
translated into Rupiah using the middle rate at
the last banking transaction date of the period
set by Bank Indonesia.

Exchange gains and losses arising on foreign
currency transactions and on the translation of
foreign currency monetary assets and liabilities
into Rupiah are recognized in the current period
consolidated profit or loss, except for the
exchange gains and losses arising on the
translation of the foreign operation’s financial
statements into the presentation currency of the
Group, which are recognized directly in other
comprehensive income.

The exchange rates used for translation into
Rupiah as of December 31, 2023 and 2022 are
as follows:

2022

Dolar AS
Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan entitas yang menyiapkan
laporan keuangannya dalam Standar ini
disebut sebagai "entitas pelapor".

1) Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan Perusahaan
jika orang tersebut:

(@ Memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas
Perusahaan;

(b) Memiliki pengaruh signifikan atas
Perusahaan; atau

(c) Personil manajemen kunci
Perusahaan atau entitas induk
Perusahaan.

15.416
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15.731 US Dollar

Transaction with Related Parties

A related party is a person or entity related to
the entity that is preparing its financial
statements in this Standard referred to as
"reporting entity".

1) Person or member's family is related to a
Company if that person:

(@ Has control or joint control over the
Company;

(b) Has significant influence over the
Company; or

(c) Key management personnel of the
Company or Parent reporting.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN 2. SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan) POLICIES INFORMATION (continued)
Related Parties

t. Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi t. Transaction with

(lanjutan)

2) Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

(@) Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari grup yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan
entitas anak berikutnya terkait
dengan entitas lain);

(b) Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu grup, yang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya);

(c) Kedua entitas tersebut adalah
ventura bersama dari pihak ketiga
yang sama;

(d) Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang
lain adalah entitas asosiasi dari
entitas ketiga;

(e) Entitas tersebut adalah suatu
program imbalan pasca kerja untuk
imbalan kerja dari Perusahaan atau
entitas yang terkait dengan
Perusahaan.

() Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf (a).

(g) Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(@) (i) memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau merupakan personil
manajemen kunci entitas (atau
entitas induk dari entitas).

(h) Entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan
bagian dari kelompok tersebut,
menyediakan jasa personil
manajemen kunci kepada
Perusahaan atau kepada entitas
induk dari Perusahaan.

Transaksi  ini  dilakukan  berdasarkan
persyaratan yang disetujui oleh kedua belah
pihak. Beberapa persyaratan tersebut
mungkin tidak sama dengan persyaratan yang
dilakukan dengan pihak-pihak yang tidak
berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan
dengan pihak berelasi telah diungkapkan
dalam catatan yang relevan di sini.
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(continued)

2) An entity is related to a reporting entity if
any of the following:

(@) Entity and the reporting entity is a
member of the same Company (which
means a parent, subsidiary and fellow
subsidiary is related to the others);

(b) One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a Company, which the other entity is
a member);

(c) Both entities are joint ventures of the
same third party;

(d) One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity;

(e) the Entity is a post-employment
defined benefit plan for the benefit of
employees of either the Company or
an entity related to the Company.

() the Entity is controlled or jointly
controlled by a person identified
in (a).

(@) a Person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent
of the entity).

(h) the Entity, or any member of a
Company of which it is a part, provides
key management personnel services
to the Company or to the parent of the
Company.

The transactions are made based on terms
agreed by the parties. Such terms may not be
the same as those of the transactions between
unrelated parties.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
notes here.
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2. IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN AKUNTANSI
YANG MATERIAL (lanjutan)

u.

Kombinasi Bisnis

Grup mencatat kombinasi bisnis dengan
menerapkan metode akuisisi. Grup selaku
pihak pengakuisisi mencatat akuisisi pada
tanggal dimana Grup memperoleh
pengendalian atas pihak yang diakuisisi.

Perusahaan selaku pihak pengakuisisi
mengakui goodwill pada tanggal akuisisi yang
diukur sebagai selisih dari (a) nilai agregat
imbalan yang dialihkan yang  diukur
menggunakan nilai wajar pada tanggal akuisisi,
jumlah setiap kepentingan nonpengendali pada
pihak yang diakuisisi, dan nilai wajar
kepentingan ekuitas yang dimiliki oleh pihak
pengakuisisi pada pihak yang diakuisisi dengan
(b) jumlah aset teridentifikasi yang diperoleh
dan liabilitas yang diambil-alih pada tanggal
akuisisi.

Grup selaku pihak pengakuisisi mengakui
kombinasi bisnis sebagai pembelian dengan
diskon, apabila nilai (b) melebihi nilai (a) pada
paragraf di atas. Group mengakui keuntungan
pembelian dengan diskon dalam laporan laba
rugi pada tanggal akuisisi dan keuntungan

tersebut diatribusikan kepada pihak
pengakuisisi.

Group selaku pihak pengakuisisi dalam
kombinasi bisnis yang dilakukan secara

bertahap akan mengukur kembali kepentingan
ekuitas yang dimiliki sebelumnya pada nilai
wajar tanggal akuisisi dan mengakui
keuntungan (kerugian) yang dihasilkan dalam
laporan laba rugi.

Grup selaku pihak pengakuisisi mengakui nilai
wajar tanggal akuisisi atas imbalan kontijensi
sebagai bagian dari imbalan yang dialihkan
dalam pertukaran untuk pihak yang diakuisisi.

Grup selaku pihak pengakuisisi mengukur aset
teridentifikasi yang diperoleh dan liabilitas yang
diambil-alih dengan nilai wajar pada tanggal
akuisisi.

Grup mengakui goodwill pada tanggal akuisisi
yang diukur sebagai selisih atas nilai agregat
dari imbalan yang dialihkan, total setiap
kepentingan non pengendali pada pihak yang
diakuisisi, dan nilai wajar kepentingan ekuitas
pada tanggal akuisisi dengan selisih jumlah
aset teridentifikasi.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

u.

Business Combination

The Group recorded business combinations by
applying the acquisition method. The Group as
the acquirer records acquisition at the date
when the Group obtains control over the
acquiree.

Corporate acquirer recognizes goodwill as of
the acquisition date is measured as the
difference of (a) the aggregate value of the
consideration transferred is measured using the
fair value at the acquisition date, the amount of
any non-controlling interest in the acquiree, and
the fair value of the equity interests held by the
acquirer in the acquiree with (b) the number of
identifiable assets acquired and liabilities taken
over on the date of acquisition.

Group as the acquirer recognizes as a
purchase business combination with a
discount, if the value of (b) exceeds the
aggregate value (a) in the above paragraph.
Group recognized gains of purchase with a
discount in the income statement at the date of
acquisition and the gain attributable to the
acquirer.

Group as the acquirer in a business
combination is achieved in stages will re-
measure previously held equity interest at
acquisition date fair value and recognize gains
(losses) resulting in the income statement.

Group as the acquirer recognizes the fair value
on the date of acquisition contingent
consideration as part of the consideration
transferred in exchange for the acquirer.

The Group as the acquirer to measure the
identifiable assets acquired and liabilities taken
over by the fair value at the acquisition date.

The Group recognized goodwill on the
acquisition date, measured as the difference
between the aggregate value of the benefit
transferred, the amount of non-controlling
interest of the acquired and the fair value of
equity interests at the date of acquisition by the
difference in the number of assets identified.
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2. IKHTISAR

INFORMASI KEBIJAKAN

AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

u.

Kombinasi Bisnis (lanjutan)

Pengukuran setelah pengakuan awal atas

kombinasi bisnis sebagai berikut:

1. Hak yang diperoleh kembali yang diakui
sebagai aset takberwujud diamortisasi
selama sisa periode kontraktual;

2. Liabilitas kontinjensi diakui pada nilai
yang lebih tinggi antara jumlah yang
seharusnya diakui sesuai dengan PSAK
No. 57 (revisi 2009) dan jumlah yang pada
awalnya diakui setelah  dikurangi
akumulasi amortisasi yang diakui sesuai
dengan PSAK No. 23 (revisi 2010);

3. Kolektibilitas aset indemnifikasi;

4. Perubahan nilai wajar imbalan kontijensi
yang bukan merupakan penyesuaian
periode pengukuran;

5. Grup melakukan uji penurunan nilai atas
goodwill secara periodik.

Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali

Kombinasi bisnis yang melibatkan entitas
sepengendali dicatat sesuai dengan PSAK
No 38. Berdasarkan PSAK ini, kombinasi
bisnis  entitas  sepengendali  transaksi
sepengendali, berupa pengalihan bisnis yang
dilakukan dalam rangka reorganisasi entitas
yang berada dalam Perusahaan yang sama,
bukan merupakan perubahan pemilikan dalam
arti substansi ekonomi, sehingga transaksi
tidak menimbulkan laba atau rugi bagi
Perusahaan secara keseluruhan atau untuk
entitas individu dalam Perusahaan.

Sejak transaksi kombinasi bisnis entitas
sepengendali tidak mengakibatkan perubahan
substansi ekonomi dipertukarkan kepemilikan
bisnis, transaksi tersebut diakui dalam jumlah

tercatat berdasarkan metode penyatuan
kepemilikan.
Dalam menerapkan metode penyatuan

kepemilikan, komponen laporan keuangan
untuk periode di mana terjadi restrukturisasi
dan untuk periode lain yang disajikan untuk
tujuan perbandingan disajikan sedemikian
rupa seolah-olah restrukturisasi telah terjadi

sejak awal entitas berada di bawah
sepengendali. Nilai tercatat unsur-unsur
laporan keuangan tersebut adalah nilai

tercatat entitas bergabung dalam kombinasi
bisnis sepengendali. Perbedaan antara
imbalan yang dialihkan dan Total tercatat dari
kombinasi bisnis apapun di bawah transaksi
sepengendali dalam ekuitas dan disajikan
pada tambahan modal disetor.
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2. SUMMARY OF

MATERIAL  ACCOUNTING

POLICIES INFORMATION (continued)

u.

Business Combination (continued)

Measurement after initial recognition of the

business combination as follows:

1. The recoverable rights that recognized as
intangible assets are amortized over the
remaining contractual period;

2. Contingent liabilities recognized at the
higher value between the amount that
should be recognized in accordance with
SFAS No. 57 (revised 2009) and the
amount initially recognized less
accumulated amortization recognized in
accordance with SFAS No. 23 (revised
2010);

3. Collectibility of indemnification asset;

4. Changes in fair value of contingent benefits
that are not measurement period
adjustments;

5. The Group testing impairment value of
goodwill on a periodic basis.

Business Combination of Entities Under
Common Control

Business combinations involving entities under
common control are recorded in accordance
with SFAS No. 38. This GAAP, the business
combination of entities under common control
transactions, such as transfers of business
conducted within the framework of the
reorganization of entities within the Company
are the same, not a change of ownership in
terms of substance economy, so that the
transaction does not result in a gain or loss to
the Company and its Subsidiaries as a whole or
for individual entities within the Company.

Since the transaction of business combination
of entities under common control does not lead
to changes in economic substance exchanged
business ownership, the transaction is
recognized in the carrying amount based on the
pooling of interest method.

In applying the pooling of interest method, the
components of financial statements for periods
where there is restructuring and for other
periods presented for comparative purposes
are presented as if the restructuring had
occurred since the beginning of the entities
were under common control. The carrying
amount of financial statement elements are
joined in the carrying amount of an entity under
common control business combination. The
difference  between the  consideration
transferred and the carrying amount of any
business combinations under common control
transactions in equity and presented in the
additional paid-in capital.
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IKHTISAR INFORMASI KEBIJAKAN
AKUNTANSI YANG MATERIAL (lanjutan)

w. Segmen Operasi

Segmen adalah bagian khusus dari Grup yang
terlibat baik dalam menyediakan produk dan
jasa (segmen usaha), maupun dalam
menyediakan produk dan jasa dalam
lingkunga diteriman ekonomi tertentu (segmen
geografis), yang memiliki risiko dan imbalan
yang berbeda dari segmen lainnya.

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas
segmen termasuk item-item yang dapat
diatribusikan langsung kepada suatu segmen
serta hal-hal yang dapat dialokasikan dengan
dasar yang sesuai kepada segmen tersebut.
Segmen ditentukan sebelum saldo dan
transaksi antar Grup dieliminasi sebagai
bagian dari proses konsolidasi.

Grup menentukan dan menyajikan segmen
operasi berdasarkan informasi yang secara
internal  diberikan  kepada  pengambil
keputusan operasional sesuai PSAK No. 5,
yang disajikan berikut ini:

Grup menyajikan informasi berdasarkan
segmen usaha sebagai berikut: pembiayaan,
pembiayaan syariah, manajer investasi, modal
ventura, dan pembiayaan syariah.

PENGGUNAAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN

Beberapa estimasi, pertimbangan dan asumsi
dibuat dalam rangka penyusunan laporan
keuangan konsolidasian dimana dibutuhkan
pertimbangan manajemen dalam menentukan
metodologi yang tepat untuk penilaian aset dan
liabilitas.

Manajemen membuat estimasi, pertimbangan dan
asumsi yang berimplikasi pada pelaporan nilai aset
dan liabilitas atas tahun keuangan satu tahun
kedepan. Semua estimasi dan asumsi yang
diharuskan oleh PSAK adalah estimasi terbaik
yang didasarkan standar yang berlaku. Estimasi
dan pertimbangan dievaluasi secara terus menerus
dan berdasarkan pengalaman masa lalu dan faktor-
faktor lain termasuk harapan atas kejadian yang
akan datang.
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SUMMARY OF MATERIAL ACCOUNTING
POLICIES INFORMATION (continued)

w. Operating Segment

The segment is a distinguishable component of
the Group that is engaged either in providing
certain products (business segment), or in
providing products within a particular economic
environment (geographical segment), which is
subject to risks and rewards that are different
from those of other segments.

Segment revenue, expenses, results, assets
and liabilities include items directly attributable
to a segment as well as those that can be
allocated on a reasonable basis to that
segment. They are determined before intra-
Group balances and intra-Group transactions
are eliminated as part of the consolidation
process.

The Group determines and presents operating
segments based on the information that
internally is provided to the chief operating
decision maker according to SFAS No. 5, which
is presented as follow:

The Group presents information on the
following business segments: financing, sharia
financing, investment manager, venture capital,
and sharia financing.

USE OF SIGNIFICANT
ESTIMATES AND JUDGEMENTS

ACCOUNTING

Certain estimates, judgements and assumptions
made in the preparation of the consolidated
financial statement often require management
judgement in determining the appropriate
methodology for valuation of assets and liabilities.

Management makes estimates, judgements and
assumptions that affect the reported amounts of
assets and liabilities within the next financial year.
All estimates and assumptions required in
conformity with SFAS are best estimates under-
taken in accordance with the applicable standard.
Estimates and judgements are evaluated on a
continuous basis and are based on past experience
and other factors, including expectations with
regard to future events.
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PENGGUNAAN
PERTIMBANGAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

ESTIMASI DAN
AKUNTANSI YANG

Walaupun estimasi dan asumsi ini dibuat
berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen atas
kejadian dan tindakan saat ini, hasil yang timbul
mungkin berbeda dengan estimasi dan asumsi
semula.

Sumber utama ketidakpastian estimasi

Asumsi utama masa depan dan ketidakpastian
sumber estimasi utama yang lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya
diungkapkan di bawah ini. Grup mendasarkan asumsi
dan estimasi pada parameter yang tersedia pada saat
laporan keuangan konsolidasian disusun. Asumsi
dan situasi mengenai perkembangan masa depan
mungkin berubah akibat perubahan pasar atau
situasi di luar kendali Grup. Perubahan tersebut
dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat
terjadinya.

i.  Penurunan nilai aset keuangan

Pengukuran  kerugian  penurunan  nilai
berdasarkan PSAK No. 71 atas aset keuangan
yang relevan memerlukan pertimbangan,
khususnya, estimasi atas jumlah dan waktu dari
arus kas di masa depan dan penilaian atas
peningkatan signifikan pada risiko kredit.
Estimasi ini ditentukan oleh sejumlah faktor,
dimana perubahan faktor-faktor tersebut dapat
mengakibatkan tingkat pencadangan yang
berbeda. Beberapa pertimbangan dan estimasi
akuntansi terkait dengan perhitungan kerugian
kredit ekspektasian adalah model credit
grading, kriteria untuk menentukan apakah
terdapat kenaikan signifikan pada risiko kredit,
dan pengembangan model kerugian kredit
ekspektasian, termasuk pilihan atas input yang
digunakan.
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USE OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
ESTIMATES AND JUDGEMENTS (continued)

Although these estimates and assumptions are
based on management’s best knowledge of current
events and activities, actual result may differ from
those estimates and assumption.

Key sources of estimation uncertainty

The key assumptions concerning the future and other
key sources of estimation uncertainty at the reporting
date, that have a significant risk of causing a material
adjustment to the carrying amounts of assets and
liabilities within the next financial year, are described
below. The Group based its assumptions and
estimates on parameters available when the
consolidated financial statements were prepared.
Existing circumstances and assumptions about future
developments however, may change due to market
changes or circumstances arising beyond the control
of the Group. Such changes are reflected in the
assumptions when they occur.

i. Impairment loss on financial assets

The measurement of impairment losses under
SFAS No. 71 on financial assets in scope
requires judgement, in particular, the estimation
of the amount and timing of future cash flows
and the assessment of a significant increase in
credit risk. These estimates are driven by a
number of factors, changes in which can result
in different level of allowances. Some
accounting judgement and estimates related to
expected credit loss calculated are credit
grading model, criteria for assessing if there
has been a significant increase in credit risk,
and development of expected credit losses
models, including the choice of inputs.
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PENGGUNAAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

Sumber utama  ketidakpastian  estimasi
(lanjutan)

Imbalan kerja karyawan

Nilai kini atas imbalan kerja karyawan tergantung
dari banyaknya faktor yang dipertimbangkan oleh
aktuari berdasarkan beberapa asumsi. Perubahan
atas  asumsi- asumsi  tersebut  akan
mempengaruhi nilai tercatat atas imbalan kerja
karyawan.

Asumsi yang digunakan dalam menentukan
biaya/(pendapatan) untuk imbalan kerja karyawan
antara lain tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaiji
di masa datang, usia pensiun normal, tingkat
mortalita, dan lain-lain. Grup menentukan tingkat
diskonto yang tepat pada setiap akhir periode
pelaporan. Ini merupakan tingkat suku bunga
yang harus digunakan untuk menentukan nilai kini
atas arus kas keluar masa depan yang diestimasi
dan akan digunakan untuk membayar imbalan
kerja karyawan. Dalam menentukan tingkat
diskonto yang tepat, Grup mempertimbangkan
tingkat suku bunga obligasi pemerintah yang
mempunyai jangka waktu yang menyerupai
jangka waktu imbalan kerja karyawan.

Tingkat kenaikan gaji per tahun didasarkan
pada informasi historis atas tingkat kenaikan
gaji sebelumnya, tingkat inflasi dan masa kerja.

Asumsi tingkat mortalita didasarkan pada tabel
mortalita terbaru yang dihitung dengan
menggunakan metode aktuaria yang diterima
secara umum.

Perubahan pada asumsi-asumsi tersebut di
atas pada tahun-tahun berikutnya mungkin
dapat menyebabkan penyesuaian terhadap
jumlah tercatat kewajiban imbalan kerja dan
beban imbalan kerja.

Pajak penghasilan dan pajak tangguhan

Grup dapat membentuk provisi perpajakan
berdasarkan estimasi atas kemungkinan
adanya tambahan beban pajak. Jika hasil akhir
dari perpajakan ini berbeda dengan jumlah
yang dicatat semula, maka perbedaan tersebut
akan disesuaikan pada laporan laba rugi pada
saat surat ketetapan pajak diterima atau jika
mengajukan keberatan, pada saat keputusan
atas keberatan tersebut telah ditetapkan.
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3. USE

OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

ESTIMATES AND JUDGEMENTS (continued)

Key

sources of estimation uncertainty

(continued)

Employee benefits

The present value of the employee benefit
obligations depends on a number of factors that
are determined on an actuarial basis using a
number of assumptions. Any changes in these
assumptions will impact the carrying amount of
employee benefit obligations.

The assumptions used in determining the net
expense/(income) for employee’s benefit include
the discount rate, salary increment rate, normal
pension age, mortality rate and others. The
Group determines the appropriate discount rate
at the end of each reporting period. This is the
interest rate that should be used to determine the
present value of estimated future cash outflows
expected to be required to settle the employee’s
benefit obligations. In  determining the
appropriate discount rate, the Group considers
the interest rates of government debenture debts
that have terms to maturity approximating the
terms of the related employee’s benéfit liability.

Annual salary increment rate is determined
based on historical information of previous
salary increment rate, inflation rate and length
of service.

Mortality rate assumption is based on the latest
mortality table which is calculated using the
generally accepted actuarial method.

Changes in the assumptions above on the
following years may require adjustments to the
carrying amount of the employment benefit
liabilities and the employment benefit
expenses.

Income tax and deferred taxes

The Group may provide for tax provision based
on estimates of the possibility of additional
taxes expense. Where the final tax outcome of
these matters is different from the amounts that
were initially recorded, such differences will be
adjusted in the statement of profit or loss when
an assessment is received or if appealed
against, when the appeal has been decided.
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PENGGUNAAN
PERTIMBANGAN
SIGNIFIKAN (lanjutan)

ESTIMASI DAN
AKUNTANSI YANG

Sumber utama estimasi

(lanjutan)

ketidakpastian

iii. Pajak penghasilan dan pajak tangguhan

(lanjutan)

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
konsekuensi pajak periode mendatang yang
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan
liabilitas menurut laporan keuangan dengan
dasar pengenaan pajak. Liabilitas pajak
tangguhan diakui untuk semua perbedaan
temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan
diakui untuk perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena
pajak pada masa datang.

Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan
tarif pajak yang berlaku atau secara
substansial telah berlaku pada tanggal
pelaporan. Pajak tangguhan dibebankan atau
dikreditkan dalam laba rugi, kecuali pajak
tangguhan yang dibebankan atau dikreditkan
langsung ke ekuitas.

iv. Konsolidasian entitas terstruktur

Dalam menentukan tingkat pengendalian yang
dimiliki, Grup mempertimbangkan apakah
entitas tersebut memenuhi definisi Entitas
Terstruktur dan apakah Grup, secara
substansi, mengendalikan entitas tersebut.

Ketika Grup, secara substansi, mengendalikan
entitas terstruktur tersebut, entitas tersebut
dikonsolidasikan oleh Grup.

v. Menentukan jangka waktu kontrak dengan opsi
perpanjangan dan penghentian kontrak - Grup

sebagai lessee

Grup menentukan jangka waktu sewa sebagai
jangka waktu sewa yang tidak dapat
dibatalkan, bersama dengan periode yang
dicakup oleh opsi untuk memperpanjang masa
sewa jika dipastikan akan dilaksanakan, atau
periode apa pun yang dicakup oleh opsi untuk
menghentikan sewa, jika cukup wajar untuk
tidak dilakukan.
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USE OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
ESTIMATES AND JUDGEMENTS (continued)

Key sources of estimation

(continued)

uncertainty

iii. Income tax and deferred taxes (continued)

Deferred tax assets and liabilities are recognized
for the future tax consequences attributable to
differences between the financial statements
carrying amounts of assets and liabilities and their
respective tax bases. Deferred tax liabilities are
recognized for all taxable temporary differences
and deferred tax assets are recognized for
deductible temporary differences to the extent
that it is probable that taxable income will be
available in future periods against which the
deductible temporary differences can be utilized.

Deferred tax is calculated at the tax rates that
have been enacted or substantively enacted at
the reporting date. Deferred tax is charged or
credited immediately in profit or loss, except
when it relates to items charged or credited
directly to equity, in which case the deferred tax
is also charged or credited directly to equity.

iv. Consolidation of structured entities

In determining the degree of control exercised,
the Group considers whether these entities
meet the definition of Structured Entities and
whether the Group, in substance, controls such
entities.

When the Group, in substance, controls the
entity to which the financial assets have been
transferred, the entity is consolidated by the
Group.

v. Determine the contract term with extension and
contract termination options - the Group as
lessee

The Group determines the lease term as non-
cancellable term, together with the period
covered by the option to extend the lease if it is
determined to be exercised, or any period
covered by the option to terminate the lease, if
it is reasonably certain not to be exercised.
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PENGGUNAAN
PERTIMBANGAN

ESTIMASI
AKUNTANSI

DAN
YANG

SIGNIFIKAN (lanjutan)

Sumber

utama  ketidakpastian  estimasi

(lanjutan)

V.

Vi.

Menentukan jangka waktu kontrak dengan
opsi perpanjangan dan penghentian kontrak -
Grup sebagai lessee (lanjutan)

Grup memiliki beberapa kontrak sewa yang
mencakup opsi perpanjangan dan penghentian
jangka waktu sewa. Grup menerapkan penilaian
dalam mengevaluasi apakah dapat dipastikan
jlka akan menggunakan opsi  untuk
memperpanjang atau menghentikan sewa. Hal
tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan
seluruh fakta dan keadaan yang relevan yang
memberikan insentif ekonomi untuk melakukan
perpanjangan atau penghentian sewa. Setelah
tanggal dimulainya, Grup menilai kembali masa
sewa, jika terdapat peristiwa atau perubahan
signifikan dalam keadaan yang berada dalam
kendali dan mempengaruhi apakah lessee
cukup pasti untuk mengeksekusi opsi
memperpanjang atau menghentikan sewa.

Kombinasi bisnis

Proses awal akuisisi melibatkan
pengidentifikasian dan penentuan nilai wajar
yang akan dialokasikan ke aset dan liabilitas yang
dapat diidentifikasi dari entitas yang diakuisisi.
Nilai wajar dari aset tetap dan aset tidak berwujud
ditentukan oleh penilai independen dengan
mengacu pada biaya penggantian atau nilai
sekarang dari arus kas bersih yang diharapkan
dari aset tersebut. Setiap perubahan dalam
asumsi yang digunakan dan estimasi yang dibuat
dalam menentukan nilai wajar, dan kemampuan
manajemen untuk mengukur dengan andal
imbalan kontinjensi dari entitas yang diakuisisi
akan berdampak pada nilai tercatat aset dan
liabilitas  tersebut. Manajemen  membuat
pertimbangan dalam menentukan dasar yang
digunakan untuk mencatat jumlah sementara
pos-pos yang akuntansi awalnya belum selesai
dilaporkan.
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USE OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

ESTIMATES AND JUDGEMENTS (continued)

Key

sources of estimation uncertainty

(continued)

V.

Vi.

Determine the contract term with extension and
contract termination options - the Group as
lessee (continued)

The Group has several lease contracts that
include extension and contract termination in
the lease terms. The Group applies its
judgement in evaluating whether it is certain to
exercise the option to extend or terminate the
lease. This is done by considering all relevant
facts and circumstances that provide economic
incentives to extend or terminate the lease.
After the commencement date, the Group
reassesses the lease term, if there is a
significant event or change in circumstances
which is under its control and affects whether
the lessee is certain enough to exercise the
option to extend or terminate the lease.

Business combination

The initial process on the acquisition involves
identifying and determining the fair values to be
assigned to the identifiable assets and liabilities
of the acquired entities. The fair value of fixed
assets and intangible assets are determined by
independent  valuers by reference to
replacement cost or present value of expected
net cash flows from the assets. Any changes in
the assumptions used and estimates made in
determining the fair values, and management's
ability to measure reliably the contingent
consideration of the acquired entity will impact
the carrying amount of these assets and
liabilities. Management exercised judgement in
determining the basis to record the provisional
amounts for the items for which initial
accounting is incomplete.
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3.

PENGGUNAAN ESTIMASI DAN
PERTIMBANGAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)
Sumber utama  ketidakpastian  estimasi
(lanjutan)
vi. Kombinasi bisnis (lanjutan)

Penyusunan laporan  keuangan  Grup

membutuhkan berbagai penilaian, estimasi,
dan asumsi oleh Manajemen Grup, yang
memberikan  dampak terhadap jumlah
pendapatan, beban, aset, liabilitas, dan
pengungkapan kontinjen liabilitas  yang
dilaporkan pada akhir periode pelaporan. Akan
tetapi, ketidakpastian mengenai asumsi-
asumsi dan estimasi-estimasi tersebut dapat
menyebabkan penyesuaian yang material
terhadap nilai tercatat aset atau liabilitas yang
akan terdampak di masa depan.

Pertimbangan

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi
Grup, Manajemen telah membuat penilaian-
penilaian, yang terpisah dari estimasi-estimasi dan
asumsi-asumsi yang dibuat, yang memberikan
dampak yang paling signifikan terhadap total yang
disajikan dalam laporan keuangan konsolidasian.

Klasifikasi Instrumen Keuangan

Grup menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas
tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas
keuangan dengan mempertimbangkan bila definisi
yang ditetapkan PSAK No. 71 dipenuhi. Dengan
demikian, aset keuangan dan liabilitas keuangan
diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi
Perusahaan seperti diungkapkan pada Catatan 2.

Kelangsungan Usaha

Manajemen Grup telah melakukan penilaian terhadap
kemampuan Perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan usaha dan menilai keyakinan bahwa
Perusahaan memiliki sumber daya untuk melanjutkan
bisnis di masa mendatang. Selain itu, manajemen
menilai tidak adanya ketidakpastian material yang
dapat menimbulkan keraguan signifikan terhadap
kemampuan Grup untuk  mempertahankan
kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, laporan
keuangan konsolidasian dilanjutkan untuk disusun
atas basis kelangsungan usaha. Rincian terkait
masalah ini diungkapkan dalam Catatan 41.

Konsolidasi entitas terstruktur

Entitas terstruktur adalah entitas yang telah
dirancang sedemikian rupa sehingga hak suara
atau hak serupa bukan merupakan faktor dominan
dalam menentukan siapa yang mengendalikan
entitas, seperti ketika hak suara hanya berkaitan
dengan masalah administratif dan aktivitas relevan
diarahkan melalui pengaturan kontraktual.
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Key sources of estimation uncertainty

(continued)

vi. Business combination (continued)

The preparation of the financial statements of
the Group require a various assessments or
valuation, estimates, and assumptions by the
Group’s management, which have an impact
on the amount of revenues, expenses, assets,
liabilities, and disclosure of contingent
liabilities are reported at the end of the
reporting period. However, uncertainty
regarding the assumptions and estimates
could cause a material adjustment to the
carrying value of assets or liabilities that will be
affected in the future.

Judgements

In the process of applying the Group accounting
policies, the Company's Management has made
assessments, apart from these estimates and
assumptions made, which have the most significant
impact on the presented amount in the consolidated
financial statements.

Classification of Financial Instruments

The Group determines the classifications of certain

assets and liabilites as financial assets and
financial liabilities by judging if they meet the
definition set forth in SFAS No. 71. Accordingly, the
financial assets and financial liabilities are
accounted for in accordance with the Company’s
accounting policies disclosed in Note 2.

Going Concern
The Group's

management has made an
assessment of the Company’s ability to continue as
a going concern and is satisfied that the Company
has the resources to continue in business for the
foreseeable future. Furthermore, the management
is not aware of any material uncertainties that may
cast significant doubt upon the Company’s ability to
continue as a going concern. Therefore, the
consolidated financial statements continue to be
prepared on the going concern basis. Details
related to this matter are disclosed in Note 41.

Consolidation of structured entities

A structured entity is an entity that has been
designed so that voting or similar rights are not the
dominant factor in deciding who controls the entity,
such as when
administrative matters only and the

relate to
relevant
activities are directed by means of contractual
arrangements.

the voting rights
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Pertimbangan (lanjutan)

Konsolidasi entitas terstruktur (lanjutan)

Dalam kasus-kasus di mana Grup mendirikan

entitas, atau memiliki kepemilikan di entitas
tersebut, untuk memungkinkan pelanggannya
mengakses investasi tertentu, atau untuk

mentransfer risiko atau untuk tujuan lain, sesuai
dengan kriteria dan prosedur internal dan dengan
peraturan yang berlaku, Grup menentukan apakah
pengendalian atas entitas tersebut benar-benar ada
dan oleh karena itu apakah entitas tersebut harus
dikonsolidasi. Metode dan prosedur tersebut
menentukan apakah terdapat pengendalian oleh
Grup, dengan mempertimbangkan bagaimana
keputusan dibuat tentang aktivitas relevan, menilai
apakah Grup memiliki semua kekuasaan atas
elemen, eksposur, atau hak yang relevan, atas
imbal hasil variabel dari keterlibatan dengan
investee; dan kemampuan untuk menggunakan
kekuasaan atas investee untuk memengaruhi
jumlah pengembalian investor.

Manajemen telah menilai apakah entitas di mana
Grup berinvestasi harus diklasifikasikan sebagai
entitas terstruktur dan telah menyimpulkan bahwa
reksa dana tertentu harus diklasifikasikan sebagai
entitas terstruktur dan bahwa Grup mengendalikan
entitas tersebut. Oleh karena itu, entitas tersebut
dikonsolidasikan  dalam  laporan  keuangan
konsolidasian Grup.

Penentuan mata uang fungsional

Grup mempertimbangkan faktor-faktor berikut dalam

menentukan mata uang fungsionalnya:

a) Mata uang (i) yang paling mempengaruhi harga
jual barang dan jasa; dan (ii) dari negara yang
kekuatan persaingan dan peraturannya
sebagian besar menentukan harga jual barang
dan jasa Perusahaan.

b) Mata uang yang paling mempengaruhi biaya
tenaga kerja, bahan baku, dan biaya lain dari
pengadaan barang atau jasa.
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Judgements (continued)

Consolidation of structured entities (continued)

In those cases where the Group sets up entities, or
has a holding in such entities, in order to allow its
customers access to certain investments, or to
transfer risks or for other purposes, in accordance
with internal criteria and procedures and with
applicable regulations, the C ompany determines
whether control over the entity in question actually
exists and therefore whether it should be subject to
consolidation. Such methods and procedures
determine whether there is control by the Company,
considering how the decisions are made about the
relevant activities, assesses whether the Company
has all power over the relevant elements, exposure,
or rights, to variable returns from involvement with
the investee; and the ability to use power over the
investee to affect the amount of the investor's
returns.

The management has assessed whether the entities
in which the Group invests should be classified as
structured entities and has concluded that certain
mutual funds should be classified as structured
entities and that the Group controls these entities.
Therefore, these entities are consolidated in the
Group’s consolidated financial statements.

Determination of functional currency

The Group consider the following factors in

determining its functional currency:

a) Currency (i) that most influence the selling
price of goods and services, and (i) states that
its strength of competition and its rules largely
determine the selling price of goods and
services of the Company.

b)  Currency that most influence the cost of labor,
raw materials, and other costs of procurement
of goods or services.
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PENGGUNAAN
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Pertimbangan (lanjutan)

ESTIMASI DAN
AKUNTANSI YANG

Konsolidasi entitas terstruktur (lanjutan)

Grup memiliki berbagai aset dan liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar, dimana untuk
menentukan nilai wajar tersebut, membutuhkan
penggunaan estimasi akuntansi dan penilaian yang
tepat, yaitu:

a) Nilai wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan dalam pasar aktif (misalnya
efek yang diperdagangkan dan tersedia untuk
dijual) ditentukan berdasarkan harga pasar
pada tanggal pelaporan.

b) Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak
diperdagangkan pada pasar aktif (misal:
derivative over the counter) ditentukan dengan
teknik penilaian. Perusahaan menggunakan
berbagai metode dan membuat asumsi
berdasarkan kondisi pasar yang ada pada
tanggal pelaporan.

Penentuan klasifikasi sewa

Grup memiliki beberapa sewa sedangkan
Perusahaan dan entitas Anak bertindak sebagai
lessee dalam hal kendaraan sewa dan gedung
perkantoran sewa. Grup mengevaluasi apakah
terdapat risiko signifikan dan manfaat kepemilikan
aset sewaan ditransfer berdasarkan PSAK No. 73
"Sewa", yang mensyaratkan Grup untuk membuat
penilaian dan perkiraan transfer risiko dan manfaat
yang terkait dengan kepemilikan aset.

Berdasarkan penelaahan yang dilakukan oleh Grup
untuk perjanjian sewa terkait, sewa gedung kantor
diklasifikasikan sebagai sewa operasi dan
kendaraan sewa sebagai sewa pembiayaan.

Menentukan masa sewa kontrak dengan opsi
pembaharuan dan penghentian - Grup sebagai

penyewa

Grup menentukan bahwa masa sewa sebagai masa
sewa yang tidak dapat dibatalkan, bersamaan
dengan periode yang tercakup dalam opsi
perpanjangan sewa, jika dieksekusi secara wajar
dan pasti, atau periode yang tercakup dalam opsi
penghentian sewa, jika tidak dieksekusi secara
wajar dan pasti.
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Judgements (continued)

Consolidation of structured entities (continued)

The Group has a various of financial assets and
liabilities are measured at fair value, which is to
determine fair value, requiring the use of a proper
accounting estimates and assessments, namely:

a) The fair value of financial instruments traded in
active markets (such as trading and available-
for-sale securities) is determined based on
quoted market prices at the reporting date.

b) The fair value of financial instruments that are
not traded in active market (for example: over-
the-counter derivatives) is determined by
using valuation techniques. The Company
uses a variety of methods and makes
assumptions that are based on market
conditions existing at each reporting date.

Determination of lease classification

The Group has several leases whereas the Group
and its Subsidiaries acts as lessee in respect of
vehicles under lease and office building rental. The
Group evaluates whether significant risks and
rewards of ownership of the leased assets are
transferred based on SFAS No. 73 “Lease”, which
requires the Group to make judgement and
estimates of the transfer of risks and rewards related
to the ownership of asset.

Based on the review performed by the Group for the
related lease agreements, the rental of office
building is classified as operating lease and vehicles
under lease as finance lease.

Determining the lease term of contracts with
renewal and termination options - Group as lessee

The Group determines the lease term as the non-
cancellable term of the lease, together with any
periods covered by an option to extend the lease if
it is reasonably certain to be exercised, or any
periods covered by an option to terminate the lease,
if it is reasonably certain not to be exercised.
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PENGGUNAAN
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SIGNIFIKAN (lanjutan)

ESTIMASI DAN
AKUNTANSI YANG

Pertimbangan (lanjutan)

Menentukan masa sewa kontrak dengan opsi
pembaharuan dan penghentian - Grup sebagai
penyewa (lanjutan)

Grup menerapkan pertimbangan dalam
mengevaluasi apakah wajar dan pasti untuk
mengeksekusi opsi untuk pembaharuan atau
penghentian sewa atau tidak. Untuk kontrak sewa
dengan opsi perpanjangan dan penghentian,
manajemen perlu mengestimasi masa sewa yang
memerlukan pertimbangan semua fakta dan
keadaan yang menimbulkan insentif ekonomi untuk
mengeksekusi opsi perpanjangan dan tidak
mengeksekusi opsi penghentian, termasuk setiap
perubahan yang diharapkan dalam fakta dan
keadaan dari tanggal permulaan hingga tanggal
pengeksekusian opsi tersebut. Opsi perpanjangan
(atau periode setelah opsi penghentian) hanya
dimasukkan dalam persyaratan sewa jika Grup
cukup  yakin  untuk  mengeksekusi  opsi
perpanjangan dan tidak mengeksekusi opsi
penghentian. Jika terdapat peristiwa signifikan atau
perubahan keadaan yang signifikan yang
mempengaruhi penilaian ini dan masih dalam
kendali penyewa, maka penilaian diatas akan
ditelaah kembali.

Estimasi dan asumsi

Asumsi utama masa depan dan ketidakpastian
sumber estimasi utama yang lain pada tanggal
pelaporan yang memiliki risiko signifikan bagi
penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat
aset dan liabilitas untuk tahun berikutnya
diungkapkan di bawah ini. Grup mendasarkan
asumsi dan estimasi pada parameter yang tersedia
pada saat laporan keuangan konsolidasian disusun.
Asumsi dan situasi mengenai perkembangan masa
depan mungkin berubah akibat perubahan pasar
atau situasi di luar kendali Group. Perubahan
tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada
saat terjadinya.
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Judgements (continued)

Determining the lease term of contracts with
renewal and termination options - Group as lessee

(continued)

The Group applies judgement in evaluating whether
it is reasonably certain whether or not to exercise
the option to renew or terminate the lease. For lease
contracts with extension or termination options,
management need to estimate the lease term which
requires consideration of all facts and
circumstances that creates an economic incentive to
exercise an extension option or not to exercise
termination options, including any expected
changes in facts and circumstances from
commencement date until the exercise date of the
options. Extension options (or periods after
termination options) are only included in lease terms
if the Group is reasonably certain to exercise the
extension options or not to exercise the termination
options. If a significant event or a significant change
in circumstances occurs which affects this
assessment and that is within the control of the
lessee, the above assessment will be reviewed.

Estimates and assumptions

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date, that have a significant risk of causing
a material adjustment to the carrying amounts of
assets and liabilities within the next financial year,
are described below. The Group based its
assumptions and estimates on parameters available
when the consolidated financial statements were
prepared. Existing circumstances and assumptions
about future developments however, may change
due to market changes or circumstances arising
beyond the control of the Group. Such changes are
reflected in the assumptions when they occur.
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ESTIMASI DAN
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Estimasi dan asumsi (lanjutan)

Estimasi masa manfaat aset tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
